Ghapter | 


kestoran Langganan 


Aku membuka pintu dan langsung 
tersenyum saat penerima tamu 
memberikan pandangan hangat padaku. 
Mereka mengenalku. Pelayan lama di 
tempat ini pasti mengenalku. Karena aku 
bisa datang ke sini sampai dua kali dalam 
seminggu. Dan itu hanya untuk duduk 
sendiri sembari meminum kopi. 

“Anda sudah pesan tempat?” 

“Atas nama Nyonya Beckley.” 

“Oh, lewat sini, Mrs. Beckley.” 

Aku mengangguk dan mengikuti 
pelayan ke meja yang | 


begitu aku hapal. Bahkan 
mungkin aku tidak akan 
melebihkan jika aku bisa 


GAN berjalan ke meja itu dengan mata tertutup. 
Pelayan mengulurkan tangan ke arah 
mejaku. “Seperti biasa?” tanyanya saat aku 
sudah duduk dengan nyaman dan 
meletakkan tasku di kursi sebelah. 

“Ya. Seperti biasa. Tapi kali ini 
tambahkan satu gelas. Aku membawa 
teman.” 

“Apa mr. Beckley juga datang?” 

Aku mengangkat tangan dan 
memberikan lambaian tanda kalau dia 
salah mendugakan. “Tidak. Bukan dia.” 

“Saya kira ....” 

“Dia tidak suka dibawa ke tempat 
mahal. Dan aku menghargai 
kesederhanaannya.” 

“Itu jelas membuat anda lebih jatuh 
cinta padanya.” 

Aku tersenyum dengan anggukan 
hangat. “Ya. Tentu.” 

“Saya bisa melihat dari mata anda.” 
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Aku memegang wajahku yang 
memerah. Dia sungguh bisa melihatnya? 
Oh, memalukan sekali. “Adik iparku yang 
datang. Dia menginap satu malam di rumah 
dan aku sengaja mengajaknya ke sini. Dia 
bilang ada yang mau dia katakan. 
Sepertinya tentang hubungannya dengan 
kekasihnya.” 

“Saya harap adik ipar anda 
mendapatkan kelancaran pada 
hubungannya.” 

"Aku juga berharap begitu. Dia 
perempuan yang manis dan hangat.” 

Pelayan itu mengangguk dan setelah 
memberikan dua gelas air putih untukku, 
dia berjalan pergi meninggalkan. 

Setelah pelayan itu pergi, aku menatap 
sekitar dan menemukan kalau di tempat ini 
hanya ada dua meja yang terisi. Satunya 
ada di tempat paling ujung dengan seorang 
pria yang duduk sendiri sembari 
memperhatikan ponsel di tangannya. Aku 
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ESA 


=~ cukup aneh dengan keadaan ini, biasanya 


restoran ini akan ramai. Apalagi di jam-jam 
seperti ini tapi tumben sekali hanya ada 
aku dan pria itu. 

Aku tentu tidak akan percaya kalau 
tempat ini sudah tidak terkenal lagi. 
Mungkin orang-orang hanya sedang bosan 
saja. 

Pria itu mengangkat pandangan dan 
aku langsung mengalihkan tatapanku. Dia 
tahu aku memperhatikannya? Sial. 

Aku meraih buku di dalam tasku dan 
mulai menenggelamkan diri pada bacaan. 
Menunggu Janice datang yang mungkin 
akan lama. Aku sudah memberikan alamat 
padanya dan dia harusnya sudah tahu ke 
mana dia akan datang. Tempat ini ada di 
pusat kota, tidak akan sulit menemukannya. 

Tidak lama suara ketukan di atas 
mejaku terdengar. Kuangkat pandangan 
dan menatap Janice yang sudah berdiri di 
sampingku. 
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“Kakak Ipar,” sapanya. 


Aku tersenyum dengan lembut. “Kau 
sudah datang. Duduklah. Aku sudah 
memesan kopi. Kau suka “kan?” 

Janice mengangguk dan duduk seperti 
yang aku minta. Keruh di wajahnya tidak 
juga menghilang. Sejak kemarin dia 
berwajah seperti orang yang dipenuhi 
dengan masalah. Aku sudah coba 
pendekatan agar dia bercerita tapi dia 
selalu saja menghindar. 

Harusnya suamiku yang lebih mengerti 
situasi ini. Dia dekat dengan adiknya dan 
dia selalu tahu apa masalah Janice. Tapi 
suamiku sudah satu minggu tidak pulang, 
dia memiliki urusan di luar kota. Dan yang 
lebih membuat aku cemas, dua hari ini 
kami putus kontak. Aku khawatir tapi aku 
tetap berpikir positif. 

Suamiku sedang menangani proyek 
besar di daerah terpencil, aku yakin kalau 
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“Adi sana tidak ada sinyal makanya sulit 
baginya menghubungiku. 

Bukan karena ada musibah yang 
menimpanya yang membuat dia tidak 
menghubungiku. Aku menjauhkan pikiran 
buruk dari kepalaku. Itu untuk membuat 
kesehatan mentalku tidak buruk. 

Pelayan sudah datang mengantarkan 
kami kopi. Aku menggumamkan terima 
kasih. 

Lalu kudorong cangkir itu ke depan 
Janice. “Ini akan membuatmu lebih baik.” 

Dia tersenyum dengan canggung dan 
segera mengambil cangkir. Menyeruput 
kopi dengan pelan dan aku tahu dia 
menikmatinya. Tapi wajah keruhnya tidak 
jua menghilang. 

“Sekarang katakan, Janice. Ada apa 
sebenarnya? Dari kemarin aku melihat 
kecemasan pada dirimu. Apa yang salah? 
Hubunganmu dengan kekasihmu baik-baik 
saja kan?” 
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“Kakak Ipar, kami baik. Kami sangat 
baik dan bukan itu yang ingin aku bahas 
denganmu.” 

“Lalu apa?” 

Dia merems tangannya yang ada di atas 
meja. Beberapa kali dia menatapku lalu 
memberikan anggukan. Membuat aku 
tidak mengerti apa yang salah dengannya. 

“Kau harus katakan apa yang terjadi 
padamu, Janice. Jangan membuat aku 
khawatir.” 

“Ini bukan tentangku, Kakak Ipar. Tapi 
ini tentangmu.” 

Aku mengerut. “Ada apa denganku?” 

"Aku tidak tahu cara mengatakannya.” 

Aku meraih tangannya dan 
membelainya lembut. — Pandanganku 
terkunci padanya dan aku memberikan dia 
rasa percaya kalau apa pun yang akan dia 
katakan tidak akan menguba apa pun di 
antara kami. Aku sayang padanya dan dia 
juga begitu. Kami dekat, tidak hanya karena 
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ESA 


N aku menikah dengan kakaknya, melainkan 


aku juga temannya. Teman berceritanya 
dan temannya berkeluh-kesah. 

“Kakak Ipar,” Janice tercekat. 

“Katakan ada apa, Janice? Aku di sini 
mendengarkanmu.” 

Dia menelan ludah dan aku memasang 
pendengaran dengan lebih baik. Beberapa 
saat dalam kebisuan, aku hampir menyerah 
dan ingin kembali meyakinkannya tapi 
bibirnya lebih dulu bergerak menghentikan 
aku yang sudah akan bersuara. 

“Beberapa hari yang lalu, aku tidak 
sengaja mendengar percakapan ayah dan 
kakak di telepon.” 

Aku diam menunggu dia menyambung 
kalimatnya. 

“Mereka membahas tentang harta 
yang awalnya tidak jelas sama sekali. Tapi 
setelahnya aku tahu kalau kakak 
menikahimu karena hartamu. Dan aku 
mendengar dia akan menceraikanmu 
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dalam waktu dekat karena sudah tidak ada 
harta yang bisa diambil darimu. Semuanya 
sudah habis. Kakak memiliki incaran baru 
dan mereka sedang berlibur sekarang 
bersama. Kakak Ipar, bukan proyek yang 
membuat kakak tidak menghubungimu 
tapi dia berselingkuh dengan wanita lain. 
Dan kakak juga tidak pernah benar-benar 
mencintaimu, dia hanya mengincar 
hartamu.” 

Bergetar tubuhku mendengarnya. 
Kurasakan dingin di tangan Janice. Tapi aku 
tahu kalau dingin itu berasal dariku. 

Tanganku gemetar seperti tubuhku. 
Aku menarik tanganku dan mendekapnya. 

“Kakak Ipar, kau tidak apa-apa?” 

Aku menggeleng. “Tidak apa-apa. Dan 
Janice, jangan menuduh kakakmu seperti 
itu. Kau tidak bisa membuat aku 
meragukan kakakmu sendiri. Dia tidak 
mungkin melakukan hal seperti itu. 
Kakakmu cinta padaku dan kau tahu itu.” 
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“Itu yang dia inginkan kita semua untuk 
percaya, Kakak Ipar. Tapi aku tahu kalau 
ayah juga terlibat dengan semua 
rencananya. Kau boleh jatuh cinta tapi 
jangan membutakan diri.” 

“Janice,” sebutku namanya dengan 
penuh peringatan. “Jaga suaramu. Aku 
masih istri sah kakakmu.” 

Dia menunduk dan jelas menangis 
dapat kudengar suara sesenggukkannya. 

“Janice, jangan menangis.” 

Dia mengangkat pandangan. Matanya 
sudah merah dan bisa kulihat kekecewaan 
di wajahnya. Kecewanya bukan padaku 
melainkan pada kakaknya atau keluarganya 
mungkin. “Kau tidak tahu betapa malunya 
aku datang padamu dan mengatakan 
semuanya, Kakak Ipar. Aku sangat malu 
dengan apa yang dilakukan keluargaku. 
Perempuan baik sepertimu harus mereka 
sakiti sedemikian rupa. Padahal kau sendiri 
yang merawat mama sampai mama 
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menghembuskan napas terakhirnya. Tapi 
mereka dengan tega hanya menjadikanmu 
keluarga untuk mengambil hartamu.” 

“Aku tahu kau terluka, Janice. Biar aku 
bicara nanti dengan kakakmu. Aku tahu ada 
kesalahpahaman ....” 

“Tidak ada kesalahpahaman, Kakak 


(2 


Ipar!” nada Janice meninggi. 

“Dua atau tiga hari lagi surat cerai akan 
dikirim ke rumahmu. Itu yang aku dengar 
dan aku yakinkan kalau kakakku tidak akan 
pernah mau melihatmu. Dia mengatakan 
tidak sudi lagi bertemu denganmu.” 

Dan hancur sudah perasaanku. 
Mendengar kenyataan itu terlontar dengan 
begitu tiba-tiba membuat kendaliku pada 
perasaanku runtuh. Aku meneteskan 
airmata. Awalnya hanya satu dua tetes dan 
tiba-tiba aliran itu menganak sungai. 
Membuat Janice bergerak ke arahku dan 
memelukku dengan erat. 
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Ta Aku bersandar pada Janice dan 
merasakan lubang di dadaku tercipta 
dengan mengerikan. 

“Aku minta maaf, Kak. Aku sungguh 
minta maaf. Harusnya kau bisa 
mendengarnya dengan cara yang baik. 
Bahkan seharusnya kau tidak pernah 
mengalami hal seperti ini. Tapi kakakku 
memang tidak pernah cocok untukmu. Dia 
terlalu berengsek untuk perempuan baik 
sepertimu.” 

Aku menggeleng, entah penolakan apa 
yang ingin aku berikan. Karena selama ini 
aku memang menipu diri dengan 
mengatakan kalau suamiku hanya tidak 
memiliki waktu untuk menyentuh dan 
memberikan aku kasih sayang. Aku terlalu 
buta pada perasaanku dan pada akhirnya 
aku berakhir dengan menyedihkan seperti 
ini. 

Kini entah bagaimana harus kuhadapi 
dunia. Bagaimana aku harus menghadapi 
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ayahku. Aku merasakan dadaku semakin 
sakit mengingat bagaimana aku melawan 
ayah dan ibuku demi bisa menikah dengan 
bajingan yang bahkan tidak pernah 


menyentuhku tersebut. 
Kaka 
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Lhapter 2 


Airmata Di Pinggir Jalan 


Entah bagaimana aku meyakinkan 
Janice yang pada akhirnya meninggalkan 
aku sendiri untuk pulang. Dia tadinya 
bersikeras akan mengantarku. Dia ingin 
menemani karena baginya jika aku 
ditinggal sendiri bukanlah hal yang baik dan 
aku yakinkan kalau pendapatku sama 
dengannya. 

Tapi hidup menjadi anak tunggal di 
mana harusnya aku bisa berman-manja 
dengan orangtuaku, tidak pernah bisa aku 
dapatkan, aku yakinkan kalau 
menyedihkannya aku tidak 
akan bisa dilihat oleh orang 
lain. Aku tidak ingin ada 
yang tahu aku menderita 
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dan aku tidak ingin menjadi tontonan 
orang lain. 

Meski Janice sudah pasti tidak akan 
pernah menertawakan aku di dalam 
hatinya. Dan aku sangat yakin kalau rasa 
bersalah yang dia tunjukkan padaku nyata 
dan bukan buatan hanya untuk membuat 
aku merasa baik. 

Janice sangat kukenal. Dia tidak seperti 
keluarganya yang lain. Dia tidak pernah 
memandang remeh padaku. Dia tidak 
pernah bicara di belakangku dan itu 
membuat aku dan dia menjadi teman. Jadi 
tidak mungkin ada orang lain yang bisa 
kupercaya lebih dari pada aku percaya 
pada Janice. 

Dan aku tidak memiliki teman selain 
Janice. 

Pada dasarnya aku adalah orang yang 
tertutup dan tidak mudah mendekatiku. 
Aku lebih suka sendiri dan aku tidak suka 
keramaian. Itu makanya aku sering berada 
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“Adi tempat makan yang mahal. Bukan 
karena aku pemilih, jelas meski aku bisa 
dikatakan kaya, tapi makanan pinggir jalan 
juga bisa kumakan. Tapi yang tidak aku bisa 
adalah keramaian. Itu mengganggu 
ketenanganku dan hobiku membaca buku 
menambahkan keengananku berada di 
keramaian. 

Tidak kusangka saat aku sudah 
membuka hati malah yang masuk bajingan 
tidak tahu diri. 

Aku sudah menelepon pengacaraku 
dan sudah kukatakan padanya untuk 
mengurus seluruh asetku. Aku harus 
melihat apa saja yang telah dicuri bajingan 
itu dariku. Dan yang aku janjikan juga 
adalah airmata yang tidak akan pernah lagi 
keluar untuknya. Hanya satu kali aku 
menangisinya dan dia membuangkan 
semudah dia membuang sampah maka 
akan kuperlihatkan padanya siapa sampah 
yang sebenarnya. 
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Langkahku terhenti. Aku menatap 
jalanan yang lenggang. Dengan desahan 
pelan, aku duduk di terotoar jalan. Sepatu 
hak tinggiku membuat aku tidak leluasa 
melangkah. Tapi aku tidak ingin naik taksi 
karena aku butuh udara segar. Aku butuh 
waras untuk menghadapi semua ini. 

Aku memejamkan mata, menarik 
napas dan menghembuskannya dengan 
perlahan. Merasakan udara mengisi rongga 
hidungku dan membuat perasaanku lebih 
baik. Kuletakkan tangan di atas dadaku, 
degupnya tenang dan menghanyutkan. 
Aku bisa merasakan kalau segalanya 


membaik. 
Rupanya selama ini aku 
mempertahankan hubungan yang 


menyedihkan. Saat aku berusaha 
melakukan segala cara untuk 
menenangkannya, dia malah melakukan 
seribu cara untuk mengenyahkan aku. 
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GAN Hanya demi harta? Dia bisa makan semua 
itu. 

Aku merasakan gerakan dan mataku 
dengan cepat terbuka. Kutatap ke samping 
dan menemukan seseorang di sana sedang 
duduk dengan tenang menatap ke depan. 
Dia memakai topi hitam dan masker hitam. 

Satu botol kecil tersodor ke depanku. 
Dia memberikannya tanpa menatapku. Dia 
sibuk dengan pemandangan jalan raya 
yang hanya dilalui satu dua mobil. 

Aku mengambil botol itu dan mencium 
isinya. Minuman keras. 

"Apa ini?” tanyaku dengan ringisan. 

“Vodka.” 

Aku kembali menatapnya dengan 
seksama. Hanya matanya yang bisa kulihat 
dan itu pun ada di keremangan yang tidak 
terlihat jelas. Entah apa warnanya, aku juga 
tidak tahu. Yang pasti, dia memiliki bulu 
mata yang panjang. Dan itu sungguh tidak 
cocok ada padanya. Dia lelaki, aku tahu itu. 
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Tampak masih muda sepertinya. Dari 
suaranya yang kekanakan. 

“Itu akan menghangatkan tubuhmu,” 
ucapnya lagi memberitahu. Seolah aku 
tidak tahu. 

Dengan seksama kuperhatikan 
penampilannya. Jaket hitam dalaman putih 
dengan tudung jaket menutup kepalanya. 
Dia memakai kalung bermatakan elang 
yang cukup mencolok. Aku tidak yakin dia 
sudah cukup usia untuk mengonsumi 
minuman itu. “Berapa usiamu?” 

Dia melirik ke arahku sejenak dan 
kembali mengabaikan pandanganku. 
“Cukup usia untuk minuman itu.” 

Aku mengangguk tidak Ingin 
memberikan kecurigaan. Aku adalah orang 
yang tidak pandai menilai orang lain. 
Buktinya aku memilih suami yang hanya 
menginginkan  hartaku. Padahal aku 
bersamanya setahun penuh dan menjadi 
istri penurutnya, tapi yang dia berikan 
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ESA 


AV padaku hanya luka. Kini bahkan 


pernikahanku terancam hancur dengan 
hartaku yang sudah dia kuras habis. 

Tanpa banyak bicara lagi aku 
menenggak minuman itu. Langsung 
menghabiskan botol kecil itu dan 
merasakan pahitnya yang terasa 
menyenangkan. Kurasa aku akan menyukai 
vodka. 

Aku melirik pria itu. “Kau punya lagi?” 

Dia menggerakkan tangannya ke sisi di 
sampingnya, aku mengintip dan 
tercengang saat ada kotak persegi di sana 
yang pastinya berisi minuman yang sama. 
Dia memberikan aku satu lagi. 

Aku kembali menghabiskan. Dan 
kutatap dia lagi. “Lagi,” ucapku dengan 
senyuman lebar. 

Diberikannya aku lagi satu. Tapi kali ini 
tidak langsung kutenggak. Aku takut botol 
yang ada dalam genggamanku adalah jatah 
terakhirku. Setidaknya aku harus 
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mempertimbangkan kemungkinan 
terburuknya. 

Aku menatap ke depan. “Aku akan 
bercerai.” 

Entah kenapa aku mengatakannya. 
Setidaknya aku hanya ingin orang lain tahu 
masalahku. Meski orang itu asing sekali 
pun. Tidak ada yang kumiliki di dunia ini 
selain orangtuaku. Dan aku tidak akan 
mengatakan pada mereka dalam waktu 
dekat. Aku tidak mau papa serangan 
jantung karena informasiku. 

“Pria yang kunikahi tidak pernah 
mencintaiku. Dia hanya menginginkan 
hartaku. Tadi adik iparku mengatakan hal 
itu. Meski aku tidak mau percaya padanya, 
tapi dalam lubuk hati terdalamku, aku tahu 
kalau dia benar. Memang benar kalau pria 
yang kunikahi tidak pernah mencintaiku. 
Dia bahkan tidak pernah mau tidur 
denganku. Bisa kau bayangkan, ada yang 
menikah dan masih perawan?” Aku 
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CA tertawa dengan keras. Tawa yang 
menyedihkan. 

Dia kembali melirik padaku. Dan hanya 
sebentar lalu fokusnya kembali pada 
jalanan. Seolah jalanan lebih enak 
dipandang dari pada aku. 

Bahkan orang asing saja tidak tertarik 
padaku. Apalagi suamiku. 

"Apa aku memang tidak pantas untuk 
siapa pun?” tanyaku pada pria itu. 

"Kau pantas,” ucapnya dengan nada 
jauh. Seolah dia mengatakannya sambil 
mengkhayalkannya. 

“Kau tidak serius,” aku 
mengucapkannya dengan getir di suaraku. 
“Suamiku bahkan tidak mau menyentuhku 
dan kau enggan menatapku. Aku memang 
perempuan menyedihkan yang tidak akan 
menarik di mata siapa pun. Aku harusnya 
tahu itu.” 

"Kau salah. Kau menarik,” tekannya. 
Kali ini dia menatapku cukup lama. Tapi dia 
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terlihat membayang karena mataku yang 
berlinangan airmata. 

“Lalu kenapa suamiku tidak mau 
menyentuhku? Kenapa suamiku tidak mau 
meniduriku ?” 

“Karena dia tidak sadar apa yang sudah 
dia lewatkan. Saat dia sadar kelak, dia 
sudah terlambat. Kau harus pastikan itu.” 

“Bagaimana aku memastikannya?” 

“Buat dirimu menjadi perempuan 
mahal. Buat dirimu tidak lagi selevel 
dengannya.” 

“Begitu mudah mengatakannya.” Aku 
tersenyum. Tidak bisa menyembunyikan 
kalau hadirnya dan perkataannya 
menghiburku. Aku merasa lebih baik dan 
itu membuat aku tidak bisa berhenti 
tersenyum. “Terima kasih. Kau sudah 
menghiburku.” 

“Itu bukan hiburan.” 

Aku tahu dia menghibur dan tidak mau 
mengakuinya. Tanganku kembali ingat 
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CA dengan botol vodka itu, aku 


menenggaknya lagi sampai habis. “Kurasa 
vodka akan menjadi minuman kesukaanku 
lagi selain kopi tentunya.” 

"Jangan terlalu minum kopi. Tidak baik 
untuk kesehatanmu.” 

"Lalu vodka?” 

"Sama saja. Jadi aku sarankan jangan 
keduanya.” 

Aku mengangguk dengan senyuman 
lebar. “Siapa namamu?” 

Dia memandangku dengan fokus 
penuh. Aku tidak tahu bagaimana 
mengatakannya, tapi pandangannya 
membangkitkan sesuatu yang lain di dalam 
diriku. Sesuatu yang tidak pernah 
kurasakan sebelumnya dan aku yakin 
semuanya karena vodka. Aku sudah pernah 
dengar kalau minuman keras bisa memicu 
hal aneh di dalam tubuh. 

“Buck. Namaku Buck.” 
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“Buck,” ulangku. Menyukai namanya. 
“Aku, Natalya. Kau bisa panggil aku Nat. 
Atau Talya. Mana saja yang kau sukai.” 

“Aku suka, Nat.” 

Aku mengangguk mengizinkan. Lalu 
bisa kurasakan tempat  disekitarku 


berputar. Aku menatap Buck dengan heran. 


“Apa lumrah meminum vodka dan 
merasakan pusing setelahnya?” 

"Jika kau baru pertama meminumnya. 
Apalagi kau langsung minum tiga botol.” 

"Harusnya kau katakan.” 

“Kau tidak tanya.” 

Aku mengumpat dan saat aku berdiri 
untuk menghilangkan sekelilingku berputar, 
aku malah merasa oleng. Buck dengan 
cepat mendekat dan meraih tubuhku. 
Membuat aku masuk ke dalam dekapannya 
dan bisa kucium aroma kopi di tubuhnya. 
Aku biasa mencium aroma kopi karena aku 
menyukai minuman itu. 
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Tapi tidak kusangka ada aroma kopi 
seharum ini, bahkan aku menghidu dengan 
rakus. 

“Aku suka aromamu, Buck.” 

Hanya itu yang ingat kukatakan dan 
kegelapan mengusaiku. Membungkusku 


hangat dan membelitku damai. 
Kaka 
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Ghapter 5 


Flat Buck 


Aku bangun dengan kepala sakit luar 
bisa, bergerak tanganku ke nakas dan 
mengambil air putih yang ada di sana lalu 
meminumnya dengan pelan. Saat acara 
minum itu masih berlangsung, barulah aku 
sadar kalau aku tidak ada di kamarku. Dan 
kemudian aku ingat terakhir aku sadar, aku 
sedang bersama seseorang bernama Buck. 

Dengan cepat kukeluarkan air putih itu 
kembali ke gelas dan meletakkannya lagi di 
nakas. Kutatap sekitar dan menemukan 
kamar sederhana yang membuat 
aku takut kalau aku sudah 
masuk ke ranah 
berbahaya. Aku bahkan ke 
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GAN tempat asing seperti ini dan itu kulakukan 
dengan tanpa sadar. 

Dengan cepat kuperiksa seluruh 
tubuhku. Pakaianku masih lengkap. Dress 
dan kaos kakiku bahkan masih ada di 
tempat. Hanya cardiganku yang tidak di sini. 
Aku mencari ke seluruh tempat dan tidak 
jua kutemukan. Aku sudah akan turun dari 
ranjang tapi suara pintu lebih dulu 
mengejutkan aku. 

Mataku dipenuhi ketakutan saat 
menatap ke arah pintu, menemukan pria 
yang sama seperti pria yang tadi malam. 
Tampilannya sama. 

Tapi kali ini dia memakai hoodie hitam 
dengan tudungnya ada di kepala. Masker 
hitam dan juga celana hitam yang tadi 
malam tidak kuperhatikan. Dia juga 
memakai sarung tangan hitam. Dia seperti 
anggota geng motor. 
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“Buck?” sebutku namanya. Aku masih 
ingat nama itulah yang dia pakai tadi 
malam. 

“Kau sudah bangun, Nat.” 

Aku mendesah dengan lega. Ternyata 
memang Buck. “Apa yang terjadi? Kenapa 
aku bisa ada di sini?” tanyaku dengan 
sedikit panik. 

“Kau pingsan. Aku tidak tahu ke mana 
harus membawamu dan akhirnya 
kuputuskan membawamu ke tempatku.” 

“Ini rumahmu?” 

“Flatku.” 

Aku menyibak selimut dan memang 
masih merasakan pusing di kepala. Tapi aku 
tidak mau menyusahkan Buck lebih lama. 
Setidaknya aku tidak mau dia berpikiran 
kalau aku perempuan penyusah. 

Kuinjak lantai dan bergerak ke arah 
Buck. Aku berdiri di depannya. “Kau tahu di 
mana cardiganku?” 
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AL “Kau  memuntahkanya dan aku 
mencucinya untukmu. Sebentar lagi kering.” 

“Kau sungguh melakukannya?” 

Dia mengangguk dengan aneh. 

“Kau tdak harus melakukannya. Aku 
tidak mau kau merasa direpotkan.” 

“Aku tidak repot sama sekali.” 

Dan tidak ada yang bisa kukatakan 
padanya. Dia sudah menyatakan 
ketidakengganannya mencuci pakaianku 
dan harusnya aku bisa memberikan timbal 
balik atas jasanya. Tapi yang bisa kulakukan 
hanya tersenyum dengan canggung. 

Yang baru aku sadari dari Buck adalah 
tingginya yang membuat aku harus 
mendongak untuk bisa bertemu dengan 
matanya. Aku kira dia hanya anak kecil di 
bawah umur, itu karena suaranya. Tapi 
melihat bagaimana tingginya dia dan tubuh 
berotot yang pastinya tersembunyi dibalik 
hoodie besar itu, aku yakinkan dia lebih tua 
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dariku. Umurku sekarang 24. Mungkin dia 
26 atau lebih dari itu. 

“Kau ingin sarapan? Aku sudah 
memesan sarapan?” tanyanya saat kami 
berdua diliputi keheningan. 

Aku yang datang mendekat padanya 
malah tidak tahu harus bicara apa. 

Kuberikan anggukan untuk 
pertanyaannya. Aku memang lapar tapi aku 
juga tidak mau langsung pergi dan 
membuat diriku seperti tidak tahu terima 
kasih. Apalagi cardiganku ada padanya 
yang dia cuci dengan susah payah. Dan 
Buck sepertinya bukan pria jahat. Itu 
terbukti dari dia yang sama sekali tidak 
melakukan apa pun padaku saat aku tidak 
sadar. 

“Ke sini,” ucap Buck saat aku masih saja 
berdiri di tempat semula. 

Aku berjalan ke arahnya dan duduk di 
depannya. Dia hanya memiliki dua ruangan 
di flatnya. Kamar dan ruang tamu yang 
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ESA 


D cukup kecil. Hidupnya sederhana sekali tapi 


aku bisa melihat kehangatan di tempat ini. 

“Kau tinggal sendiri, Buck?” 

“Ya. Orangtuaku ada di tempat lain. 
Aku lebih suka tinggal sendiri.” 

Aku mengangguk dengan mengerti. 
Aku dan dia sama. Kami sama-sama suka 
tinggal sendiri. Aku sendiri sebelum 
bertemu dengan suamiku yang sebentar 
lagi akan menjadi mantan suami, aku sudah 
tinggal sendiri. Dan orangtuaku untungnya 
tidak masalah dengan semua itu. Mereka 
menerima keputusanku seperti mereka 
menerima hal-hal lainnya. 

Meski jelas dulu orangtuaku sangat 
menentang pernikahanku dan Sam. Dan 
kini aku sudah kena karmanya. Entah apa 
yang akan dikatakan papa dan mama soal 
perceraianku dan alasan dibaliknya. 

“Kau tidak makan?” 

Aku mengerjap. Kuatatap Buck yang 
ada di depanku dan dia terlihat menunggu. 
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Aku juga menatap makanan di depan kami 
yang jelas baru kusadari ternyata hanya 
untuk satu orang. “Di mana makananmu?” 

“Aku sudah sarapan lebih dulu.” 

“Sungguh?” 

Dia mengangguk pelan. 

Aku menatapnya dengan curiga. “Ini 
bukan karena kau tidak mau aku 
melihatmu “kan?” 

Dia mengerjap. Yang kusadari 
selanjutnya adalah matanya berwarna 
hijau. Mata yang terlihat dingin tapi aku 
menemukan kehangatan pada sikapnya. 
Aku tahu segala apa yang dia lakukan tulus, 
aku bisa merasakannya. Dan bukan dia 
yang mendekatiku melainkan sebaliknya. 
Jika dia ada niat buruk, aku pasti bisa 
merasakannya. Sebodoh-bodohnya aku 
tidak mungkin aku tidak sadar dengan niat 
tersembunyi. 

“Tidak. Kau ingin aku memperlihatkan 
wajahku?” 
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Aku menatapnya dengan ragu. Dia 
terlihat sudah siap akan membuka 
maskernya. 

“Jika kau tidak ingin membukanya 
maka jangan buka. Aku tidak mau kau 
melakukannya karena aku.” 

"Aku akan membukanya. Dan kau 
harus menerima konsekuensinya.” 

“Konsekuensi?” 

"Ya. Kau bisa melihat wajahku maka 
kau harus bertanggung jawab dengan 
resikonya.” 

"Apa resikonya?” 

"Aku tidak akan mengatakannya tapi 
kau jelas tidak akan senang.” 

Aku tertawa dengan keras saat kulihat 
guyonan di matanya. Dia membuat aku 
sempat takut sesaat tadi. Dan aku jelas 
tidak mau mengambil resiko apa pun. Toh 
aku tidak memerlukan wajahnya untuk 
mendapatkan kebaikannya, jadi aku lebih 
suka melewatkannya. “Jangan buka, aku 
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tidak siap dengan resikonya,” mintaku a 
setelah tawaku reda. 

“Pilihan yang pintar.” 

Aku hanya bisa menggeleng atas apa 
yang dia katakan. Dia membuat aku 
nyaman. Aku sepertinya tidak sendiri. Aku 
memiliki teman bernama Buck. Apalagi 
saat Buck memberikan aku sendok dan 
garpu. Dia cukup perhatian. 

Kedua benda itu sudah ada di tanganku 
dan aku memakan sarapanku. Buck hanya 
diam memperhatikan aku, membuat 
suasana sejenak canggung. Tapi rasa 
laparku mengikis kecanggungan tersebut. 
Dan aku ingat kalau tadi malam aku bahkan 
tidak sempat makan apa pun. Kabar yang 
diberikan Janice sudah membuat aku 
kenyang lebih dulu. 

“Aku akan mengantarmu pulang 
setelah ini. Cardiganmu pasti sudah kering.” 

Aku cemberut. “Kau ingin mengusirku?” 
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“Jika kau ingin tinggal. Kau bisa tinggal,” 
dia mengatakannya dengan sangat serius. 
Padahal aku sama sekali tidak serius saat 
menuduhnya. 

Tapi tawarannya untuk tinggal 
membuat aku sangat tertarik. Aku bisa 
bersamanya sebentar dan melupakan 
segalanya. Itu yang diinginkan hatiku. 

Dan akal sehatku mengambil alih 
kendali. Dia tidak menginginkan hal semu 
seperti ini. Mungkin bersama dengan Buck 
akan membuat aku melupakan sejenak 
derita yang aku dapatkan. Tapi itu hanya 
sesaat dan aku harus menghadapi lagi 
semuanya setelah ini. Aku tidak ingin 
menunda apa pun. 

Aku akan mengatasi pernikahanku dulu 
dan baru aku akan datang ke Buck untuk 
menikmati sarapan yang dia berikan. 
Setidaknya Buck adalah teman yang baik. 
Dia pendengar yang bisa diandalkan. Dan 
dia membuat aku merasa lebih baik. 
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“Mungkin lain kali,” ucapku penuh 
harap. “Jika kau mengizinkan aku untuk 
datang lagi.” 

Dia mengangguk. “Kau bisa datang 
kapan pun kau menginginkannya. Kau tahu 
di mana flatku.” 

Aku senyum dengan lebar. Dia 
memang baik. Tapi kemudian aku meragu. 
“Tapi apakah kau memiliki kekasih yang 
akan cemburu?” 

Dia memberikan pandangan penuh 
tanya yang segera kutepis apa pun yang 
ada di kepalanya tersebut. 

“Aku tidak ada maksud aneh-aneh. Aku 
bahkan tidak sedang mendekatimu. Aku 
hanya tidak mau ada yang salah paham. 
Aku perempuan dan aku tahu sekali 
bagaimana perempuan mudah sekali salah 
paham.” 

“Tidak ada perempuan yang akan salah 
paham, selain ibuku mungkin.” 

Aku tertawa. “Kalau itu tidak masalah.” 
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Buck hanya diam. Dia sepertinya adalah 
orang yang irit bicara dan karena aku suka 
bicara, dia jadi tidak memiliki pilihan selain 
menanggapi banyak hal dariku. Dan aku 
hanya berharap semoga dia tidak 
menganggap aku terlalu mendorongnya 


untuk menjadi bukan dirinya. 
Kaka 
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Lhapter 4 


Diantar Pulang 


Aku membuka sabuk pengaman dan 
menatap Buck yang diam menatap ke 
depan. Dia sungguh memiliki misteri yang 
begitu menggali rasa penasaranku. 

Aku ingin melihat wajahnya, aku tidak 
dapat pungkiri itu. Tapi aku juga takut pada 
apa yang menungguku di depan sana. 
Kenapa dia menutup wajahnya? Menjadi 
pertanyaan pertamaku. Mungkinkah ada 
sesuatu yang dia sembunyikan? Seperti 
luka yang tidak ingin dia perlihatkan. Atau 
hal yang tidak boleh dilihat orang 
lain. Yang pada akhirnya 
akan membuat aku 
menyesal telah meminta 
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CAT dia melepaskan topeng tersebut. 

Dengan prinsip yang masih sama, 
bahwa kebaikan Buck tetap bisa kurasakan 
meski wajahnya tidak dapat kulihat. 

Jadi aku tidak bisa menuruti rasa 
penasaranku. Aku hanya bisa 
menyimpannya untuk diriku. 

“Ini rumahku,” beritahuku seolah itu 
perlu. 

Aku memintanya berhenti tepat di 
rumah bertingkat dua dan dengan halaman 
yang luas. Di area ini tidak banyak rumah 
dan jarak antara rumah yang satu dan yang 
lain cukup jauh. Jadi jelas aku minta dia 
berhenti di depan rumah ini karena 
memang ini rumahku. Tapi mencari 
percakapan dengannya adalah salah satu 
hal tersulit. Jadi kupakai seadanya dan 
meski itu aneh, aku tidak akan tahu 
pendapatnya soal aneh karena wajahnya 
sepenuhnya tertutup. 
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Hanya matanya yang menyatakan 
kalau dia nyata dan hidup. Mata hijau yang 
begitu menenangkan meski dingin. Aku 
bukan penggemar pria bermata hijau, tapi 
Buck sanggup menyulapku menjadi suka 
pada warna mata tersebut. 

“Rumah yang indah,” ucapnya dengan 
nada datar, setelah dia sekilas melihat 
rumahku. 

Aku hanya tersenyum. “Ya.” 

Buck sudah membuka kunci mobilnya 
dan itu pertanda kalau aku harus turun. 
Kebijakan mengajarkan saat sebuah 
perpisahan ada di depan mata, lekaslah 
pergi sebelum perpisahan itu memberikan 
rasa sakit. Tapi hari ini kebijakan di dalam 
diriku, terkubur entah di mana. 

Karena bukannya pergi, aku malah 
menyatakan hal keramat padanya, “apakah 
kita akan bertemu lagi, Buck?” 

Aku sadar pertanyaan itu buruk 
untukku dan masa depanku setelah 
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=~ pertanyaan itu tercetuskan. Tidak ada cara 


untuk membuat Buck menulikan diri, atau 
mengatur mundur waktu agar aku bisa 
mencegah kegilaanku memegang kendali. 

Kesunyian menyelimuti kami. Aku kini 
lebih sadar kalau aku menanyakan hal yang 
sangat fatal. Remasan pada tanganku 
menguat dan aku dengan tangan 
berkeringat hendak meraih gagang pintu 
mobil. 

“Kau tahu flatku di mana. Kau bisa 
mencariku di sana.” 

Kerjapan kuberikan. Aku ingin dia 
mengulang kalimatnya. Tapi aku takut 
kalau aku mengkhayalkannya. Aku takut dia 
tidak mengatakan apa yang barusan aku 
dengar. Bagaimana kalau dia berkata, aku 
tidak suka perempuan asing masuk ke 
hidupku. Itu akan membuat aku sangat 
terluka. Jadi kucoba melenakan diri dengan 
membiarkan apa yang barusan kudengar 
memang nyata ia ucapkan. 
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“Kuncinya ada di fot bunga warna biru,” 


tambahnya. Memberikan pernyataan kalau 
pendengaranku sama sekali tidak 
bermasalah. 

Aku jelas tidak ingin percaya. Tapi kali 
ini aku dipenuhi dengan keyakinan. Dia 
memberikan aku izin untuk datang ke 
flatnya bahkan memberitahu di mana dia 


meletakkan kuncinya. Dia tidak menjauhiku. 


Dia menerimaku. 

“Aku akan datang kapan-kapan.” 

Aku membuka pintu mobil setelah 
memberikan pernyataan itu. Tidak ingin 
merusak kebahagiaan yang sudah ada, aku 
segera meninggalkannya. Berdiri di 
samping mobilnya dan melambaikan 
tangan padanya. 

Mobilnya cukup lama diam walau 
mesinnya masih menyala. Itu menimbulkan 
pertanyaan, dia menunggu apa? Aku 
asumsikan dengan cukup berani bahwa dia 
hanya akan menjalankan mobilnya ketika 
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AN 


“& dia sudah memastikan aku masuk. Hatiku 
menghangat karenanya tapi aku tidak akan 
pernah meninggalkan dia lebih dulu. 

Cukup lama kami beradu keras kepala 
siapa yang lebih dulu harus pergi. Dan dia 
memutuskan kalau dia yang kalah. Dia 
menjalankan mobilnya dan aku melambai 
dengan penuh semangat. Bahkan aku tetap 
melambai sampai mobilnya benar-benar 
menghilang dari pandanganku. Setelah dia 
tidak lagi terlihat, barulah aku menurunkan 
tanganku dan tersenyum dengan hangat. 

Aku menatap rumahku dan segera tahu 
ada badai yang menungguku di dalam sana. 
Aku melangkah masuk ke rumah dan 
kupikir aku bisa lebih tegar dari yang 
seharusnya. Tapi aku masih merasakan 
tekanan kuat itu. Bahwa orangtuaku bisa 
saja tahu semuanya dan aku akan malu 
setengah mati di hadapan mereka. Aku 
sudah melawan mereka dan bahkan tidak 
lagi berhubungan dengan mereka. Lantas 
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sekarang setelah Sam mengambil semua 
hartaku, bisakah aku datang ke mereka dan 
mengatakan kalau aku sudah jadi miskin 
dan melarat. 

Seperti dugaanku, setelah masuk ke 
rumah, aku menemukan pengacara dan 
pelayanku ada di sana. Mereka tampak 
gusar dan cemas tapi begitu melihat aku 
masuk ke rumah, mereka langsung 
memelukku dengan erat. Awalnya 
pelayanku yang memeluk, lalu kemudian 
pengacaraku yang memang seorang 
perempuan yang kuat. Aku 
mempercayakan banyak hal padanya dan 
dia sanggup membuat kepercayaan itu 
terus ada. 

Sementara pelayanku adalah 
perempuan yang besar bersamaku. Dia 
lahir sebulan setelah aku lahir. Ibunya 
adalah pelayan ibuku dan pada akhirnya 
anaknya juga menjadi pelayanku. Dia 
menyayangiku tanpa sebuah alasan. 
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“Apa saja yang kau temukan, Nis?” 
tanyaku pada Nisya, pengacaraku. 

Dia sudah meraih lenganku dan 
membawa aku duduk di atas sofa coklat di 
ruang tamu. Lalu dia memandangku seolah 
aku memang pantas mendapatkan 
pandangan itu. Pandangan kasihan yang 
menyedihkan. 

“Nis, jangan ....” 

"Jangan bilang kau tidak apa-apa. Aku 
tahu kau sudah mendengar banyak hal dari 
Janice dan aku tahu apa yang aku pikirkan 
ketika kau menghilang?” 

Aku diam tidak menanggapi. Aku tahu 
dia memikirkan hal buruk dan aku sudah 
dapat menebaknya. 

“Aku kira kau bunuh diri.” 

Nah kan..... 

“Hilda dan aku mencarimu hampir ke 
seluruh tempat yang biasa kau kunjungi, 
kami tidak menemukanmu. Aku bahkan 
mencarimu ke seluruh tempat yang tinggi. 
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Juga ke laut. Aku berusaha terus berpikir =- 
positif tapi semakin aku memikirkan 
segalanya, semakin aku  dicekam 
ketakutanku sendiri.” 

“Apa Janice juga tahu aku menghilang?” 

Nisya mengangguk dan aku menutup 
mata. Kini semua keluarganya juga akan 
tahu. Janice pasti akan menyalahkan 
kakaknya dan keluarganya. Itu akan 
membuat namaku semakin menyedihkan 
di mata mereka. 

Aku menekan kepala dengan tanganku. 
Berusaha menghitung angka untuk 
mengurangi ketegangan di tengkukku. 
Harus kukabarkan pada Janice kalau aku 
baik-baik saja dan tidak seperti dugaan 
mereka. Aku tidak menghilang untuk 
meratapi diri melainkan aku bersenang- 
senang. 

Bersama Buck menyenangkan. 

“Seluruh yang dikatakan Janice benar, 
Nat. Sam sialan itu sudah menjual semua 
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€A hartamu. Seluruh kekayaan yang 


diwariskan atas namamu sudah habis dan 
tidak ada yang bersisa, bahkan rumah ini.” 

“Apa aku tidak bisa menuntutnya?” 

Nisya menggeleng dengan kesedihan 
yang tampak di bola mata gelapnya. “Kau 
memberikan izin penuh atas semuanya. 
Seluruh proyek dan tanggung jawab kau 
serahkan padanya. Dia bisa melakukan 
semua yang dia inginkan pada hartamu dan 
itu karena kau terlalu percaya padanya.” 

“Sepertinya ini saatnya aku minta maaf 
karena tidak mengikuti nasihatmu.” 

Nisya tampak tidak tertarik dengan 
lelucon itu dan ini memang bukan saatnya 
melemparkan sebuah lelucon. Tapi aku 
jelas butuh menghibur diri sebelum aku gila 
dengan semua ini. 

Kuangkat pandangan dan menatap 
Hilda yang berdiri dengan gusar. “Kau tidak 
katakan pada papa dan mama masalah ini, 
Hilda?” 
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Hilda menggeleng. “Tidak, Nyonya. 
Anda jelas tidak ingin mereka tahu.” 

Aku mengangguk dengan lega. 
“Baguslah. Aku tidak mau segalanya 
semakin rumit dengan mereka yang tahu.” 

"Kau pikir itu yang tersulit dari 
masalahmu sekarang?” tanya Nisya. 
Dengan tekanan yang menandakan ada hal 
yang lebih buruk. 

“Apa maksudmu?” 

Dia mencari di tasnya dan memberikan 
padaku sebuah kertas. “Kau pernah tanda 
tangan di sini?” 

Aku melihat kertas itu dan melihat logo 
di atas kertasnya. “Sepertinya. Aku tidak 
terlalu ingat, tapi Sam pernah minta aku 
tanda tangan untuk peresmian produk 
baru. Aku tidak membacanya karena saat 
itu aku sedang sibuk dengan kue yang 
kubuat. Aku tanda tangan langsung. Apa 
aku melakukan hal fatal?” 
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Nisya menutup matanya. Dia 
memandang aku dengan setengah marah 
dan setengah lagi kasihan. “Kau setuju 
menjadikan dirimu bayaran atas semua 
hutang-hutangnya. Kau tanda tangan 
dengan sadar dan sekarang pria yang 
memberikan hutang padanya menagihnya. 
Percerainmu akan berakhir dengan 
pernikahan bersama pria asing yang 
bahkan aku sendiri belum tahu siapa dia. 
Tapi yang pasti pria itu menekankan, kau 
tidak akan bisa menolak seluruh apa yang 
sudah berlaku. Karena dia bisa 
membawanya ke ranah hukum.” 

Mulutku sukses ternganga dengan 
lebar. “Kau serius?” 

“Sekarang kau sedang tidak membuat 
kue. Kau bisa membacanya dengan baik- 
baik.” 

Dan dunia kembali hancur di bawah 
kakiku. Aku dijual begitu saja? 


x k k 
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Lhapter J 
Negosiasi 


Sudah satu minggu berlalu dan yang 
bisa kulakukan hanya memangku dagu 
dengan tangan dan menatap halaman di 
depan rumahku. Kulakukan semua itu 
bukan karena aku rindu dengan rumah ini 
yang akan kutinggalkan kapan pun pemilik 
aslinya meminta aku pergi. Aku tidak tahu 
kenapa pemilik tempat ini belum juga 
bertindak. Padahal aku sangat menantikan 
pertemuan kami, bukan dengan antusias 
tentunya. Melainkan dengan kecemasan. 

Kuedarkan pandangan dan 
kembali mengeluarkan 
desahan. Ingatan tiba-tiba 
membawa aku ke tahun 
sebelumnya. Di mana pada 
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ESA 


-~ akhirnya aku mengikuti kemauan Sam dan 


membeli tempat ini. Alih-alih tinggal di 
apartemen, aku malah menjual unitku dan 
mengambil rumah ini sebagai rumah 
impian kami. 

Rumah ini sudah berdiri lama dan aku 
merubah banyak hal di sini. Banyak 
kenangan yang sudah kulukiskan di tempat 
ini. Kenangan yang lebih banyak kesepian. 
Dan kesendirian. 

Sam sibuk dengan pekerjaannya dan 
aku sibuk dengan diriku sendiri. Aku tidak 
pernah terlalu peduli Sam tidak ada di 
sisiku. Aku suka dengan duniaku dan itu 
bagus karena Sam tidak perlu ada untuk 
mengangguku. Itu juga sepertinya yang 
membuat aku bertahan dengannya meski 
aku tahu pria itu melakukan semua itu 
karena dia tidak mencintaiku. 

Yang baru saja kusadari kalau aku juga 
tidak mencintainya sama sekali. Aku hanya 
merasa nyaman dengan kesendirian dan 
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Sam memberikannya. Itu membuat kami 
menjadi partner yang tepat. Satu minggu 
lagi ulang tahun pernikahan kami dan di 
situlah hari perceraian kami akan 
berlangsung. Aku sudah meminta Nisya 
mengurus semuanya karena aku tidak ingin 
bertemu dengan bajingan itu lagi. Meski 
hanya dalam mimpi, aku tidak sudi melihat 
batang hidungnya. 

Dan Nisya juga mengatakan padaku 
kalau aku dan Sam sepertinya memiliki 
kesepatakan tanpa disepakati. Bahwa akan 
lebih bagus kalau kami tidak saling melihat, 
itu makanya Sam juga meminta 
pengacaranya yang mewakili dia di sidang. 
Dan bahkan aku tidak bisa menuntut apa 
pun padanya. 

Perjanjian kami sebelum menikah 
menyatakan kalau kami tidak akan 
menuntut apa pun jika kami berpisah 
karena cinta kami sudah yakin kalau kami 
tidak memerlukan apa pun dari satu sama 
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=A lain. Aku mau muntah mendengar apa saja 
yang sudah kusepakati dengan keparat itu. 
Sam sudah merencanakannya lama. Dia 
pasti menunggu dengan tidak sabar untuk 
mengakhiri semuanya. Aku cukup salut 
padanya karena dia bisa bertahan cukup 
lama di sisiku. 

Kini segala halnya menjadi bumerang 
untukku. Aku yang kalah ratusan juga Zell 
dan aku juga kalah dengan tubuhku yang 
dijualnya seenak jidat. Lalu apa aku bisa 
marah? Aku jelas lebih suka marah pada 
diriku karena semuanya karena 
kebodohanku yang terlalu percaya kalau 
aku berbuat baik pada orang lain maka aku 
juga akan mendapatkan kebaikan yang 
sama. 

Suara ketukan di jendela membuat aku 
mengangkat pandangan. Aku berbalik dan 
melihat Hilda di sana. Dia tampak memiliki 
masalah di wajahnya dan apa pun 
masalahnya, itu jelas menyangkut aku. 
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“Ada apa, Hilda?” 

“Ada tamu untuk anda.” 

Aku berdiri dengan kerutan di wajah. 
“Seingatku tidak ada tamu yang meminta 
izin untuk datang. Dan aku tidak sedang 
mengundang siapa pun. Kau kenal 
tamunya?” 

Dia menggeleng. “Nyonya sebaiknya 
melihatnya.” 

Aku berjalan melewati Hilda dan 
pelayanku mengekor di belakang. Kami 
berjalan ke arah ruang tamu dan seperti 
yang dikatakan Hilda, memang ada tamu di 
sana dengan dua orang berdiri tegak di 
dekat pintu dan seseorang yang berdiri 
membelakangiku. Aku menatap dengan 
memicing. Berusaha mencari wajah itu di 
kepalaku dan aku tidak menemukannya. 

Tamu itu sudah berbalik dan 
menatapku. Tatapannya cukup lama 
hingga aku yakin dia sedang menilaiku. 
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“Anda siapa, Sir?” tanyaku dengan 
bingung. “Ada yang bisa saya bantu?” 

“Apa benar saya sedang bicara dengan 
Nyonya Natalya Glazkova?” 

Aku mengangguk tapi kemudian 
mengoreksinya, “Natalya Beckley lebih 
tepatnya.” 

“Saya dengar perceraiannya tinggal 
satu minggu lagi dan itu sudah resmi 
bahkan sebelum hakim mengetuk palu. 
Karena anda dan suami anda yang akan 
menjadi mantan suami anda sudah sepakat 
melakukan cerai damai.” 

Dia tahu banyak dan aku tidak pernah 
mengeluarkan masalah ke orang asing. 
Hanya satu untuk memastikannya. “Kau 
kenal Sam?” 

“Dia berhutang banyak.” 

Dan aku menutup mulutku dengan 
kedua tangan. Di ruangan ini aku 
beruntung tidak hanya aku yang terkejut, 
Hilda juga jelas bisa kudengar kesiap 
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terkejutnya. Kini aku memperhatikan pria 
itu dengan seksama. 

Rambut gelap yang mencuat uban di 
beberapa tempat. Dengan jenggot putih 
yang tipis. Kacamata beningnya yang 
memperlihatkan mata coklat gelapnya. 
Juga pandangan ramah yang jelas tidak aku 
butuhkan. Dia adalah pria yang 
meminjamkan uang pada Sam. Dan apa- 
apaan keparat itu, jika dia mau 
meminjamkan uang bisakah dia 
memberikannya pada yang lebih muda? 
Atau setidaknya lebih tampan. 

Dan apa yang aku pikirkan? Sudah 
kukatakan pada diriku kalau aku akan 
melawan. Aku tidak mungkin terima begitu 
saja pernikahan dengan pria tua untuk 
membayar hutang mantan suamiku. 

“Siapa namamu?” tanyaku dengan 
dingin. 


|.” 


“Nigel Weslof. Anda bisa panggil Nige 
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“Nigel, silakan duduk. Sepertinya ada 
banyak hal yang harus aku luruskan di sini.” 
Aku merentangkan tangan 
mempersilahkan. 

Dia mengangguk dan mengambil 
tempat di depanku. Aku juga sudah duduk 
dengan tatapan tajam untuk memberikan 
indikasi padanya kalau aku bukan wanita 
lemah. Setidaknya tidak lagi. 

“Bisa aku dengar apa pun yang 
membuatmu datang ke rumahku?” 
tanyaku memulai. “Mengingat 
pengacaraku sibuk mencari 
keberadaanmu.” 

“Saya sulit ditemukan. Dan terima kasih, 
katakan pada pengacara anda tidak perlu 
repot-repot. Saya akan datang kapan pun 
saya menginginkannya.” 

Aku berusaha menahan dengusan, 
kalau tidak ingat dia memegang kendali 
pada uang maka aku sudah pasti akan 
memberikan dengusan terang-terangan. 
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“Dan kau muncul sekarang. Apa yang 
membuatmu datang?” 

“Menagih apa yang sudah menjadi hak 
dari pemilik uang yang dipinam Mr. 
Beckley. Anda pasti tahu jawabannya." 

“Kau bisa mengambil seluruh properti 
maupun rumah ini. Tapi aku tidak ingin 
masuk ke dalam hal gila ini, Mr. Weslof. 
Anda tahu kalau Gelatto tidak melegalkan 
pernikahan dengan sistem pembelian. Dan 
hutang dengan orang hidup yang menjadi 
pelunasannya, itu juga tidak pernah saya 
dengar." 

“Hutang itu bisa anda bayar, Mrs. 
Glazkova. Saya tidak akan memaksa anda 
melunasi dengan pernikahan. Saya 
memberikan izin penuh anda untuk 
membayarnya. Jika anda sanggup.” 

“Akan aku usahakan. Cukup katakan 
berapa nominalnya, Mr. Weslof. Karena 
kertas kedua ada di tangan anda. Di mana 
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ESA 


=~ angka hutang yang ada, berada di kertas 


tersebut.” 

Nigel menjentikkan jarinya, dan salah 
satu anak buahnya datang dengan koper 
hitam. Meletakkan benda itu di depan 
Nigel dan membukanya. Nigel mengambil 
kertas dan menyerahkannya padaku. Aku 
mengambilnya dengan tatapan penuh 
curiga. Jika semudah ini meminta aku bisa 
membayarnya, jelas Nigel memiliki hal 
yang aku takutkan akan menjadi ancaman 
bagiku. 

Kalau memang terlalu mahal. Aku akan 
menghilangkan harga diriku dan datang ke 
orangtuaku untuk meminta uang. 

Aku membaca kertas itu dengan pelan 
dan teliti. Saat aku sampai pada bagian 
bawah, tanganku gemetar. Aku pandang 
Nigel yang terlihat menikmati suasana 
rumah. Dan kertas itu sudah tidak ada di 
tanganku, Hilda mengambilnya. Dia pasti 
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melihat aku pucat yang menyebabkan rasa 
penasarannya tergali. 

“Seratus juga zell. Ini gila, Nyonya. 
Bagaimana kami bisa percaya pada anda?” 
Hilda naik pitam. 

“Sam masih hidup. Rekaman 
pertemuan ada. Juga segala hal yang 


melegalkan pinjam meminjam itu terjamin,” 


jawab Nigel dengan tenang. 

Aku sudah tebak kalau semuanya tidak 
akan berjalan semulus ini. Pasti ada yang 
salah dan benar. Sam keparat itu sudah 
merusak segala hal di dalam hidupku. Hal 
yang paling aku sesali selama hidupku 
sekarang adalah fakta kalau aku pernah 
bertemu dengan Sam dan merasa 
mencintainya. 

"Aku akan bayar hutang itu, Mr. Weslof. 
Aku hanya membutuhkan waktu untuk 
mengambil uangnya.” 

“Anda tidak mengerti, Mrs. Glazkova?” 

"Apa yang tidak kumengerti?” 
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“Hutang itu harus dibayar dengan 
sebuah pernikahan. Itu ada di 
perjanjiannya. Dan itu adalah pelunasan 
cara pertama. Jika anda akan melunasinya 
dengan uang maka bayarannya menjadi 
sepuluh kali lipat. Yang artinya anda harus 
mencari satu miliar zell untuk melunasinya.” 

Dan aku bisa mendengar suara jatuh di 
sebelahku. Setelah aku melihatnya, Hilda 
yang sudah duduk di lantai. Aku meringis 
menatapnya. 

Kini aku tahu kalau aku tidak memiliki 
jalan keluar. Satu miliar zell. Akan aku 
dapat di mana? Bahkan catatan harta 
kekayaan keluargaku hanya seratus juta 
zell. Aku benar-benar tidak dapat 


menemukan jalan keluarnya. 
Kak 
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Ghapter b 


Menemui Buck 


“Saya menunggu jawaban dari anda 
paling lambat tujuh hari lagi. Saya harap 
anda menentukan dengan bijak, Mrs. 
Glazkova.” 

Itu kalimat terakhir Nigel dan dia 
meninggalkan rumahku dengan seribu 
buah pikiran bergelayut di kepalaku. 
Membuat aku mendapati diriku hampir tua 
sebelum waktunya. Bagaimana bisa aku 
setenang ini menghadapi seseorang yang 
sudah menjualku. Bahkan aku 
melepaskannya begitu saja saat 
dia mendatangkan 
masalah yang teramat 
besar padaku. 
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Rasanya ingin kudatangi keparat itu 
dan mengeruk wajahnya dengan pisau. 
Membiarkan dia merasakan sakitnya 
seperti aku yang sakit sekarang. Yang bisa 
kulakukan hanya mengurung diri di kamar 
dan aku hampir tidak memakan 
makananku dengan baik. Hilda sampai 
pusing terus memberikan aku wejangan 
agar tidak jatuh sakit. Tapi sepertinya saat 
ini sakit pun tidak terasa buruk sama sekali 
dibandingkan menghadapi masalah yang 
saat ini tengah aku hadapi. 

“Mau sampai kapan kau menyiksa diri 
seperti ini, Nat?” 

Aku menatap Nisya yang sudah berdiri 
di depanku, kedua tangannya ada di 
pinggang.  Tatapannya  menghujamku 
penuh ketidaksenangan. 

"Walau kau sakit sekali pun, 
masalahmu akan tetap ada. Dan bahkan 
kau akan menambahkan masalah lagi. Pria 
seperti Nigel tidak akan memiliki belas 
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kasih dengan melepaskanmu meski kau 
sedang sakit . Jadi bangun sekarang dan 
selesaikan masalahmu.” 

"Apa yang mau diselesaikan, Nis. 
Semuanya sudah jelas. Besok aku akan 
bercerai sekaligus menikah lagi.” 

“Kau menyerah begitu saja?” 

Aku bangkit dan berdiri di depannya. 
“Kau memiliki pilihan untukku? Selain 
menikah dengannya dan bunuh diri, apa 
kau punya pilihan tersedia?” 

"Nat....” 

"Aku sungguh berusaha, Nis. Aku 
berusaha tidak menangis dan mengasihani 
diriku. Aku berusaha tegar dan berkata 
pada diriku kalau segalanya tidak akan jadi 
masalah bagiku. Aku berusaha menyatakan 
kalau aku sama sekali tidak tertekan. Tapi 
semakin kau mendorongku, semakin kau 


yang rasanya tidak ingin aku baik-baik saja.” 


“Aku hanya khawatir! Aku takut kau 
menyimpan semuanya dan menahannya. 
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"Aku takut kau melukai dirimu dengan terus 
diam dan terlihat baik-baik saja. Aku di sini 
ada, Nat. Aku dan Hilda selalu ada. Jangan 
menahannya dan luapan semuanya.” 

"Aku tidak bisa!” seruku dengan detak 
di dadaku yang menguat. “Meluapkan pada 
kalian maka itu akan membuat aku semakin 
ambruk. Aku butuh orang yang lebih kuat 
untuk menahanku. Dan aku tidak ingin itu 
terjadi. Jika kuperlihatkan kelemahanku 
maka itu akan membuat kau dan Hilda 
hancur. Hanya kalian yang kumiliki saat ini, 
aku tidak mau kalian hancur bersamaku.” 

“Nat?” 

“Aku butuh udara segar.” 

“Nat!” 

Kuabaikan seruan itu, aku hanya 
mengambil jaket di belakang pintu dan 
pergi dari kamarku. Aku bertemu dengan 
Hilda dilorong dan dia sedang membawa 
makan malam untukku. Tapi aku 
melewatinya begitu saja. Meski Hilda 
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memanggilku, aku mengabaikannya. Aku 
benar-benar butuh sendiri sekarang. 

Dengan cepat aku masuk ke mobil dan 
meninggalkan rumahku. Berusaha tidak 
membuat diriku membunuh diri dengan 
menjalankan mobil sepelan mungkin meski 
rasanya begitu sesak dan aku butuh 
melampiaskannya. Tapi aku tidak mau 
melihat orang yang sayang padaku 
kehilanganku. 

Aku berhenti setelah berkendara 
hampir setengah jam. Aku keluar dari mobil 
dan terhenyak ketika kutemukan di mana 
aku berada. Flat Buck. 

Kini aku sadar satu-satunya sosok yang 
bisa kupakai sebagai tempat bersandar 
adalah Buck. Entah aku memang tidak tahu 
malu atau terlalu nekat, aku berjalan 
masuk ke gedung itu dan liftnya langsung 
terbuka. Aku masuk ke lift dan menekan 
angka ke lantai flat pria itu. 
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Beberapa saat lift terbuka. Kakiku ragu 
hendak keluar, aku berpikir terlalu lama 
dan pintu lift hampir terbuka kembali. Tapi 
sebuah tangan menahannya dan aku 
mengangkat pandangan untuk melihat 
siapa yang ada di depanku. 

“Nat,” panggil Buck. Dia terdengar 
datar dan tidak terkejut. “Kau di sini,” 
tambahnya dengan nada datar yang sama 
sekali tidak pernah terasa menyinggung. 

“Kau mau keluar?” 

“Tidak.” 

“Lalu kenapa kau ada di lift?” 

Dia diam sebentar dan memberikan 
jalan bagiku, dengan ragu aku keluar dan 
dia menyingkirkan tangannya. Dia berjalan 
melewatiku di mana kupikir dia tadinya 
membuat aku keluar dari lift agar dia bisa 
masuk dan dia akan minta aku 
menunggunya. Tapi dia malah jalan dan 
bahkan tidak minta aku mengikutinya. 
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Jika aku tidak kenal sikapnya, maka aku 
akan menunggunya di depan lift. Tapi dia 
memang akan ke flatnya dan aku harus 
mengikutinya. Itu yang kulakukan dan dia 
sudah membuka pintu untukku. Dia 
menungguku bahkan meski aku masih 
dijarak yang sangat jauh. 

Kupercepat langkahku dan masuk ke 
flatnya. Dia juga masuk dan pintu tertutup. 

Sepertinya aku tidak akan 
mendapatkan jawaban tentang kenapa dia 
bisa ada di depan lift. Dia seolah 
menungguku tapi aku tahu kalau jendela 
flatnya sama sekali tidak mengarah ke 


depan gedung. Jadi mana mungkin dia tahu. 


Akhirnya aku menjawabnya sendiri dari 
pada aku harus dipusingkan oleh 
pertanyaan tidak penting. Dia memang 
akan pergi sepertinya, tapi karena dia tahu 
aku ke sini untuk bertemu dengannya. Jadi 
dia tidak pergi dan memilih menemaniku. 
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“A Bisa jadi wajahku mengumumkan kalau aku 
sedang merana dengan masalahku. 
“Duduk, akan kubuatkan minuman.” 
Aku menurut dan langsung mengambil 
tempat di kursi yang dulu sebagai tempat 
aku menghabiskan sarapan. Aku duduk 
dengan kedua tangan ada di atas meja 
bundar. Kuperhatikan flatnya dan tidak ada 
yang berubah. Meski kecil dan terkesan 
tidak layak huni tapi tempatnya bersih. Aku 
tidak menemukan debu di sini dan Buck 
sepertinya orang yang tidak suka 
berantakan. 
Dulu piring sarapanku langsung dia cuci 
bahkan dia tidak ikut sarapan saat itu. 
Yang lebih membuat aku tertarik 
adalah penampilannya. Dia lagi-lagi 
memakai hoodie hitam dan masker hitam. 
Lalu tudung hoodie itu menutup 
rambutnya. Itu membuat aku tidak tahu 
apa dibalik tudung itu dia memiliki rambut 
atau tidak. 
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Bagaimana kalau ternyata Buck sakit 
keras dan rambutnya rontok semua. Apa 
aku suka pria botak? Tidak ada salahnya, 
jika itu Buck. Dan aku memukul tanganku 
sendiri padahal kepalaku yang salah 
dengan pikirannya. Aku salut dengan diriku, 
jika sudah sampai ke hadapan Buck, aku 
selalu lupa dengan semua masalahku dan 
sibuk mempertanyakan Buck di dalam 
diriku. Buck sepertinya obat yang sangat 
mujarab bagi setiap masalah yang aku 
alami. 

Suara gelas yang diletakkan membuat 
aku berhenti dari pikiran gilaku. Aku 
menatap Buck yang sudah duduk di 
depanku dan mendorong piring ke arahku. 
Makan malam yang cukup menggoda 
selera. 

“Kau tidak perlu menyiapkan makan 
malam, Buck.” 

“Makan saja. Kau akan suka,” ucapnya 
penuh percaya diri. 
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Aku memberikan anggukan dengan 
senyuman. Kuambil garpu dan mulai 
menusuk makanan lalu memasukkannya ke 
mulut. Menggigit dengan pelan dan ragu, 
aku takut kalau perutku akan menolak 
makanan yang dibuat Buck dengan susah 
payah. 

Tapi aku tidak menemukan penolakan 
sama sekali. Aku mengunyah dengan 
antusias dan aku bahkan tidak sadar kalau 
aku sudah menghabiskan semuanya. Aku 
menatap piringku yang kosong dengan 
takjub. Sepertinya Buck sungguh 
mengubah seluruh hal di diriku. 

Kupandang Buck cukup lama saat pria 
itu sibuk dengan piringku yang sudah 
kosong. Dia lalu mendorong teh ke 
depanku. 

“Teh melati akan membuat 
perasaanmu lebih baik.” 

Aku mengambil cangkir itu dan 
menggumamkan terima kasih. 
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Dia hanya memberikan aku anggukan 
dan berdiri lalu mencuci piringku. Kenapa 
pria ini baik sekali? Apa yang sudah 
kulakukan hingga bertemu dengannya? 
Apa Tuhan akhirnya sadar dia menimpakan 
terlalu banyak masalah padaku dan 
akhirnya Tuhan mengirim Buck untuk 
membuat aku lebih baik. 

Tiba-tiba aku menjadi rakus. “Buck, 
boleh aku menginap di sin?.” 

Bisa kudengar dia berhenti dari 
aktivitasnya dan aku terlalu takut untuk 
menengok ke belakangku dan memastikan. 

"Jika kau tidak mengizinkan aku akan 
mengerti. Aku memang terlalu lancang ....” 

“Kau bisa menginap. Terserahmu. Kau 


tidur di ranjang dan aku akan tidur di lantai.” 


Aku langsung bangun dan menatapnya. 
Menolak idenya. “Kau tidak usah tidur di 
lantai.” 

“Lalu kau mau tidur satu ranjang 
denganku?” 
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Aku menelan ludahku dengan susah 
payah. “Bukan itu maksudku.” 

“Jika memang bukan maka aku tidur di 
lantai dan kau diranjang. Akan kuselesaikan 
pekerjaanku dan akan kusiapkan selimut 
untukmu.” 

“Kenapa kau baik sekali padaku, Buck?” 

Dia menatap aku sebentar dan kembali 
sibuk dengan piring. “Kau mengingatkan 
aku dengan seseorang,” jawabnya yang 
tadinya kupikir dia tidak akan menjawab. 

“Seseorang?” 

“Perempuan yang aku cintai.” 

Dan hancur sudah hatiku 
mendengarnya. Dia memiliki seorang 
perempuan yang dicintainya? Kenapa aku 
harus terkejut? Pria sebaiknya pastilah 
memiliki seseorang yang dia cintai dan juga 
mencintainya. Perempuan itu sangat 
beruntung. 


74 — Istri Belian 


Ghapter / 


Percakapan Malam 


Aku menatap langit-langit kamar yang 
gelap. Tubuhku sudah terbungkus selimut 
sampai ke leher. Cahaya di kamar benar- 
benar minim. Hanya silau dari luar saja 
yang masuk melalui celah jendela yang 
membuat susana di kamar tidak terlalu 
gelap gulita. Aku masih bisa melihat 
tanganku sendiri. 

Beberapa kali aku mengeluarkan napas 
pelan tanda sebuah ketenangan. 
Ketenangan yang tidak akan pernah aku 
dapatkan jika saat ini aku berada 
di rumah dan bukannya 
rumah Buck. Entah apa 
yang dimiliki Buck hingga 
membuat aku seperti ini. 
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Apalagi pria itu begitu baik, sopan dan 
menyambut kedatanganku. Meski aku 
memang mengingatkannya dengan 
perempuan yang dicintainya. Mungkin 
tadinya Buck ingin pergi ke tempat 
perempuan itu tapi tertahan olehku. Rasa 
bersalahku tidak membuat aku mundur 
dari keinginan untuk bersamanya. 
Setidaknya aku hanya bisa memilikinya 
malam ini dan besok aku harus menerima 
kenyataan bahwa aku akan bercerai dan 
menikah. Hal yang begitu ironis bagi 
seorang perempuan. 

Tiba-tiba langit kamar itu tidak lagi 
menarik, aku menggerakkan tubuhku 
sedikit dan aku sudah menghadap ke arah 
Buck yang tidak bisa kulihat dengan jelas. 
Dia terlihat hanya seperti seonggok tubuh 
tak bergerak. 

Apa dia sudah tidur? 
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Jika aku bicara dengannya, akankah dia 
terganggu? Akankah dia bangun untukku? 
Atau dia menunggu aku bicara padanya? 

Yang harusnya aku lakukan adaah 
memberikannya istirahat lebih cepat. Aku 
datang tanpa apa-apa dan hanya 
merepotkannya. Bahkan dia mengalah dan 
memberikan ranjangnya untukku. Dia 
harus tidur di lantai dan itu membuat aku 
akan tidak tahu diri jika sampai aku 
mengganggu tidurnya juga. 

Kemudian, aku menjadi tidak tahu diri. 

“Buck?” panggilku dengan tanya. Aku 
berusaha bersuara kecil agar dia tidak 
terganggu jika dia memang sudah tidur. 

“Hmm?” 

Dan entah aku harus lega atau malah 
merasa bersalah. “Kau belum tidur?” 

“Belum.” 

“Ada yang ingin kutanyakan.” 

“Apa?” 
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“Kau tidak penasaran kenapa aku 
datang?” 

Dia diam sejenak dan aku harus 
memastikan kalau aku siap mendengarnya. 
Misalnya dia bisa saja mengatakan kalau 
dia sama sekali tidak penasaran karena dia 
tidak mengharapkan kedatanganku. Tentu 
saja berpikir dia mengharapkan aku adalah 
sebuah kesalahan. Tapi akan mendengar 
langsung, jelas akan membuat aku merasa 
berbeda. Sakit hati sudah pasti. 

“Kau ingin bertemu denganku, itu 
makanya kau datang. Tidak ada yang 
membuat aku penasaran.” 

“Kau benar juga.” Aku memeluk 
selimut dengan lebih erat. 

“Jika kau ada masalah, kau bisa katakan 
padaku. Aku akan mendengarnya.” 

Dan terpuaskan rasanya aku 
mendengar hal tersebut. Kudorong 
tubuhku semakin ke pinggir ranjang, Bisa 
kulihat dia sekarang dengan penuh dan dia 
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tidur terlentang dengan masker yang 
masih menutup wajahnya juga hoodie yang 
menutup kepalanya. Dia sungguh tidak 
ingin aku melihatnya. 

“Aku akan bercerai,” mulaiku. Dia tidak 
akan mengatakan apa pun karena dia tahu 
aku akan melanjutkan kalimatku. “Dan 
menikah lagi dengan orang lain.” 

“Kau sudah menemukan pria 
penggantinya?” 

“Dengan terpaksa.” 

“Apa dia pria baik? Pria yang akan 
menikahimu?” 

"Kurasa lebih buruk dari Sam.” 

“Kau mengenal lama dirinya?” 

“Tidak.” Aku mendesah dengan resah. 
"Tidak kukenal sama sekali. Kami bahkan 
baru bertemu satu kali. Dan dia tidak akan 
pernah menjadi orang yang kuinginkan, 
selamanya. Entah apa yang membuat dia 
mau menikah denganku. Aku takut kalau 
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Ca dia akan menjadi alasan aku tidak bisa lagi 
melihat dunia.” 

“Kenapa kau berpikir begitu?” 

“Bisa saja dia menginginkan organ 
tubuhku. Dia sengaja menjadikan aku 
istrinya dan dia beniat membunuhku dan 
menjual organ tubuhku. Aku cukup sehat 
untuk memberikan dia uang yang sangat 
banyak.” 

“Lalu alasanmu harus menikah 
dengannya?” 

Aku diam sejenak, bukan karena 
mempertanyakan haruskah aku 
mengatakan padanya. Sama sekali tidak 
ada keraguan di diriku untuk mengatakan 
padanya. Hanya saja aku perlu memastikan 
apakah aku siap mengatakannya. Aku takut 
kalau aku akan lebih dulu ambruk baru dia 
bisa mendengarnya. 

“Jika kau tidak mau mengatakan—“ 
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“Tidak, bukan itu. Aku akan 
mengatakannya dan alasannya adalah 
Sam.” 

“Sam?” 

“Dia berhutang sangat banyak dan 
menyerahkan aku sebagai pelunasannya.” 
Aku mengambil napas panjang, airmata 
sudah kuteteskan. “Aku bisa saja 
menyalahkannya tapi aku tahu kalau 
semuanya adalah salahku. Aku terlalu 
percaya padanya. Dengan bodohnya 
kutanda tangani berkas yang dia minta 
karena aku sibuk mengukir kue di meja 
dapur. Aku tidak membaca kertas itu yang 
ternyata isinya adalah setujunya aku 
menjadikan diriku sebagai tebusan. Aku 
sungguh tidak tahu ke mana otakku 
sebenarnya. Papa dan mama sudah 
memberikan aku peringatan, tapi aku 
mengabaikannya. Aku terlalu percaya kalau 
orang baik akan bertemu dengan yang baik. 
Sekarang aku berakhir menyedihkan 
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CA bahkan harus menginap di tempatmu dan 
membuatmu repot hanya karena aku tidak 
berani menunjukkan kesedihanku di depan 
mereka yang sayang padaku.” 

Bisa kurasakan tubuhku diangkat dan 
aku dipeluk dengan erat. Aku masuk ke 
dalam dekapan Buck dan bisa kurasakan 
eratnya kedua lengannya merengkuhku. 
Memberikan perasaan aman dan nyaman 
yang sangat aku butuhkan. 

Sudah kukatakan kalau aku 
membutuhkan orang yang lebih kuat 
sebagai tempat bersandar. Lalu Buck 
memberikan jawaban itu. Dialah yang aku 
butuhkan. Dialah tempat bersandar 
terbaikku saat ini. 

Aku memegang bagian depan 
hoodienya. Meremas kain itu dan 
menangis  sejadi-jadinya di dalam 
kehangatannya dan aroma kopi yang 
begitu aku sukai. Aku menghidu aroma itu 
dengan rakus karena aku tahu tidak akan 
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ada malam lain aku akan bisa melakukan ini 
lagi. 

Tidak ada harapan lagi pada pertemuan 
kami. Aku bukannya tidak ingin berjuang 
terus berteman dengannya, tapi aku tahu 
kalau Buck sendiri tidak ingin aku melawan 
apa pun. Dia tidak mau membantuku 
berjuang, dia hanya bisa memberikan 
tubuhnya sebagai tempatku bersandar dan 
selebihnya aku sendirian. 

Elusan tangan Buck ada di kepalaku. 
“Satu hal yang harus kau tahu. Kau sama 
sekali tidak merepotkan bagiku. Aku 
senang kau di sini, aku memiliki teman 
bersamaku.” 

Aku mendongak dengan pandangan 
buram. Dia menghalangi cahaya hingga 
tidak dapat kulihat wajahnya. “Kau 
kesepian?” 

“Setiap malam.” 

“Perempuan yang kau cintai?” 

Dia menggeleng. 
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Apa maksudnya? Perempuan itu mati 
atau meninggalkannya. Dia tidak 
mengatakannya dengan jelas dan aku 
menunggu penjelasannya lebih jauh tapi 
yang dia lakukan hanya memandangku 
dalam keterdiaman. Dan aku yakin kalau 
aku sama sekali tidak akan mendapatkan 
penjelasan darinya. 

Tubuhku tersentak saat aku bisa 
merasakan sentuhan lembut bibirnya di 
atas bibirku. Aku bisa merasakan 
kelembutannya menjelajahi bibirku dan 
saat aku membuka mulut hendak 
mengatakan sesuatu, lidahnya sudah 
menyusup masuk dengan kurang ajar. 
Ciuman yang tadinya manis berubah 
menjadi buas. Tangannya yang tadinya 
hanya diam di kepalaku kini mulai 
menjelajah ke semua inci tubuhku. Dia 
tidak melewatkan satu incipun. 

Bahkan aku tidak tahu kapan dia 
membuka maskernya dan hoodienya, yang 
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aku tahu sekarang tanganku sudah ada di 
kepalanya.  Mengelus helai lembut 
rambutnya yang membuat aku tidak tahu 
kenapa dia harus menutupnya saat dia 
memiliki rambut yang ternyata lebat dan 
lembut. 

Mataku mencari cahaya tapi aku tidak 
menemukan apa pun. Buck pasti sudah 
menurunkan tirai ranjangnya dan 
membuat tidak ada cahaya yang masuk. 
Tapi sekarang aku tidak membutuhkan 
cahaya. Aku membutuhkan Buck. Hanya 
Buck. 

Aku mengesampingkan akal sehatku 
dan mulai melakukan seluruh hal yang 
dilakukan Buck. Dia memberikan aku 
menerima dan aku memberi dia menerima. 
Kita seperti pasangan yang sudah 
ditakdirkan. Caranya menyentuhku 
sanggup membuat aku meleleh dan 
sentuhan yang aku berikan dia tanggapi 
dengan sukacita. 
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Saat aku tidak lagi merasakan kain di 
tubuh kami, bukannya merasa takut, aku 
malah merasa kalau aku berada di jalan 
yang tepat. 

Aku masih perawan dan satu-satunya 
yang aku inginkan mengambil apa yang 
begitu berharga bagiku ini adalah Buck. Aku 
tidak akan memberikan semua ini pada 
Nigel tua bangka itu. Atau syukurlah Sam 
tidak pernah tertarik padaku. 

Begitu Buck memposisikan diri di 
depan kewanitaanku, membuat aku bisa 
merasakan kepala kejantanannya. Aku 
mengangguk, lebih untuk diriku dari dia. 
Karena dia tidak akan bisa melihatku. 

Buck menciumku dengan buas, 
memberikan gigitan kecil di bibirku dan 
begitu saja saat aku terlena dia menerobos 
masuk dan membuat aku memekik. Bisa 
kurasa bagaimana dengan mudahnya dia 
menenangkan aku. Memberikan aku 
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perasaan aman bahwa rasa sakitnya tidak 
akan lama. 

Dan apa yang dia janjikan dalam 
sentuhannya tertepati dengan baik. Aku 
tidak lagi merasakan apa pun selain nikmat 
begitu dia mulai bergerak. 

Ringisan sakit berubah menjadi 
desahan nikmat. Dan dia memenuhiku 
dengan begitu tepat. Aku suka setiap 
gerakannya. Aku suka cara dia membuat 
aku merasa berharga. Dan aku suka dengan 
fakta kalau kami tidak seperti hanya 
bersetubuh melainkan aku bisa 
menyebutnya bercinta. 

Malam itu, tidak ada hal lain yang aku 
pikirkan selain Buck dan gerakannya. Aku 
lupa masalahku, aku bahkan lupa kalau 
seharusnya saat ini aku menjadi 
perempuan yang tengah berduka. Buck 
memberikan aku sesuatu yang tidak 
pernah diberikan orang lain selama 
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ANA Dan aku bisa merasakan utuh 


bersamanya. 
Kaka 
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Lhapter 8 


Satu Bulan Kemudian 


Segalanya berjalan dengan buram, aku 
tidak tahu bagaimana bahkan aku bisa 
melewati hariku dengan baik. Yang aku 
tahu kalau segalanya sudah usai. Seluruh 
harapan. Keinginan untuk bebas, juga fakta 
kalau pada akhirnya aku berakhir 
menyedihkan ada di depan mata. Tidak ada 
yang bisa menyelamatkan aku karena pada 
dasarnya, aku tidak bisa menyelamatkan 
diri sendiri. Lebih tepatnya aku tidak ingin 
menyelamatkan diriku karena banyak yang 
akan terluka jika sampai aku 
hanya memikirkan diriku 
sendiri. 

Nigel bisa saja 
mengancam orangtuaku. 
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CA Bisa saja juga dia membuat Nisya dan Hilda 
berada dalam bahaya. 

Jadi saat tawaran Buck datang malam 
itu, yang aku berikan sebuah gelengan 
penolakan. Aku tidak bisa pergi dengannya 
bahkan meski dia adalah pria pertama yang 
berhasil membuat aku menikmati 
keindahan hidup. 

Jika kau tidak menginginkan 
pernikahan itu, jika kau merasa tertekan 
karenanya, Maka pergilah denganku.” 

“Apa?” 

“Kau bisa ikut denganku meninggalkan 
Gelatto. Kita pergi ke tempat di mana tidak 
akan ada yang menemukan kita. Aku 
pastikan bahkan pria yang akan 
menikahimu tidak akan pernah melihatmu.” 

“Sungguh kau mau melakukannya 
untukku?” 

“Ya. Aku akan pergi denganmu.” 

“Bagaimana dengan hidupmu? 
Bagaimana dengan flatmu?” 
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Dia menyentuh pipiku. Aku masih 
berada dalam dekapannya yang hangat. 
Aroma kopi itu masih terasa menenangkan. 
Lebih tepatnya yang membuatku tenang 
adalah dirinya yang beraroma seperti itu. 

“Akan kutinggalkan semuanya demi 
dirimu.” 

Jika aku masih merasa tidak ingin 
bersamanya maka aku adalah perempuan 
terbodoh. Dan memang aku. Dengan tanpa 
bisa menahan diri, aku menolaknya. Aku 
memberikan gelengan yang tentu dia 
rasakan. Kepalaku ada di dadanya dan itu 
makanya bisa kurasakan sentuhannya di 
wajahku terhenti. 

“Apa yang menahanmu?” 

“Semuanya. Aku tidak bisa pergi 
denganmu, Buck. Aku menginginkanya tapi 
aku tidak bisa. Mereka semua bergantung 
padaku. Tidak akan kuabaikan mereka 
demi kebahagiaanku.” 

“Pilihan yang bijak.” 
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“Kau tidak marah padaku?” 

“Tidak. Aku mendoakan kau bahagia. 
Dengan seluruh hatiku.” 

Napasku memendek, aku semakin 
masuk ke dalam dekapannya. “Jadi ini 
perpisahan,” ucapku dengan suara kecil. 

Dia tidak menjawabnya. Dia diam dan 
aku tahu itu bukan karena dia tidur. Tapi 
karena diamnya adalah jawaban yang 
terbaik bagi kami. Aku tidur di dalam 
pelukannya dan mimpi menjemputku 
dengan perasaan khawatirku yang 
memenuhi dada. 

Kini aku menyesali segalanya, bahwa 
harusnya aku pergi dengannya. Aku 
harusnya menerima tawaran itu. 
Penyesalan itu memang sebatas angan, 
karena saat aku hendak meninggalkan 
pintu, aku tidak pernah bisa melangkah 
lebih jauh. Keinginan untuk bertemu 
dengan Buck selalu ada di hatiku tapi aku 
tahu kalau aku pergi, aku akan 
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menghancurkan pria itu. Bagaimana bisa 
aku kembali datang saat aku tidak 
memilihnya. 

Buck akan menerimaku. Aku tidak ragu 
dengan hal itu. Buck pria baik yang tidak 
akan menolakku. Tapi aku tidak cukup 
buruk untuk terus memanfaatkannya demi 
ketenanganku yang bisa kudapat jika ada di 
sisinya. 

Jadi aku melepaskan Buck. Meski 
dengan sebongkah rasa sakit di dada, aku 
tidak akan pernah memberikan alasan bagi 
Buck untuk bertemu perempuan buruk 
sepertiku. 

Suara ketukan di pintu membuat aku 
terjaga. Aku memutar tubuhku dan 
menemukan Nisya di sana. Kuberikan 
senyuman padanya untuk membuat dia 
lebih tenang. Akhir-akhir ini semua orang 
berwajah murung di depanku. Aku tahu 
alasan mereka adalah karena neraka 
untukku sudah ada di depan mata. 
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Saat aku kembali dari tempat Buck 
dengan naik taksi, aku menemukan Nisya 
dan Hilda menungguku sampai mereka 
tidak tidur semalaman. Itu membuat aku 
disengat rasa bersalah karena aku sendiri 
mendapatkan tidurku dengan sangat 
nyenyak. Bahkan kerisauanku hilang. Meski 
saat aku terbangun, aku harus kembali 
menghadapi segalanya dengan penuh 
tekanan. 

Yang paling membuat aku tertekan 
adalah kakiku yang melangkah 
meninggalkan Buck padahal pria itu masih 
tidur. Buck menutup diri dengan selimut 
dan membungkus tubuhku cukup rapat. 
Aku hanya memandang tubuh terbungkus 
itu dan pergi meninggalkannya setelah 
menemukan semua barang-barangku. 

Suara kertas membuat aku kembali dari 
lamunan, aku menatap ke Nisya yang 
sudah meletakkan semua kertas di atas 
meja. Memperlihatkan surat ceraiku yang 
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sudah disetujui oleh hakim. Aku mendesah 
melihatnya, bukan karena aku telah 
berpisah dengan resmi tapi karena kertas 
itu menandakan ada langkah besar yang 
akan kulakukan hari ini. 

“Dia rencananya akan menikah lagi,” 
ucap Nisya tiba-tiba. 

“Apa?” 

“Wanita yang dia kencani beberapa 
saat setelah kau tahu semuanya adalah 
anak dari wakil Gelatto. Ayahnya berada di 
bawah kepemimpinan Harden. Jadi kau 
tahu betapa berkuasa dan kayanya 
ayahnya dan Sam akan menikahinya. Kalian 
seperti berlomba saling mengejar dalam 
pernikahan ini.” 

“Ya. Dan aku kalah telak. Aku akan 
menikahi pria berengsek tua dengan latar 
belakang tidak jelas yang bahkan hanya 
datang menemuiku satu kali. Bahkan aku 
tidak tahu kenapa dia harus meminta aku 
ada di toko pakaian pengantin ini untuk 
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ESA 


“4. mencoba gaun. Dia tidak akan ada di sini 


untuk melihatku. Dan aku bahkan tidak 
ingin dia melihatku.” 

“Setidaknya kau tahu kalau semua ini 
terjadi karena Sam.” 

“Dan kebodohanku,” sambungku. 

Nisya memegang tanganku dan 
menggenggamnya dengan lembut. Dia 
memberikan aku semangat yang saat ini 
memang sangat aku butuhkan. Semangat 
dan dukungan. 

Karena akhirnya aku meninggalkan pria 
yang membuat aku nyaman, demi 
melangsungkan pernikahan dengan pria 
tua berengsek yang bahkan 
membayangkannya membuat aku jijik. 

“Kau akan menemukan 
kebahagiaanmu, Nat. Aku yakin.” 

“Kau meyakini sesuatu yang mustahil.” 

“Tidak, aku percaya kalau seluruh 
kebaikan yang kau miliki pada akhirnya 
akan berakhir baik untukmu. Aku tidak 
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pernah menemukan perempuan yang rela 
mengorbankan dirinya demi ketenangan 
orang sekitarnya. Hanya kau.” 

“Karena satu-satunya perempuan 
bodoh adalah aku.” 

“Nat—" 

“Mrs. Glazkova, sudah saatnya 
mencoba gaun anda,” ucap pramuniaga 
yang datang dengan senyumannya yang 
cerah. Dia merentangkan tangan ke arah 
ruang yang lebih besar dari tempat 
dudukku ini. 

Aku meninggalkan Nisya dengan 
senyuman sendu. Sedangkan  Nisya 
membalas dengan kepalan tangan kuat. 
Memberikan dukungan padaku bahwa dia 
berpikir aku akan bisa menyelesaikan 
semua ini dengan baik. Ah, dia salah besar. 

Kulangkahkan kaki ke arah pramuniaga 
yang segera kuikuti langkahnya. Dia 
berjalan masuk dan aku juga. Pintu 
tertutup dan tirai juga sudah dilepaskan. 
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€A Aku menatap diriku dicermin. Melihat 
bagaimana dandananku terlihat sempurna. 
Tidak berlebihan, sederhana tapi berkesan. 

Pramuniaga itu mengeluarkan gaun 
yang begitu indah dan memperlihatkannya 
padaku. Aku menatap gaun itu dengan 
seksama dan merasa terenyuh, bahkan di 
pernikahan pertamaku, aku tidak memakai 
gaun indah seperti ini. Hanya pakaian putih 
samapai mata kaki karena Sam ingin kami 
tidak menghambur-hamburkan uang. Yang 
di mana semuanya adalah uangku. 

Yang lebih membuat aku terpana 
adalah gaunnya ada tiga. Dengan model 
yang berbeda dan akan membuat pusing 
untuk memilih mana yang lebih tepat 
untuk dipilih. 

"Anda mau mencoba yang mana dulu?” 
tanya pramuniaga dengan senyuman 
ramah. 

“Aku tidak perlu mencoba semuanya. 
Aku ingin yang ditengah dengan tudung di 
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kepala yang menutup sampai ke wajah,” 
ucapku. Memilih dengan terpaksa meski 
aku menginginkan ketiga-tiganya tapi 
pernikahan ini bukan pernikahan yang aku 
inginkan. Jadi aku tidak memerlukan 
semuanya untuk di pamerkan. 

Pramuniaga mengangguk dan segera 
memakaikan aku gaun tersebut. Aku 
dilayani dengan sangat baik dan jelas pria 
yang akan kunikahi cukup kaya hingga bisa 
membuat pelayanannya menjadi sehebat 
INI. 

Begitu semuanya beres dan tudung itu 
menutup wajahku dengan sempurna 
hingga aku hanya bisa menatap ke bawah, 
aku lega. Aku akhirnya tidak perlu melihat 
suamiku di atas altar. 

“Calon suami anda sudah menunggu 
untuk melihat kecantikan anda, Mrs. 
Glazkova.” 

Dan aku terkejut. Apa? Jadi dia di sini? 
Aku kelabakan tapi sebelum aku bisa 
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ESA 


=~ mencegahnya, pintu sudah terdengar 


dibuka dan aku mendengar suara kesiap. 
Itu dari Nisya, aku menghapalnya. Tapi 
kepalaku tetap tertunduk meski aku 
penasaran melihat ke depan sana, aku 
terlalu takut untuk melakukannya. 

Suara sepatu datang mendekat. 
Pramuniaga memposisikan tubuhku ke 
arah lebih depan dan tidak lama 
kutemukan sepatu putih ada di depanku. 
Dia tidak memakai pantofel melainkan 
sepatu biasa yang tampak sangat bersih. 

Tubuh gemetar ketika kurasakan 
tangannya menyentuh ujung tudung 
gaunku. Aku ingin menghentikannya tapi 
aku tidak tahu caranya. Aku akan mual 
sekarang dan itu membuat segalanya 
menjadi lebih buruk. Aku menahan mualku 
dan berusaha meyakinkan diriku kalau 
Nigel sama sekali tidak memengaruhiku. 

Tudung itu telah disingkirkan dari 
wajahku. Aku masih menunduk dengan 
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bersikeras tidak mau menatap pria di 
depanku. Hingga tangannya menyentuh 
daguku dan bisa kurasakan setiap detiknya 
bagai sayatan tidak kasat mata bagiku dan 
ketakutanku. 

Sampai pada detik di mana aku 
menemukannnya. Aku melihatnya dan dia 
juga meiihatku. Datar pandangannya dan 
warna hijau di bola matanya mengingatkan 
aku pada seseorang. Rambutnya 
berantakan dengan gaya yang memang pas 
didirinya. Dia memakai jaket kulit dan 
sarung tangan. 

Aku mengerjap. “Siapa kau?” tanyaku 
dengan bingung. 

"Calon suammimu,” jawabnya dengan 
suara dalam dan serak. Aku merasakan 
bulu kudukku meremang. “Pria yang akan 
menikahimu minggu depan. Kau harusnya 
lebih tahu dari itu.” 

Dan aku memandang semua orang 


yang ada di ruangan ini, yang cukup banyak. 
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© Bahkan ada Nigel di sana yang sedang 
berdiri dengan Nisya dan Hilda. Bahkan 
Nisya memberikan anggukan dan Hilda 
malah mengangkat jempolnya untukku. 
Membuat aku tahu kalau kesalahan ini 
bukan kesalahan. 
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Ghapter 9 


Spencer Harden 


Aku duduk setelah yakin kalau aku 
sejenak tadi hampir jatuh ke lantai. Pria itu 
menahan lenganku dan membuat aku tidak 
jadi mempermalukan diri. Tapi itu 
membuat aku semakin bedegup karenanya. 
Apalagi saat aku melihat bagaimana mata 
itu menatapku. Warna hijaunya 
mengingatkan aku pada Buck. Bahkan 
sentuhannya dan caranya memperlihatkan 
dirinya. Dia begitu familier dan itu 
membuat dadaku berdegup dengan tidak 


tenang. 

Nisya datang 
mendekat. Aku dengan 
cepat mengambil 
tangannya dan 
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=~ memberikan isyarat kalau aku lebih suka 


berdua dengannya sekarang dari pada 
harus berdiri di depan calon suamiku yang 
ternyata tidak pernah memperlihatkan diri. 

“Riasannya agak luntur. Aku akan 
membawanya keluar lagi nanti,” jawab 
Nisya dengan cepat. 

Pria itu mengangguk dan melepaskan 
aku. Jika dia curiga segalanya hanya alasan 
maka dia menyembunyikannya. Dia 
bergerak meninggalkan tempat di depanku 
dan berdiri di depan Nigel. Dia sedang 
bicara dan aku tidak dapat mendengarnya, 
dia seperti memberikan perintah. 

Jam tangannya disentuhnya dan dia 
perbaiki posisinya, itu membuat aku bisa 
melihat urat-urat di lengannya yang 
membuat aku menelan ludahnya dengan 
susah payah. 

Saat aku sibuk mengamatinya, dia 
berbalik dan menangkap basah aku. 
Membuat aku segera melengos dan 


104 — Istri Belian 


berjalan menyeret Nisya. Untung 
pramuniaga datang membantuku 
mengangkat gaun. Dan punggungku terasa 
panas olah dugaanku kalau pria itu terus 
memandang aku sampai aku menghilang. 

Setelah masuk ke ruangan dan tirai 
telah dilepaskan, aku menyuruh 
pramuniaga meninggalkan kami. 

Aku jatuh duduk dengan Nisya yang 
ada di sampingku, memegang bahuku 
dengan lembut. 

“Kau tidak apa-apa, Nat?” 

Aku menatap Nisya dengan tajam. “Kau 
masih bertanya? Aku hampir 
mempermalukan diri. Dan bagaimana bisa 
calon suamiku berubah hanya dalam 
hitungan detik? Beberapa saat yang lalu, 
kau dan aku masih percaya kalau calon 
suamiku adalah Nigel.” 

“Ya. Aku masih berpikiran sama satu 
menit sebelum kau keluar dari ruangan ini. 
Tapi saat Nigel datang dan mengatakan 
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CA kalau Spencer Harden lah calon suamimu, 
aku tahu kalau Sam sudah melakukan 
kesalahan. Kau tidak kalah telak.” 

“Bukan itu yang penting, Nis. Aku lebih 
ingin tahu bagaimana bisa ternyata pria 
itu?” 

“Karena ternyata dialah yang 
memberikan semua pinjaman dan 
melakukan perjanjain dengan Sam. Melalui 
Nigel tentunya. Karena Nigel adalah 
asistennya, orang kepercayaannya.” 

“Jadi aku akan menikah dengan 
Spencer Harden?” 

Nisya mengangguk dengan semangat. 

Spencer Harden lebih baik dari Nigel. 
Aku tahu itu. Tapi tetap saja rasanya salah, 
aku merasa lebih salah karena aku merasa 
lega. Dan itu membuat aku merasa 
mengkhianati Buck. Pernikahan ini 
harusnya mendatangkan siksaan bagiku 
dan bukannya kelegaan. Aku harusnya 
menangis dalam pernikahan ini dan 
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bukannya bersukacita bahwa pada 
akhirnya mantan suamiku akan tahu dia 
kalah dariku. 

“Kau tidak apa-apa?” 

Aku menggeleng. Selain rasa bersalah, 
aku tidak apa-apa. 

"Tidak ada kesenangan darimu, Nat. 
Kau sungguh lebih suka Nigel calon 
suamimu?” 

Aku melotot ke arah Nisya yang 
menyuarakan kegilaan pada prasangkanya. 
"Tentu saja tidak!” 

“Kalau begitu gembiralah sedikit. 
Setidaknya Spencer lebih baik dari siapa 
pun yang ada di kota ini. Ini seperti kau 
memenangkan jackpot. Dan jika semua 
wanita di Gelatto tahu siapa suamimu, aku 
yakin mereka menginginkan posisi itu 
untuk diri mereka sendiri. Bahkan aku 
merasa iri.” 

Aku memukul lengannya dengan kesal. 
"Orang lain boleh iri tapi kau tidak. Kau 
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jelas tahu kenapa pernikahan ini harus 


terjadi. Dan aku masih mempertanyakan, 
kenapa pria itu mau denganku? Jika dia 
setampan dan sehebat itu, bukankah 
harusnya dia bisa memilih perempuan 
semaunya? Kenapa dia harus mau dengan 
istri orang lain yang rela dijual oleh 
suaminya sendiri?” 

“Mungkin dia mencintaimu.” 

“Dan itu perkataan paling tidak masuk 
akal yang pernah kudengar.” 

"Apanya yang tidak masuk akal? Kau 
cantik dan sangat cantik, Mr. Harden bisa 
saja jatuh cinta pada pandangan pertama 
dan tidak ada yang salah dengan itu. Kau 
dan dia tampak sangat serasi. Saat kalian 
berdiri berhadapan tadi, aku seperti 
melihat pasangan yang sudah ditakdirkan 
dunia.” 

Aku meringis mendengar 
perumpamaannya. Dia pandai membuat 
segalanya menjadi lebih tidak masuk akal. 
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Tapi kemudian aku mendengar 
panggilan yang diberikan Nisya. Dan aku 
seperti familier dengan kata itu. 

“Kau baru saja mengatakan mr. 
Harden.” 

“Ya. dia mr. Harden. Kenapa?” 

“Kau juga pernah menyebutkan 
Harden sebelum aku masuk memasang 
gaun. Apa aku salah dengar?” 

"Tentu tidak. Aku menceritakan 
padamu kalau Sam akan menikah dengan 
anak wakil Gelatto di mana kekuasaan itu 
berada di bawah kepemimpinan Harden. 
Kau tahu kan Gelatto memiliki lima 
pemimpinnya dan salah satunya adalah 
keluarga Harden. Ya, dia adalah Spencer 
Harden. Pemimpin termuda dan kudengar 
awalnya kakaknya yang memegang tampuk 
kepemimpinan. Tapi karena pria itu mati 
dengan malang, Spencer mengambil alih 
karena adik perempuannya tidak 
menginginkan hal itu. Dia mengemban 


Enniy - 109 


CA tugas itu meski kudengar dia cukup 
terpandang dan disegani meski tanpa 
menjadi pemimpin Gelatto.” 

“Jadi maksudmu, aku akan menikah 
dengan pria yang menjadi bos dari mertua 
mantan suamiku?” 

“Lebih tepatnya, kau akan menikah 
dengan pria yang akan membuat Sam 
bahkan gigit jari. Aku yakin dia saat ini 
sangat menyesali perbuatannya, itu pun 
kalau dia sudah tahu kau mendapatkan pria 
yang seribu kali lebih baik darinya." 

“Benarkah?” 

Nisya mengangguk dengan cepat. 

Dan jika aku menjadi istri dari Spencer 
maka itu akan ada di surat kabar dan berita. 
Bagaimana kalau Buck melihatnya. 
Bagaimana kalau Buck terluka karenanya? 
Sampai dengan detik ini, langkahku bisa 
berada di sini adalah karena Buck, jika aku 
mengecewakannya, betapa buruknya aku. 
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“Aku sungguh tidak mengerti, Nat. 
Kenapa kau tidak merasa bahagia sedikit 
pun. Atau dalam hal ini adalah merasa 
lega?” 

Kupandang Nisya dengan rasa bersalah, 
aku harusnya merasa bahagia dan lega. 
Tapi aku tidak bisa merasakannya sama 
sekali. Haruskah kukatakan pada Nisya 
yang sebenarnya? Setidaknya aku tidak 
bisa memendam semuanya sendiri. 

“Nis, sebenarnya ....” 

Ruangan terbuka dan aku 
membungkam mulutku. Aku terkejut 
begitu melihat Nigel muncul di tirai yang 
sudah disingkapnya. 

Nisya bangun dan menatap Nigel. “Mr. 
Weslot?” 

"Panggil, Nigel. Please.” Nigel 
menatapku dengan senyuman dan kembali 
mengarahkan pandangannya pada Nisya. 
“Sebentar lagi kita akan menjadi satu 
keluarga dan itu membuat tidak enak 
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-~ rasanya masih memanggil dengan formal 


begitu.” 

Nisya tersenyum dengan semringah. 
“Kau benar, Nigel. Harusnya aku 
memanggilmu dengan benar.” 

Aku menatap Nisya dengan aneh. Di 
sini lebih terlihat dia yang paling bahagia 
dibandingkan denganku. Dia membuat aku 
malah merasa kalau dialah yang 
mendapatkan Jackpot. 

“Bisa tinggalkan kami sendiri?” 
perintah yang terbungkus dengan tanya itu 
membuat aku tersentak. 

Kutatap Spencer yang baru saja muncul 
dan sudah berdiri di samping Nigel. Dia 
melihatku. Hanya melihat padaku dan tidak 
memedulikan sekitarnya. Aku sendiri 
langsung menghindari pandangannya. Aku 
takut kalau aku akan tenggelam ke 
kedalaman mata hijaunya yang seperti 
memiliki magnet pribadi yang bisa menarik 
siapa pun yang memandangnya. 
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Semua orang sudah meninggalkan 
kami. Menyisakan hanya aku berdua 
dengan Spencer di mana Nisya bahkan 
memberikan kedipan mata menggoda, 
seolah akan ada yang terjadi dan jelas aku 
sangat meragukannya. 


Setelah tirai dilepas dan menutup pintu. 


Aku langsung mendongak begitu kudapati 
Spencer berdiri di depanku. 

“Kau pucat,” ucapnya. Dengan nada 
datar yang tidak menyinggung sama sekali. 
Dia seperti menyatakan kalau itu memang 


suaranya dan harusnya orang lain mengerti. 


Dan aku terkejut karena aku mengerti. 
“Dan tampak tidak senang.” 

Aku berdehem, mengusir serak yang 
entah datang dari mana. “Tidak. Bukan 
tidak senang,” tolakku pada 
pemahamannya. 

“Lalu kau senang?” 

Aku terkejut dia mengartikan dengan 
semaunya. “Juga bukan begitu.” 
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Ta Dia mengangguk saja dengan 
jawabanku yang mungkin baginya tidak 
masuk akal. 

Dia memberikan aku kejutan lagi 
dengan berlututnya dia di depanku. Pupil 
mataku melebar saat dia memandangku 
dengan senyuman. Dia benar-benar 
tersenyum dan apa pun yang aku rasakan 
pada Buck sama sekali tidak ada 
bandingannya dengan perasaanku saat ini 
pada Spencer. Dadaku berdetak dengan 
cepat. Aku bahkan ragu kalau detakan ini 
akan bisa terjadi pada pria lain. 

Spencer ternyata dari tadi membawa 
kotak dan sekarang kotak itu sudah ada di 
lantai di dekatnya. Dia membukanya dan 
aku menemukan sepatu di sana yang 
membuat aku merasa ingin tersenyum 
dengan hangat, tapi aku menahannya. 

“Sepatu ini akan menambah 
keindahanmu.” 

“Kau memilihnya sendiri?” 
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“Ya. Kupilih tadi saat melihat gaun 
mana yang kau pilih. Kau memilih dengan 
benar. Aku suka melihatmu dalam balutan 
gaun tersebut.” 

Aku mengerjap dan dia tengah 
memandangku. “Sungguh?” 

"Ya.  Pilihanmu cantik. Seperti 
kecantikanmu.” 

Dan aku tidak tahu ada yang bisa 
membuat aku terbang hanya dengan 
perkataannya. Spencer cukup irit bicara 
tapi saat dia memutuskan untuk 
mengatakan apa yang ada di hatinya. 
Semua orang jelas akan kehilangan hati 
untuknya. Dan itu yang kurasakan saat ini. 
Aku menjadi orang yang tersesat di 
kedalaman mata hijaunya yang begitu 


menginginkan aku untuk tinggal. 
Kak 
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Izin Orangtuamu 


Gaun dan sepatunya sudah dilepaskan 
dan kini aku sudah kembali memakai 
pakaianku. Dengan desah kecewa aku 
keluar dari ruang ganti, menemukan Nisya 
dan Hilda yang ternyata masih berada di 
ruang tunggu. Aku tidak menemukan 
Spencer mau pun Nigel. Pria itu pergi 
begitu saja? 

Harusnya aku tahu kalau dia akan 
melakukannya. Spencer selama ini tidak 
pernah hadir dalam kekalutanku, jadi apa 
yang membuat aku berpikir kalau 
dia akan datang ke dekatku 
saat dia sudah memberikan 
hadirnya dengan cukup 
banyak? 
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Kupandang sepatu yang sudah masuk 
ke dalam kotak putih itu, entah kenapa aku 
tidak rela berpisah dengan sepatu itu. 
Setidaknya mereka bisa mengizinkan aku 
membawanya pulang. 

Aku bisa memintanya dan mereka bisa 
saja memberikan, tapi aku tidak memiliki 
keberanian itu untuk melakukannya. Aku 
takut banyak mata yang akan melihatku 
dan mulai memberikan pandangan aneh. 
Termasik Nisya dan Hilda. Juga aneh karena 
Spencer terasa begitu berkesan bagiku 
hanya pada pertemuan pertama kami. Dia 
mengingatkan aku pada seseorang. 

Mata hijaunya. Tangan bersarung. Juga 
cara dia bicara, dingin tapi tidak 
menyinggung. 

Meski suaranya sangat berbeda 
dengan Buck. Suara Buck kekanakan dan di 
pertemuan pertama kami, aku bahkan 
menyangka dia masih di bawah umur, 
meski malam satu bulan yang lalu 
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=~ mengatakan sebaliknya. Karena aku bisa 


merasakan betapa besarnya dia saat 
memenuhiku. Aku bisa ingat bagaimana 
kewalahannya aku untuk menampungnya. 
Jadi sudah pasti Buck bukan anak kecil. 

Dan Spencer lebih terasa nyata dari 
Buck. Pria itu memang baru pertama kali 
hadir di depanku, tapi aku sudah merasa 
dia mengenalku dengan baik dan dia juga 
memberikan seluruh dirinya untuk kulihat. 
Buck? Dia abu-abu. Tidak nyata dan aku 
bisa saja menyangka kalau aku hanya 
memimpikannya. 

“Apa yang kau pikirkan?” 

Nisya tepat ada di depan wajahku, aku 
sampai mundur dengan terkejut. Dengan 
kesal kudorong wajahnya menjauh dariku. 
Kuberikan dia pandangan sebal dan 
langsung kulewati dia untuk duduk di sofa 
di mana tadi Spencer menungguku. 

Aku memasang sepatu converse 
milikku. Mengikatnya dengan perlahan 


118 — Istri Belian 


untuk membunuh waktu, atau untuk 
mengurangi pikiranku pada dua pria yang 
terus aku banding-bandingkan sejak tadi. 

“Bagaimana perasaan anda, Nyonya?” 
tanya Hilda dengan tatapan penasaran. 

“Perasaan?” 

Hilda mengangguk cepat, dia mirip 
boneka mengangguk yang sering dipajang 
di mall Gelatto. 

"Tidak ada perasaan yang spesial. 
Selain bahwa pada akhirnya aku akan 
menikah dengan pria asing.” 

“Kau sungguh tidak bahagia karena dia 
Spencer?” tanya Nisya lebih menekan. 

“Kenapa aku harus bahagia karena dia 
Spencer? Sampai detik ini aku belum tahu 
alasannya menikahiku. Bahkan dia tahu 
kalau aku sendiri adalah wanita yang rela 
dijual oleh suaminya. Tapi dia si sempurna 
pemimpin  Gelatto malah dengan 
gampangnya mau aku menjadi 
pengantinnya. Itu aneh kan?” 
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Dua perempuan di depanku malah 
memberikan gelengan. Membuat aku 
mendesah dengan keras. 

“Kalian yakin tidak merasa aneh?” 
tanyaku dengan lebih tajam. 

“Tidak sama sekali.” 

“Tidak, Nyonya. Anda pantas 
mendapatkan mr. Harden.” 

Aku berdiri. Tali sepatuku sudah diikat 
dengan rapi dan aku berjalan 
meninggalkan dua perempuan yang 
mengekor di belakangku. 

Kami keluar dengan dua pramuniaga 
membukakan aku pintu, mereka 
tersenyum dengan sangat ramah padaku 
dan aku tidak memiliki pilihan selain 
membalasnya, meski aku masih merasa 
takjub pada apa yang sebenarnya terjadi. 
Tapi aku tidak bisa mengatakan apa pun. 

Jengah dengan pemahaman kedua 
orang yang terus terdengar langkahnya di 
belakangku membuat aku segera berbalik, 


120 — Istri Belian 


mereka menghentikan langkah dengan 
cepat dan cukup terkejut. Pandangan kami 
bertemu di mana mereka menatapku 
dengan penuh ingin tahu kenapa aku tiba- 
tiba berhenti. 

“Jika kalian merasa tidak aneh maka 
aku yang merasa aneh,” tekanku. Dengan 
tanpa bisa dibantah dan keduanya tidak 
harus mengatakan apa pun karena aku 
percaya pada pemikiranku sendiri. Tidak 
ada yang dapat mengganggunya hingga 
sebuah suara membuat aku dibungkam 
perasaan. 

“Apa yang aneh?” 

Aku terkesiap dan langsung berbalik. 
Kutemukan Spencer di sana dengan 
pandangan bingung akan pertanyaan yang 
baru saja dia kemukakan. 

Tampilannya begitu segar dengan 
rambut yang benar-benar seperti sengaja 
diberantakkan. Mata hijaunya memberikan 
aku pandangan bahwa dia begitu tertarik 
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CA dengan setiap hal yang dipandangnya 
dariku. Dia membuat aku menjadi fokus 
penuhnya dan itu membuat aku harus 
menelan ludah dengan sangat keras. 

Kaos putih dengan blazer. Celana 
panjang dan sepatu putih. Dia tampak 
begitu kasual tapi berkelas. Tampak begitu 
santai sekaligus formal. Dia seperti bukan 
pemimpin Gelatto, melainkan hanya pria 
biasa yang akan membuat kau tertarik 
dalam hitungan detik. Bahkan dia lebih 
seperti idola gadis remaja. Dan aku merasa 
menjadi gadis remaja saat ini. 

Aku berusaha mengenyahkan apa yang 
ada di dalam otakku, tapi aku malah 
semakin tenggelam ke dalam mata 
hijaunya. Dia seperti menghipnotisku. 

Spencer menjauhkan tubuhnya. Dia 
menatapku dengan bingung dan semakin 
bingung. “Kau tidak menjawab 
pertanyaanku.” 
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Dan aku mengerjap. Merasa menjadi 
manusia paling bodoh semuka bumi karena 
terpana tanpa ingat bahwa dia mengajukan 
tanya. 

Yang lebih membuat aku bodoh adalah 
ucapanku dalam menanggapinya. “Kau 
masih di sini,” suaraku terdengar seperti 
angin lalu. Seolah aku mengatakannya 
pada diriku dan bukan dia. 

“Tentu aku masih di sini. Aku 
menunggumu.” 

Aku melirik dua perempuan yang ada di 
belakangku. Mereka pasti tahu dan mereka 
tidak mengatakannya. 

Bisa kudengar jawaban dari mereka 
dari dalam diriku. Itu karena kau tidak 
bertanya. 

Menyebalkan. Aku jadi tidak bisa 
menghakimi karena jawaban tersebut. 

“Kau sungguh tidak ingin menjawabku 
tentang apa yang aneh?” 
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Aku kembali ke Spencer dan dia bukan 
tipe orang yang mudah melupakan apa 
yang sudah didengarnya. “Masalah 
perempuan, bukan apa-apa.” 

Bisa kudengar suara kekeh tawa geli di 
belakangku. Hanya umpatan dalam hati 
yang kuberikan. Aku tidak bisa menghukum 
mereka atas ejekan itu, karena sekarang 
keberadaan Spencer hampir memenuhi 
seluruh akal sehatku. 

“Oh. Kalau begitu kita pergi sekarang.” 

Aku menatapnya bingung. “Kau akan 
mengantarku pulang?” 

“Kita akan ke suatu tempat dan jika pun 
itu kerumah maka itu bukan mengantarmu 
pulang melainkan kita akan pulang 
bersama.” 

“Kau akan tinggal denganku?” tanyaku 
dengan nada tercengang. 

“Sebaliknya. Kau yang akan tinggal 
denganku.” 

“Lalu rumahku?” 
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“Akan kujual. Aku tidak ingin tinggal di 
tempat di mana kau dan pria lain pernah 
tinggal. Jadi aku tidak akan pernah 
memasuki rumah itu.” 

“Itu makanya kau kirim Nigel ke sana. 
Karena kau memang tidak ingin ke rumah 
itu,” tebakku dengan tepat. 

“Pintar,” pujinya dengan kedipan mata 
yang membuat jantungku melonjak naik. 

“Kau bisa menemuiku di luar.” 

Spencer menatap aku cukup dalam. 
Tangannya tiba-tiba terangkat dan begitu 
saja tangan itu hinggap di pipiku. Dia 
mengelus wajahku dengan lembut dan itu 
membuat jantungku bertabuh. Aku 
menatap matanya yang dalam, menyukai 
sensasi perasaan Ini. 

“Aku pernah melakukannya,” jawabnya 
kemudian. 

Tentu aku terkejut, kami pernah 
bertemu? Kapan? Di mana? 
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Sebelum aku bisa menanyakannya, 
tangannya sudah lebih dulu mengambil 
tanganku dan menggenggamnya. Dia 
membawa aku berjalan ke arah mobil 
merahnya yang membuat aku tahu kalau 
dia sangat kaya. Dia tidak perlu mobil 
mewah untuk menyatakan kekayaanya, 
karena jelas pemimpin Gelatto tidak ada 
yang miskin. Uang mereka sangat banyak 
hingga zell pun tidak bisa dipakai untuk 
menghitungnya. 

Spencer membukakan aku pintu 
penumpang di bagian belakang. Tapi aku 
tidak langsung masuk. Aku malah menatap 
ke belakang sana. 

“Apa mereka bisa ikut?” tanyaku 
menatap Nisya dan Hilda. 

“Mereka memang ikut. Tapi mereka 
ada di mobil belakang bersama Nigel. Nigel 
akan menjaga mereka dengan baik.” 
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Aku menatap ke belakang mobil dan 
kulihat lambaian tangan Nigel di sana 
dengan senyumannya yang ramah. 

“Masuk,” pinta Spencer. 

Tidak ada alasan aku harus 
melawannya, akhirnya aku masuk. Tidak 
lama Spencer menyusul dan duduk di 
sampingku. Dia menatap aku sebentar lalu 
sibuk dengan sarung tangan yang sudah 
dibukanya. Kutemukan tangan besar di 
sana dengan urat-urat yang akan membuat 
banyak perempuan berkelana dalam 
pikirannya. Aku salah satunya dan aku 
berusaha kembali ke realita. 

“Apa aku tahu kita akan ke mana?” 
tanyaku berusaha mengalihkan 
perhatianku dari tangannya. 

“Kau akan tahu nanti saat kita sampai.” 

Aku mengangguk mendengarnya dan 
tidak sabar menantikan ke mana dia akan 
membawa pergi. 

“Jalan,” perintahnya pada sopirnya. 
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Mobil melaju dengan pelan. Aku 
menatap ke samping di mana jalanan mulai 
terlihat seperti hanya sekumpulan gambar 
hidup. 

“Kita akan meminta izin orangtuamu,” 
ucap Spencer kemudian yang membuat 
aku langsung menatapnya dengan cepat. 

Leherku terasa sakit karena gerakan 
tiba-tiba. Tapi itu tidak membuat aku lepas 
dari perasaan khawatir kalau dia benar- 
benar akan membawa aku pada papa dan 
mama. Apa yang akan mereka katakan 
padaku? Bahwa aku bercerai dan langsung 


menikah? Ini akan menjadi menegangkan. 
aa 
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Lhapter II 


Penerimaan Papa Dan Mama 


Aku benar-benar bisa menemukan 
rumah yang sudah satu tahunan ini tidak 
pernah kuinjak lagi. Seperti keinginan papa 
untuk aku keluar dari rumahnya jika aku 
lebih memilih Sam maka itu yang aku 
lakukan. Mengingatnya sekarang membuat 
aku ingin sekali kembali ke masalalu hanya 
untuk menikam diriku sendiri. Bagaimana 
bisa aku langsung memutuskan hubungan 
dengan keluargaku hanya demi seseorang 
yang aku pikir baik dan tidak pernah pantas 
mendapatkan celaan. Pada 


akhirnya perkataan 
orangtuaku terbukti 
benar. 
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Bahwa Sam hanya menginginkan 
hartaku dan pria itu akan meninggalkan 
aku begitu dia sudah mengambil semuanya. 

Aku dulu menuduh ayah berlebihan 
dan terlalu sibuk mengurus semua harta 
yang memang sudah diberikan atas 
namaku. Aku menuduh mereka hanya ingin 
mengekangku dan pada akhirnya aku 
mengatakan hal yang buruk pada mereka. 

Sentuhan di tanganku membuat 
lamunanku buyar, kutatap samping dan 
Spencer di sana dengan tangannya yang 
masuk ke sela-sela kosong jemariku. 
Membuat aku melihat bagaimana tangan 
itu menggenggam tanganku dan membuat 
aku merasa memiliki seseorang yang akan 
dengan sukarela berada di sisiku dalam 
melawan dunia. 

Pandangan Spencer membuat aku 
hanyut sekaligus berdebar. 

“Kau ingin aku yang turun dulu?” 
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Aku menggeleng, tidak ingin Spencer 
mengejutkan papa dan mama dengan 
hadir tiba-tiba dan mengatakan kalau dia 
calon suamiku. Jadi aku lebih memilih 
akulah yang turun dulu dan akan kukatakan 
semuanya pada papa dan mama. Akan 
kujelaskan pada mereka secara perlahan. 

Pintu mobil sudah kubuka, Spencer 
tersenyum tipis memberikan semangat. Itu 
adalah suntikan yang membuat 
perasaanku lebih baik. 

Aku berjalan dengan langkah pelan ke 
arah halaman. Beberapa saat dengan 
langkah lebih banyak diliputi keraguan, aku 
sampai di pintu utama. Memberanikan diri 
mengangkat tangan dan mengetuk pintu. 

Satu ketukan, pintu tidak bergerak. 

Dua ketukan, aku mulai meragu. 

Diketukan ketiga, aku berbalik dan 
hendak berjalan pergi, tapi pintu itu malah 
bergerak lebih dulu terbuka. Dengan hati 
berdebar aku menunggu siapa yang akan 
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yA 


ESA 


“saku lihat untuk pertama kali dalam waktu 


satu tahun tidak pernah lagi menemui 
penghuni rumah ini. 

Hatiku hancur rasanya saat kulihat 
mama yang sudah membuka pintu. Dia 
terlihat pucat dan sepertinya kurang sehat. 
Cukup lama baginya menatapku untuk tahu 
siapa yang sedang berdiri di depannya. Dia 
tahu tapi dia meragu. 

“Nat?” 

"Mama, Nat pulang.” 

Aku terkejut saat kudapati mama 
langsung memeluk dengan erat. Yang lebih 
membuat aku tidak mengerti adalah 
tangisan mama yang kencang. Apa dia 
sangat terluka ketika aku pergi sampai dia 
meraung dalam tangisannya? Tapi kalau 
dia memang rindu padaku, dia bisa datang 
ke tempatku. Mama tahu di mana rumahku 
bahkan Hilda tetap memberikan informasi 
pada mama dan papa. 
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“Ma, jangan nangis. Nanti Nat ikut 
nangis.” 

“Malang sekali nasibmu, Anakku. Kau 
sungguh malang. Apa salah mamamu ini 
hingga kau yang harus menderita.” 

“Ma, apa maksud mama?” 

Mama menggeleng dan aku dipenuhi 
dengan tanya bahwa mama sesedih ini 
mungkinkah karena hal lain? Bagaimana 
kalau ada sesuatu yang tidak kuketahui 
mereka tahu? 

Aku melihat ke belakang mama dan 
kutemukan papa di sana. Dia mendesah 
dengan keras dan tampak sedih seperti 
mama tapi dia lebih bisa menahan diri. 
“Mamamu tahu kau sudah bercerai dengan 
cara yang buruk.” 

“Apa? Bagaimana mama bisa tahu?” 

“Mamamu pergi bertemu dengan 
Janice di mall dan di sana Janice 
mengatakan semuanya. Kami baru saja 
mau berangkat ke rumahmu dan mencari 


Enniyy - 133 


Ca tahu apakah dia benar. Tapi melihat kau 
sudah pulang sekarang, papa tidak perlu 
lagi mencari tahu." 

Aku tersenyum dengan ringisan. “Apa 
ini saatnya papa mengatakan kalau aku 
sudah salah?” 

Mama sudah melepaskan pelukannya 
dan papa yang berdiri di depanku menarik 
aku masuk ke dalam pelukannya. Kami 
bertiga saling memeluk. 

“Tidak ada orangtua yang akan 
membuat anaknya semakin merasa buruk, 
Nat. Papa memang tidak pernah setuju 
dengan pria itu tapi papa tidak pernah 
menganggap kamu salah. Kau hanya terlalu 
polos dalam jatuh cinta. Dan papa selalu 
menerimamu kembali ke rumah ini. Seperti 
yang kau katakan, harta bukan segalanya. 
Biarkan dia makan semuanya asal dia tidak 
menyakitimu.” 

Sayangnya dia menyakitiku, pria 
berengsek itu sudah menjualku. 
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“Papamu benar, Nat. Kau kembali lah 
ke rumah dan mulai hidupmu dari awal. 
Kalau bisa kami akan mengirimmu ke luar 
negeri. Tenangkan dirimu di sana dan buat 
dirimu merasa lebih baik. Kau bisa pulang 
kapan pun kau merasa siap.” 

Aku menggeleng dalam pelukan 
mereka. “Bukan itu alasan aku menemui 
kalian.” 

Pelukan kami terlerai. Keduanya 
menatap aku dengan penasaran. 

Aku mencari ke belakangku dan tidak 
ada siapa pun, beberapa saat kemudian 
pintu mobil di kejauhan sana terbuka dan 
kutemukan Spencer yang sudah turun 
dengan tampilannya yang sempurna. Aku 
masih saja merasa takjub dengan apa yang 
kulihat pada diri Spencer. 

Cara pria itu berdiri. Berjalan. Bahkan 
caranya diam memberikan kesan yang 
membuat aku merasa dia tidak nyata. 
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Spencer sudah berdiri di sampingku, 
dan jelas mengejutkan semua orang saat 
tangan pria itu ada di pinggangku. 
Merangkul aku dengan posesif dan 
membuat mama serta papa terkesiap 
dengan apa yang dilihatnya. 

“Nat, siapa dia?” 

Spencer mengulurkan tangan pada 
papa. “Maaf baru mengenalkan diri, Paman, 
Bibi. Aku Spencer. Calon suami Nat.” 

Dan keduanya hampir terlihat tidak 
percaya dengan apa yang didengarnya. Aku 
beruntung karena tidak membiarkan 
Spencer datang lebih dulu ke hadapan 
mereka. Melihat bagaimana Spencer 
begitu terus terang membuat aku yakin 
orangtuaku akan kena serangan jantung 
karena terkejut. 

“Apa maksudnya calon suami, Nat?” 
tanya mama. 

Papa sendiri sudah menjabat tangan 
Spencer, dan itu membuat papa 
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mendapatkan pukulan di lengannya oleh 
mama. Tanda kalau mama tidak setuju 
papa langsung menyambut kedatangan 
Spencer. 

“Aku mencintai putrimu, Bibi. Aku 
sangat mencintainya hingga rasanya 
hubungan yang tidak terlalu lama ini 
membuat aku tidak bisa bertahan untuk 
tidak menikahinya. Aku takut kalau aku 
akan ditinggalkan olehnya jika kami tidak 
meresmikan hubungan kami. Jadi ide 


pernikahan terburu-buru ini datang dariku.” 


Pandanganku jatuh tidak berdaya di 
hadapan Spencer. Cara dia mengatakan 
cinta padaku membuat tenggorokanku 
terasa kering. Aku menatapnya dengan 
tidak percaya dan saat dia membalas 
pandanganku, kutemukan keterlenaan di 
dalam diriku. Apalagi saat dia menyentuh 
dahiku dengan ibu jarinya. Membuat 
ketegangan di dalam diriku seolah lenyap 
tidak bersisa. 
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Tapi tarikan kuat membuat aku dan dia 
terpisah. Kutatap dia yang memberikan 
anggukan saat mama membawa aku pergi 
begitu saja meninggalkannya. 

Dia sudah berdiri dengan papaku dan 
terlihat memulai pembicaraan. Dia tidak 
memiliki keraguan sama sekali. Seperti 
orangtuaku akan menerimanya dengan 
mudah dan itu membuat aku juga dirambat 
kepastian. Aku yakin padanya, seyakin 
detak pada dadaku begitu kami dekat. 

Mama membawa aku ke lantai atas, 
masuk ke kamarku dan dia menutup pintu 
lalu menguncinya. Pandangan mama 
memberikan tuduhan yang membuat aku 
hanya duduk dengan tatapan balasan ke 
mama yang datar. 

“Apa kau sengaja membawa pria asing 
agar papa dan mama tidak khawatir?” 
tuduh mama tanpa terdengar ragu sama 
sekali. 
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“Mama berlebihan. Kenapa aku harus 
membawa orang asing ke hadapanmu 
hanya untuk membuatmu tidak khawatir. 
Dia memang calon suamiku.” 

“Kau bercerai baru sebulan dan akan 
menikah lagi?” 

“Apa yang salah dengan itu, Ma. Dia 
membuat aku merasa kalau aku tidak ragu 
untuk menikah lagi.” 

“Kau yakin semua ini tidak ada maksud 
lain?” 

“Tidak, Ma. Tuduhan mama terlalu 
berlebihan.” 

“Kalau begitu sekarang tatap mata 
mama dan katakan kau mencintainya.” 

Jantungku berdetak dengan cepat. 
Mama tahu kelemahanku yang satu itu. 
Aku tidak pernah bisa berbohong padanya 
saat mata kami bertemu dan mama 
memakainya. Itu membuat aku dilema. 

"Ma, jangan berlebihan ....” 
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“Kau tidak berani. Berarti tuduhan 
mama benar. “ 

“Aku cinta dia, Ma. Aku sangat cinta dia 
dan bahkan aku tidak pernah memikirkan 
bisa menikah lagi selain dengannya.” 

Tidak hanya mama yang terkejut, aku 
juga terkejut dengan apa yang aku katakan. 
Bagaimana bisa aku dengan mudahnya 
mengatakannya dan bahkan saat 
kukatakan, aku sedang menatap mama. 
Apakah aku seserius ini dengan 
perkataanku? 

Mama jatuh duduk di sampingku. Dia 
memegang tanganku dengan erat. “Kau 
sungguh mencintainya. Mama tidak 
percaya kalau kau akan menemukan 
pengganti Sam semudah ini. Mama pikir 
kau dulu sangat mencintainya hingga tidak 
bisa menemukan siapa pun untuk kau 
cintai lagi.” 

“Lebih tepatnya aku berpikir sangat 
mencintainya. Sekarang aku hanya sudah 
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sadar kalau aku sama sekali tidak cinta 
padanya.” 

“Dan Spencer itu yang kau cintai. Lalu 
apakah kau yakin cinta padanya atau kau 
malah salah lagi sekarang?” 

“Ma, dia yang aku cinta. Aku yakin dan 
mama harus menerimanya. Dia tampan. 
Baik. Kaya. Apalagi yang dibutuhkan 


seorang perempuan? Dia mencintaiku juga. 


Jadi tidak ada yang aku cari lagi.” Aku 
merasa bangga pada diriku karena dengan 
mudahnya mengatakan semua itu. 

“Sekaya apa? Dia bukannya mau 
mengincar sisa harta kita kan?” 

“Dia penguasa Gelatto, Ma. Jadi tidak 
mungkin dia mengincar harta kita yang 
tidak sebanding dengan miliknya.” 
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Lhapter 12 


Pemimpin Gelatto 


“Apa? Sang penguasa?” 
Aku mengangguk dengan sedikit agak 
bangga. Entah kenapa aku harus bangga 
saat bukan aku yang menjadi pemimpinnya. 

“Nama belakangnya?” 

“Harden. Spencer Harden.” 

Mama terkesiap, bahkan dengan cepat 
dia berdiri dan menatap aku tidak percaya. 
“Kau tidak bercanda, Nat?” 

“Kenapa harus bercanda. Dia memang 
Spencer Harden. Mama bisa cari di internet 
dan ya, wajah tidak mudah 
ditemukan. Tapi namanya 
akan ada di sana.” 
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Mama langsung meraih lenganku dan 
membawa aku berdiri. “Kita pergi.” 

“Ke mana?” 

“Tentu saja menemui calon suamimu. 
Harusnya kau katakan dia penguasa 
Gelatto. Sangat kurang ajar mama 
meragukannya dan bahkan mama 
menarikmu pergi darinya. Apa dia akan 
marah pada kita? Pada mama?” 

Aku mendesah dengan keras, sangat 
takjub dengan perubahan mama yang 
begitu drastis. “Sepertinya tidak. Dia pria 
yang cukup mengerti,” ucapku dengan 
meragu. Karena aku sama sekali tidak tahu 
seperti apa Spencer. Itu mengingatkan 
padaku kalau kami baru bertemu hari ini. 
Tentu saja setelah dia membuat aku galau 
lebih dari satu bulan karena menyangka dia 
pria berengsek tua yang tidak akan pernah 
membuat aku bahagia. 

Tarikan mama lebih keras begitu dia 
mendengar perkataanku. Dia sangat 
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ESA 


A percaya padaku dan bahkan tidak 


mendeteksi keraguan dalam suaraku. 

Kami dengan cepat sudah sampai ke 
ruang depan di mana ruang tamu berada. 
Tapi tidak ada Spencer atau pun papa di 
sana. Hanya ada pelayan yang sedang 
membereskan bekas teh papa. 

“Di mana tamu itu?” tanya mama pada 
pelayan dengan suara tidak sabar. 

“Tuan membawanya ke taman 
belakang, Nyonya. Katanya mereka mau 
melihat ikan peliharaan yang dibeli tuan 
beberapa bulan yang lalu.” 

Tanpa kata mama kembali menarikku 
dan membuat aku terkejut. Antusias mama 
sungguh besar dengan terus membuat aku 
berjalan tanpa aku sendiri 
menginginkannya. Kami bisa pergi bersama 
tanpa saling berpegangan tapi aku yang 
menarik tanganku dari genggamannya 
segera mendapatkan pelototan tidak 
terima. Aku mengkerut dan akhirnya 
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mengikuti ke mana mama membawaku, 
dengan kecepatan mama yang luar biasa. 

Kami sampai di taman belakang dan 
aku melihat pemandangan yang membuat 
hatiku terenyuh. Papa sedang tertawa 
dengan Spencer yang sepertinya 
melemparkan lelucon. Apalagi saat 
Spencer ikut tertawa dengan lepas, itu 
membuatnya terlihat lebih baik. Awan 
mendung yang ada di wajahnya 
menghilang begitu saja digantikan dengan 
kecerahan yang membuat aku lena. 

“Dia sangat tampan dan terlihat 
berwibawa,” gumam mama kecil tapi 
mampu aku dengar. 

“Ma, dia calon menantumu. Jangan 
membuat pujian berlebihan seperti itu. 
Aku tidak mau merasa cemburu dengan 
ibuku sendiri.” 

Mama segera memukul lenganku keras, 
aku tersentak dan itu membuat suara 
kesakitanku terdengar. Dua orang yang 
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ESA 


-~ sedang sibuk dengan dunia mereka segera 


memandangku. 

Spencer memberikan aku pandangan 
bertanya yang kubalas dengan gelengan 
samar. Mama kembali menarik ke depan 
papa dan Spencer. Sama sekali tidak 
merasa bersalah karena sudah menyakiti 
putrinya beberapa detik yang lalu. Dia 
terlalu fokus dengan sekitarnya hingga lupa 
segalanya. 

Kami sudah ada di depan mereka, dan 
mama dengan begitu sengaja mendorong 
aku ke arah Spencer. Bahkan aku sampai 
tersandung kaki sendiri yang membuat 
Spencer segera menangkapku. Merangkul 
tubuhku dan menyatakan ketakutannya 
kalau aku sampai terluka. 

“Kau tidak apa-apa?” 

“Rumputnya terlalu tinggi,” elakku. 

Spencer tersenyum dan menyentuh 
rambut bagian depanku. Mengacaknya 
pelan yang membuat aku manyun. 


146 — Istri Belian 


“Kau mengacaukannya,” beritahuku 
dengan tidak terima. 

“Itu tidak terlihat kacau. Kau cantik.” 

Aku memerah, kupandang dia dengan 
tidak percaya bahwa kami terasa begitu 
dekat. Dia seperti pria yang memang sudah 
lama ada di hidupku. Seolah dia masuk 
begitu saja dan aku menerimanya tanpa 
penolakan. 

Suara deheman membuat pandangan 
kami terputus. Aku segera menatap mama 
dengan penuh ancaman karena sejak tadi 
mama terus membuat aku merasa malu. 

“Spencer, aku minta maaf tidak 
memberikan sambutan yang pantas,” ucap 
mama pelan bahkan terdengar sungkan. 

Papa menatap istrinya bingung. Papa 
lalu menatapku mencari tahu dan aku 
hanya mengangkat bahu. 

“Tidak, Bibi. Kau tidak pernah 
memberikan sambutan tidak pantas. Aku 
yang datang dengan kurang ajar dan 
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ESA 


=~ \ mengejutkan kalian. Aku yang harusnya 


minta maaf.” 

“Jangan minta maaf, Spencer. Kita akan 
menjadi keluarga jadi tolong jangan ada 
ketidaksungkanan.” 

Spencer tersenyum dengan anggukan. 
“Baik. Bibi.” 

“Dan berhenti memanggil bibi. 
Sebentar lagi kalian akan menikah ....” 

“Satu minggu lagi, Bibi,” beritahu 
Spencer tanpa terdengar aneh sama sekali. 

Kedua orangtuaku saling menatap 
dengan terkejut. Mama menatap aku dan 
menyalahkan aku karena tidak mengatakan 
lebih cepat agar dia tidak terlalu terkejut. 
Tapi sejak tadi mama sibuk senang karena 
tahu Spencer adalah penguasa Gelatto. 
Mana ada waktu mengatakan kapan 
tepatnya kami akan menikah. 

“Ya, satu minggu lagi,” ucap mama 
menahan tercekat pada suaranya. “Kau 
bisa panggil mama, Spencer. Jangan bibi.” 
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“Ma, terlalu cepat.....” 

“Sungguh, Bibi?” tanya Spencer 
memotong perkataanku. 

Aku melirik padanya dengan penuh 
peringatan tapi dia hanya memberikan aku 
senyuman. Bukan karena kami tidak bisa 
berkomunikasi tanpa suara, tapi Spencer 
hanya mengabaikan peringatan yang 
kuberikan. 

Mama mengangguk dengan senyuman 
lebar. 

“Kalau begitu akan mulai kupanggil 
mama, Ma.” 

Mama tampak kegirangan dan 
sepertinya hanya aku yang merasa semua 
ini menjadi lebih aneh sekarang. 

“Kalau begitu kita harus makan 
bersama untuk merayakan pernikahan 
kalian yang akan dilaksanakan satu minggu 
lagi. Dan mama ingin kalian menginap di 
sini,” ucap mama tanpa bantahan. 
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“Ma, Spencer tidak bisa menginap,” 
ucapku berusaha tidak membuat 
semuanya lebih sulit. 

“Kenapa?” tanya mama menatap 
Spencer. 

“Ya, kenapa?” tanya Spencer padaku. 

Aku menatap tajam Spencer. Dia 
benar-benar tidak bisa diajak bekerjasama. 
“Bukankah tadi di mobil kau bilang banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikan?” 

“Kapan aku mengatakannya?” 

“Tadi kau mengatakan di mobil. Kau 
harus mengecek ulang karena sepertinya 
kau lupa. Jadi jangan menginap. Aku tidak 
mau kau lelah bekerja karena harus tidur 
malam ini di sini.” 

Spencer menepuk tangannya dan Nigel 
langsung muncul entah dari mana. Dia 
datang mendekat dan kepalanya tertunduk. 

“Ya, Tuan?” 

“Apa aku memiliki pekerjaan yang 
harus aku selesaikan malam ini?” 
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Spencer benar-benar membuat aku 
mati kutu. Dia sampai harus 
menanyakannya pada Nigel di mana 
seharusnya dia tahu kode dariku. Dia 
harusnya memberikan aku dukungan dan 
bukannya membuat aku mati malu di sini. 

“Seharusnya tidak, Tuan. Anda bebas 
sampai hari pernikahan. Anda sudah 
menyelesaikan semuanya beberapa 
minggu kemarin sampai tidak sempat 
menemui Nyonya lebih cepat jadi sekarang 
anda tidak perlu khawatir pada apa pun.” 

Aku terkejut dia memiliki alasan yang 
lebih dari yang kutahu atas tidak adanya dia 
di hari-hari aku meratap diri. Rupanya dia 
sibuk bekerja hanya untuk bisa bersamaku 
di minggu terakhir kami akan 
melangsungkan pernikahan. Entah itu 
benar atau hanya bualan tapi aku tetap 
tidak bisa mengenyahkan perasaan hangat 
di dada. 


“Kau dengar? Tidak ada pekerjaan, Nat.” 


Enniy - 151 


Dan dia mengejutkan aku. Caranya 
menyebut namaku kembali membuat aku 
diingatkan pada Buck. Pria itu kembali 
mengusik kepalaku dan membuat aku 
dihantam rasa bersalah. Apa yang sedang 
dilakukan Buck sekarang? Apakah dia 
merindukan aku atau malah tengah 
menungguku datang? 

“Kalau begitu, Papa ajaklah Spencer 
masuk. Makanan sebentar lagi akan siap,” 
ucap mama pada suaminya. 

Papa memberikan anggukan dan 
segera membawa Spencer pergi 
meninggalkan aku yang hanya bisa 
menatap kepergian mereka dengan 
tatapan penuh kegoyahan. 

Tangan mama yang menyentak 
lenganku membuat aku kembali ke 
kenyataan. Aku menatap mama yang 
sudah meletakkan kedua tangannya di 
pinggang dan jelas menyatakan kalau 
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antara aku dan dia ada hal yang belum 
selesai. 

“Apa, Ma?” 

“Kau hamil?” 

Aku hampir menyemburkan air 
ludahku. Aku beruntung tidak ada apa pun 
di mulutku. “Apa maksud, Mama? Tentu 
saja tidak,” bantahku dengan keras. Juga 
tersinggung. 

“Kalau tidak, kenapa pernikahan kalian 
seperti dikejar. Satu minggu lagi kalian akan 
menikah dan kau baru mengatakannya 
pada kami?” 

“Mama dengar sendiri tadi kata orang 
kepercayaannya. Dia sibuk bekerja. Tidak 
ada waktu untuk datang dan aku jelas tidak 
bisa datang sendiri mengatakan pada 
kalian. Itu akan membuat mama tidak 
percaya.” 

Mama bersedekap. Matanya masih 
memberikan ketidakpercayaan. 
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“Kalau mama tidak setuju dengan 
pernikahan ini, aku bisa katakan pada 
Spencer. Dia sepertinya tidak masalah 
mengundurkan harinya. Dia akan mengerti 
jika mama yang mengatakannya.” 

“Tidak. Mana bisa mama mengatakan 
hal itu. Jangan buat mama jadi kambing 
hitam.” 

“Mama sendiri yang menolak —"“ 

“Ah, sudahlah. Mama hanya harus 
menyiapkan pakaian lebih cepat. Dan kau, 
jadilah calon istri yang baik. Jangan 
menyulitkan calon suamimu. Dia 
sepertinya sangat mencintaimu jadi jaga 
dia.” Mama kemudian berjalan pergi. 

Aku hanya bisa melongo 


mendengarnya. Siapa sebenarnya anaknya? 
Xx kk 
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Lhapter Id 


Malam Bersama 


Kami menghabiskan makan malam 
dalam kebisuan. Hanya kami berempat. 
Hilda sibuk di belakang dengan ibunya. 
Sementara Nisya sudah pamit pergi karena 
ada klien yang  membutuhkannya. 
Sedangkan Nigel juga ada di belakang 
entah sedang melakukan apa. Tidak ada 
yang bergabung dengan kami karena 
mereka juga tidak terbiasa bergabung. 

Aku duduk di samping Spencer. 
Sesekali melirik dia yang makan dengan 
cara yang begitu sopan. Dia 
bahkan memberikan 
serbet di atas paha. 

Penguasa Gelatto 
memang memiliki cara 
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EA 


“4 yang istimewa untuk membuat orang lain 


tertarik pada mereka. Dan aku sangat yakin 
kalau Spencer bukannya dengan sengaja 
membuat aku tertarik dengan cara 
makannya. Dia mampu menggapai 
ketertarikanku tanpa perlu melakukan 
banyak hal. 

Aku dengan susah payah mencoba 
mengalihkan pandanganku darinya. 
Kuusahakan sekuat mungkin tidak terlalu 
memperlihatkan ketertarikanku padanya. 
Semakin detik hari ini berakhir, semakin 
aku merasa terperangkap dengan keadaan 
kami. Bahwa aku sepertinya memang 
orang yang mudah jatuh pada sebuah 
pesona. 

Saat aku sudah berhasil menguasai diri 
dan kembali pada makananku, aku harus 
terkejut melihat kalau tidak hanya Spencer 
yang bisa menarik orang lain. Tapi aku juga 
bisa. Itu terlihat dari mama yang 
memberikan aku tatapan penuh godaan, 
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dia menyatakan kalau aku sudah 
tertangkap basah dan itu membuat aku 
merasa terbakar di wajah. 

“Kau menikmati makananmu, Nat?” 
tanya mama dengan suara penuh godaan. 

Aku menutup mataku sebentar, lalu 
aku membukanya. Kutatap Spencer yang 
juga sedang menatapku, lalu aku 


mengalihkan pandangan ke mama. “Ya, Ma. 


Enak. Aku menikmatinya.” 

“Mama bisa melihatnya.” Mama 
memberikan kedipan padaku. 

Aku setengah mati menahan malu dan 
untung Spencer memang tidak sadar kalau 
dialah maksud tujuan mama. 

Betapa bersyukurnya aku akhirnya 
makan malam itu sudah selesai. Meja 
makan sudah dibersihkan dan aku berjalan 
di belakang mama yang sedang mengantar 
kami ke arah kamar. Spencer berjalan di 
sisiku dengan tangan yang menggenggam 
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GAN tanganku. Membuat perasaanku terasa 
begitu intim. 

Mama sudah membuka pintu kamar 
dan menatap kami. “Kalian bisa tidur di sini.” 

Kalian? “Ma, aku bisa tidur di kamar 
yang lain.” 

“Kenapa?” tanya mama dengan heran. 

Spencer memberikan pandangan 
padaku bahwa dia tidak akan membantu. 
Aku yang menyatakan jadi aku yang harus 
menjelaskan. Itu menyebalkan sekali. 

“Kami belum menikah, Ma. Jadi 
rasanya aneh harus satu kamar ....” 

“Apa kau merasa aneh, Spencer?” 

“Tidak sama sekali.” 

Memangnya sejak kapan Spencer akan 
membuatnya mudah. Pria ini seperti hadir 
untuk menyulitkan aku. 

“Kau dengar sendiri, Spencer tidak 


n 


merasa aneh. Jadi sekarang ...” Mama 
meraih tanganku dan menarik aku masuk 


dengan pemaksaan yang cukup kentara. 
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“Kau masuk dan nikmati malam kalian 
bersama. Mama tidak akan mengganggu 
kalian lagi karena semuanya sudah ada di 
dalam. Bahkan minuman. Jadi kalian tidak 
perlu keluar kamar untuk mengambilnya.” 

“Ma!” seruku dengan tidak terima. 

Tapi seruanku sama sekali tidak berarti 
ketika mama sudah mendorong Spencer 
juga masuk dan menutup pintu. Aku 
berduaan dengan pria itu di dalam kamar 
dan yang aku lakukan adalah mundur, 
mengambil jarak terjauh yang bisa aku 
gapai. 

Spencer menatap ruangan itu dan 
berjalan berkeliling. “Ini kamarmu?” 

“Ya. Mama tetap membersihkannya 
meski aku pergi meninggalkannya dengan 
cara terburuk. Tapi dia tetap menganggap 
aku putrinya yang berharga.” 

“Orangtua memang seperti itu. 
Anaknya bisa dengan mudah menyakiti, 
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CA tapi orangtua akan dengan mudah juga 
memaafkannya.” 


U 


Aku duduk di pinggir ranjang. “Kau 
tampak berpengalaman dengan orangtua.” 

“Hanya suka melihat dari kejauhan 
hidup orang lain.” 

Hanya anggukan yang kuberikan. Aku 
memperhatikan punggungnya yang terus 
sibuk memperhatikan kamarku. Dia juga 
melihat beberapa foto yang membuat aku 
ingin menahannya untuk melihat, tapi aku 
terlalu malu untuk melakukannya. Jadi 
yang kubisa hanya menahan malu dan 
sibuk memperhatikannya. 

Dia tiba-tiba berbalik dan itu membuat 
aku tersentak. Dengan mudah aku 
menguasai diri. 

“Kau cantik di sini.” 

Aku menatap foto yang dia perlihatkan. 
Itu tahun pertama masuk kuliah dan 
rambutku pendek di sana. “Kau memuji 
terlalu berlebihan.” 
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“Tidak sama sekali. Kau memang selalu 
cantik. Tapi rambut pendek ini membuat 
kau semakin cantik.” 

“Kau ingin aku potong rambut?” 

Dia menatap aku sebentar dan 
meletakkan foto itu kembali. Lalu dia 
berjalan ke depanku. Tangannya 
menyentuh rambutku dan yang bisa 
kulakukan hanya mendongak menatapnya. 
“Tidak perlu. Aku terbiasa dengan rambut 
panjangmu.” 

“Kau bahkan baru menyentuhnya 
sekali.” 

“Benarkah?” Dia terdengar ragu. 
“Kenapa rasanya seringkali. Kalau begitu 
aku akan sering-sering melakukannya.” 

Aku langsung berdiri dan 
menghadapnya. “Aku harus cuci muka.” 
Aku melesat meninggalkannya. 

Masuk ke kamar mandi, aku 
menyandarkan tubuhku di pintu kamar 
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ESA 


=œ mandi. Malam ini rasanya akan sangat 


panjang. 

Setelah selesai mencuci wajah dan 
mengganti pakaian menjadi piyama. Aku 
segera keluar dan melihat dia sudah berdiri 
di depan pintu kamar mandi. Aku terkesiap 
karena hampir menabraknya, untungnya 
aku lebih cepat sadar dan berhenti tepat 
waktu. 

“Ada apa?” 

“Tidak sabar menunggumu.” 

“Kau bisa masuk sekarang.” Aku 
langsung memberikan jalan baginya. 
Setelah dia masuk barulah aku bisa 
bernapas dengan lega. 

Aku segera merapikan ranjang dan 
meletakkan bantal di tengah. Apa dia akan 
seranjang denganku? Lalu memangnya di 
mana dia akan tidur kalau bukan ranjang? 
Dia penguasa Gelatto, mana bisa dia tidur 
di lantai. Lalu haruskah aku yang tidur di 
lantai? Sepertinya memang begitu. 
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Akhirnya kuambil alas di lemari dan 
meletakkan di lantai juga selimut dan 
tambahan bantal. Kuukir senyuman 
dengan puas. 

Dia sudah keluar dari kamar dan 
menatap apa yang aku lakukan. Aku berdiri 
di sisi ranjang dan dia malah memutar 
ranjang dan berdiri di alas yang sudah aku 
bentang. 

“Aku akan tidur di sini.” 

“Tidak perlu, Spencer.” 

“Lalu kau ingin aku tidur di ranjang 
bersamamu?” 

Aku menggeleng tanpa bisa 
mengatakan apa sebenarnya yang sudah 
aku niatkan. Tubuhku sudah ada di ranjang. 
Kuperhatikan dia yang sudah segar dengan 
tampilan barunnya. Piyama mahal itu 
cocok untuknya dan itu semakin membuat 
otot tubuhnya terlihat. 

“Ada apa?” 

Aku mendongak. “Ya?” 
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AL “Kau memandangku seperti ingin 
memakanku.” 

"Apa? Tentu saja tidak! Kau berlebihan. 
Aku tidur.” Aku masuk ke dalam selimut 
dan langsung membungkus diriku dengan 
rapat. Berusaha kutenangkan debar pada 
jantungku. 

"Aku akan mematikan lampu,” 
beritahunya. 

“Ya.” 

Dan bisa kurasakan kegelapan 
menyelimuti kami. Aku awalnya betah di 
dalam selimut tapi pada akhirnya setelah 
menit berjalan dengan cukup lama, aku 
keluar dari  persembunyianku. Aku 
berusaha mengintip ke bawah untuk 
melihat apa yang sedang dilakukan oleh 
Spencer. 

Dia tidur terlentang dengan lengan ada 
di atas dahinya. Hanya bibirnya yang dapat 
kulihat. Bibir yang terlihat menggoda. 
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Secepat godaan itu datang, secepat itu 
pula dia menghilang. Aku mengutuk diri. 

Apa yang terjadi malam ini benar-benar 
terasa seperti de javu. Spencer benar- 
benar terus membuat aku ingat pada 
seseorang. 

“Spencer?” panggilku dengan tiba-tiba. 
Otakku belum memberikan perintah tapi 
mulutku sudah lebih dulu bicara dengan 
kurang ajar. 

Aku harap dia tidak mendengar. 
Semoga dia sudah tidur. Dan harapan itu 
lenyap begitu saja. 

“Hmm?” 

“Kau belum tidur?” 

Dia menyingkirkan lengannya dan dia 
menatap padaku. Mata hijaunya 
memandang aku dalam keremangan di 
mana aku masih bisa melihatnya dengan 
jelas. “Kau ingin aku mengambilkanmu 
sesuatu?” 
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“Kau akan melakukannya untukku?" 
tanyaku tidak percaya. 

“Ya. Apa yang kau inginkan?” 

“Sebenarnya tidak ada. Aku hanya tidak 
bisa tidur.” 

“Kau ingin aku memelukmu agar bisa 
tidur?” 

“Apa? Tentu saja tidak!” seruku dengan 
penuh tekanan. 

Dia terkekeh dengan geli. 

“Kau baru saja menggoda?” tanyaku 
tidak percaya. Padahal aku sudah 
kelabakan karenanya. Dan dia dengan 
mudahnya membuat segalanya menjadi 
berbalik arah, aku malu sendiri karena aku 
sudah membayangkan adegan pelukan itu 
di depan mata. Ada yang salah dengan cara 
kerja otakku. 

“Dan kau dengan mudah tergoda.” 

“Kau yang terlalu pandai membuat 
suaramu terdengar nyata. Dan aku juga 
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begitu penasaran apa yang lainnya juga 
nyata, Spencer?” 

“Apa yang lainnya?” 

“Semua ini. Hutang. Pernikahan. 
Segalanya abu-abu. Dan kenapa kau harus 
memilihku? Kenapa harus pernikahan yang 
kau inginkan sebagai pelunasan?” 

“Kau membuat aku jatuh cinta pada 
pandangan pertama.” 

“Apa?” 

“Akan kujelaskan semuanya padamu 
nanti setelah kau memberikan hatimu 
untukku. Yang harus kau tahu pasti, aku 
adalah pria yang buruk, Nat. Tapi akulah 
yang terbaik untukmu.” 

Dan perkataannya membungkamku. 
Perkiraan Nisya mulai terasa nyata 
sekarang. Apalagi dengan jantung yang 
menggebu. Jantung yang berdegup 


untuknya, hanya untuknya. 
Kaka 
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Lhapter 14 


Undangan Wakil Gelatto 


Segalanya terasa lebih baik dan nyata. 
Dua hari di rumah mama dan papa 
membuat Spencer memberikan aku 
keyakinan kalau memang pria itu jatuh 
cinta. Entah bagaimana cara 
menjelaskannya, yang pasti Spencer 
memberikan aku perasaan aman. Dan 
perasaan dicintai yang hampir tidak pernah 
kutahu kalau perasaan semacam itu nyata. 

Pada akhirnya kami harus pamit pada 
orangtuaku karena masih ada banyak hal 
yang harus kami urus. Itu kata 
Spencer dan aku yang tidak 
paham apa saja yang dia 
kerjakan hanya ikut saja. 
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Aku sudah ada di mobil dengannya. 
Nigel sendiri yang menyopiri kami. 
Pandanganku sibuk mengikuti jalanan yang 
memperlihatkan kehidupan di sore hari. 
Malam hampir menjelang dan sepertinya 
kami akan pergi ke suatu tempat. 

“Kau tidak ingin tahu ke mana kita 
pergi?” 

Pandanganku teralih ke Spencer. 
Menatap dia dengan bingung. “Kau bisa 
mengatakannya.” 

“Aku tidak ingin mengejutkanmu jadi 
aku akan mengatakannya, ada undangan 
dari wakilku. Dia mengatakan kalau 
putrinya akan menikah dan dia 
mengundangku. Dia belum tahu aku juga 
akan menikah denganmu jadi dia mengira 
aku akan datang sendiri.” 

“Putrinya wakil kota. Maksudnya ....” 

“Kau pasti sudah mendengarnya dari 
Nisya. Mantan suamimu yang akan 
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=œ menikahi putrinya. Jadi kau akan bertemu 


dengan mantan suamimu dua jam lagi.” 

Aku kelu. Harusnya Spencer 
mengatakan padaku semuanya sejak awal. 
Dia malah memberitahu setelah jam temu 
dekat seperti ini. Aku belum 
mempersiapkan diri dan aku bahkan belum 
tahu bagaimana aku akan bersikap. 

“Jika kau tidak bisa bertemu dengannya, 
aku akan minta Nigel mengantarmu pulang. 
Aku bisa pergi sendiri.” 

Dan itu lebih mengejutkan aku dari 
pada fakta kalau sebentar lagi aku akan 
bertemu dengan mantan suamiku. Spencer 
yang memberikan ruang bagiku memilih 
membuat aku menghangat. Dan aku 
seharusnya tidak lagi mempertimbangkan 
bagaimana perasaanku pada pertemuanku 
dan Sam. Dia sudah jadi masalalu bagiku, 
masalalu yang buruk. Aku juga tidak perlu 
mempersiapkan apa pun untuk pertemuan 
kami. 
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Aku lebih dari tahu kalau apa pun yang 
aku lakukan dan bagaimana pun 
penampilanku, itu semua tidak akan 
merubah apa pun. Aku masih tetap istri 
yang dijual dan istri yang sudah diceraikan. 
Aku tetap menyedihkan dan Sam 
mengingatkan aku pada betapa 
menyedihkannya aku. 

Tapi sentuhan Spencer membuat aku 
tidak lagi memikirkan apa pun. Pria itu 
menggenggam tanganku dengan erat, dia 
memberikan lebih banyak hal padaku dari 
apa yang diberikan Sam. Padahal 
kebersamaanku dan Spencer hanya 
berlangsung tiga hari tapi seolah dia 
memberikan aku banyak hal yang tidak 
pernah diberikan Sam selama satu tahun 
kami dalam pernikahan. Dan setengah 
tahun kami pendekatan. 

“Pulang?” tanyanya lagi memastikan. 

Kuberikan gelengan, kubalas 
genggamannya. “Aku ikut kamu.” 
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Dia tersenyum dengan puas dan 
memberikan anggukan pada Nigel yang 
sejak tadi menatap kami lewat spion. 
Kulihat Nigel juga tersenyum bangga 
padaku. Entah apa yang bisa dibanggakan 
dari keputusanku. 

Kalau bukan karena Spencer, aku tidak 
akan pernah berani melangkah maju. 

Jadi yang harus diberikan kebanggaan 
adalah Spencer. 

Mobil sudah berhenti dan jantungku 
langsung berdetak dengan kencang. Aku 
menatap ke samping, tidak kutemukan 
rumah mewah dan yang ada malah gedung 
tinggi yang entah berisikan apa di dalam 
sana. Tapi menilik dari bangunan dan apa 
yang ada di bagian depannya, aku yakin 
butuh orang yang sangat berpengaruh 
untuk bisa masuk ke sana. 

“Di mana kita?” tanyaku pada Spencer 
setelah kami keluar dari mobil dan pria itu 
sudah meraih tanganku. Dia membawa aku 
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berjalan masuk dan pintu dibuka oleh dua 
orang yang menjaganya. 

“Mencari pakaian. Juga merubah 
penampilanmu. Aku tidak mau ada yang 
meremehkan calon istriku.” 

Aku menatap diriku dengan ringisan. 
Langkahku tiba-tiba terhenti saat Spencer 


menghadangku. Aku mendongak 
menatapnya. Bingung kenapa dia 
menghadang. 

“Kulakukan ini bukan karena 


penampilanmu buruk. Nat. Tapi karena aku 
tahu kalau penampilanmu tidak akan 
terlihat pantas di mata mereka. Ini perang 
kita jadi untuk memenangkannya, kita 
harus melangkah dengan cara yang tepat 
dan tentu melangkah bersama.” 

Aku tersenyum dan mengayunkan 
tanganku, membuat tangannya ikut 
terayun. “Aku tahu. Aku mengerti. Kau 
tidak perlu mengatakannya untuk 
membuat aku paham. Aku sangat tahu 
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ESA 


A maksud dibalik semua ini dan terima kasih 


karena sudah ada dipihakku. Jika bukan kau 
di sisiku, aku tidak akan pernah bisa 
melakukannya.” 

“Mulai sekarang, kau bisa 
mengandalkan aku.” 

Aku mengangguk dengan senang. 

Kami kembali melangkah dengan 
tangan bertaut. Kali ini tidak hanya tangan 
Spencer yang menggenggam. Aku juga 
telah membalas genggamannya dan itu 
membuat aku merasa lebih baik. 

Seorang pramuniaga datang mendekat, 
dia terkejut saat melihat siapa yang datang. 
Dia tahu Spencer. 

“Mr. Harden, kenapa anda tidak 
katakan akan datang. Kalau tahu, kami akan 
menyambut anda di pintu depan,” ucap 
pramuniaga dengan senyuman memikat 
itu. 

Aku tidak suka dengan senyumannya, 
itu membuat aku tidak nyaman. Hadirnya 
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membuat aku membandingkan diri dan 
aku merasa kerdil. 

“Tidak perlu. Aku takut calon istriku 
akan merasa terbebani dengan kalian. Jadi 
aku sengaja datang tanpa pemberitahuan." 
Spencer menatap aku hangat. 

Pramuniaga cantik itu jelas terkejut. 
“Calon istri?” 

Kutatap dia bangga. Dan aku tidak 
pernah merasa perlu memamerkan ke 
siapa pun, siapa pemilik pria itu, tapi aku 
melakukannya. Tanpa bisa kucegah, aku 
memberikan pandangan padanya kalau dia 
harus menjauh dari pria ini. 

Pramuniaga itu segera menunduk 
dengan hormat dan rasa bersalah. 
“Selamat sore, Mrs. Harden. Senang 
berjumpa dengan anda” 

“Sore,” jawabku dingin. 

Pramuniaga itu tampak bersalah. Tapi 
dia bisa menguasai diri dengan baik. 
“Lewat sini, Mr. Harden.” 
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Spencer menyentuh punggungku dan 
mendorong aku pelan. Kami melangkah 
mengikuti pramuniaga yang telah 
membawa kami ke ruang VIP. Dia 
membuka pintu, setelah masuk aku tidak 
bisa menahan takjub melihat isi ruangan 
tersebut. Pakaian mahal dengan setelan 
yang membuat siapa pun yang menyukai 
fashion akan menjatuhkan air liurnya. 

Pramuniaga itu sudah ikut masuk dan 
siap berjalan ke arah gantungan kemeja. 

“Aku ingin orang lain yang melayani, 
bisa kau panggil yang lain?” ucap Spencer 
yang mengejutkan aku. 

Kutatap Spencer yang sibuk melihat 
jam tangan di sudut kiri. Dia berkata tanpa 
menatap dan jelas perkataannya penuh 
dengan tekanan. 

“Baik, Mr. Harden.” 

“Harus pria,” tekannya lagi. 

Perempuan itu hanya mengangguk 
dengan wajah pucat dan dia sudah berjalan 
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meninggalkan ruangan. Dia sempat 
menatap aku sesaat dengan permohonan 
maaf yang kubalas dengan anggukan tidak 
enak hati. 

Setelah perempuan itu meninggalkan 
kami, aku mendekat ke Spencer. Berdiri di 
belakangnya dan melihat dia masih sibuk 
menatap jam tangan yang tidak terhitung 
jumlahnya. 

“Kau suka sekali dengan jam tangan?” 

Spencer melirik aku sejenak. Dia 
mengangguk dengan senyuman. “Salah 
satu hobi yang tidak bisa kuenyahkan.” 

Aku mengangguk dengan perlahan. 

Spencer berbalik sepenuhnya 
menatapku. “Ada apa? Kau seperti ingin 
mengatakan sesuatu.” 

Aku bergerak dengan tidak leluasa. 
Haruskah kukatakan? 

Langkah Spencer semakin dekat, dia 
sudah berdiri di depanku, menjulang 
dengan penuh kuasa yang menyebabkan 
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“saku harus mendongak hanya untuk bisa 


melihat matanya. Dia menyentuh pipiku. 
“Katakan,” pintanya. Permintaan yang sulit 
ditolak. 

“Soal pramuniaga itu ....” 

"Kenapa aku minta dia mengirim orang 
lain?” 

Aku mengangguk dengan canggung. 

Dia menyentuh dahiku dengan pelan, 
seperti membaca. “Aku tidak suka apa yang 
aku temukan di sini, saat perempuan itu 
menatapku. Jadi aku mengusirnya.” 

“Jadi karena aku?” 

“Segala apa yang akan kulakukan mulai 
sekarang adalah karena dirimu. Jadi 
mereka harus mulai hati-hati dalam 
memperlakukanmu.” 

“Kau melakukan semuanya sampai 
seperti ini, Spencer. Aku tidak percaya 
bahwa aku terjebak dengan pria brengsek 
sementara ada yang sesempurna dirimu,” 
pujiku. Tanpa kuasa menahan diri, aku 
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merasa harus mengatakannya. Aku seperti 
akan menyesal jika tidak memberitahunya. 

“Sudah kukatakan, Nat. Aku pria yang 
buruk, tapi satu hal yang sangat harus kau 
tahu. Seburuk apa pun aku, akulah pria 
terbaik untukmu.” 

"Aku mengerti. Dan aku akan 
mengingatnya.” 

Pintu terbuka dan tiga orang sudah 
masuk. Salah satunya adalah Nigel bersama 
dua perempuan yang terlihat sudah 
membawa dua kotak di tangan mereka 
masing-masing. 

“Saya mengambil alih dari sini, Tuan,” 
ucap Nigel. 

“Bagus. Kau bisa memilihkan kemeja 
untukku. Yang biasa saja. Aku tidak ingin 
terlalu mencolok.” 

“Bagaimana dengan perempuan itu? 
Anda ingin dia dipecat?” 

Spencer menatapku. 
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Aku berikan gelengan. Itu terlalu 
berlebihan. “Tidak.” 

“Nat mengatakan tidak. Jadi tidak.” 

“Baiklah kalau begitu, Tuan.” 

Dua perempuan itu datang mendekat 
ke arahku. “Saatnya anda bersiap-siap, Mrs. 
Harden. Lewat sini.” 

Aku mendapatkan anggukan dari 
Spencer jadi aku melangkah mengikuti dua 
perempuan itu. Masuk ke ruangan lain 
yang memiliki lebih banyak gaun 
perempuan. Dua kotak yang tadi dibawa 
mereka telah dibuka dan aku melihat 
perhiasan di sana yang membuat aku harus 
menahan mereka saat mereka mulai 
memilih apa saja yang harus aku pakai. 

Aku menolak banyak perhiasan, aku 
hanya menerima yang sederhana dan itu 
cukup untukku. 
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Lhapter Ia 


Pertemuan Dengan Sang 


Mantan 


Pintu dibuka dan aku menemukan pria 
itu sudah menungguku. Dia tadinya sibuk 
dengan pembicaraannya bersama Nigel. 
Tapi kini pandangannya penuh ke arahku. 
Melihat gaun hitam yang kukenakan 
dengan bagian atas yang masih begitu 
tertutup. Tapi di bagian kakinya ada 
belahan yang sampai ke pahaku. Kulitku 
akan terlihat saat jalan. 

Aku sedang berjalan 
sekarang, ke arahnya. 

“Apa pakaian ini 
berlebihan?” 
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Ta Dia menggeleng setelah 
memperhatikan cukup lama. “Sangat pas 
untukmu?” 

“Kau serius?” 

“Ya. Biasa tapi elegan. Kau sempurna.” 
Dia mendekat dan memeluk. 

Aku terkejut dia melakukannya, tapi 
aku membalas pelukannya. 
Membenamkan diri ke dadanya dan 
menghirup aromanya yang segera 
membuat tubuhku kaku. Aroma kopi yang 
menyengat. Bukan aroma kopi biasa, tapi 
aroma yang bisa membuatmu tenang. Aku 
hanya pernah mencium aroma ini pada 
satu orang dan kenapa kebetulan ini 
semakin banyak saja. Seolah tidak ada yang 
memberikan luang padaku untuk ragu 
pada argumenku. 

“Kau membuat aku ingin menahanmu 
untuk diriku.” Dia memberikan jarak pada 
pelukan kami, pandangannya jatuh dengan 
penuh kekaguman. “Sekarang aku ingin 
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kita pulang saja. Kurasa makan malam di 
rumah lebih baik.” 

Aku mendorongnya pelan, lebih karena 
ingin menjaga jarak darinya. Dia membuat 
indera penciumanku terganggu, Lebih 
karena aku mulai merasa kalau dia benar- 
benar Buck dan kurasa itu adalah sebuah 
kesalahan. “Jangan membuat aku 
menginginkan hal yang sama.” jawabku 
pada keinginannya. 

“Aku bisa menggodamu sampai kau 
benar-benar tidak bisa menolaknya.” 

Kuberikan gelengan dan bergerak 
meninggalkannya ke arah kaca besar di 
belakangnya. Melihat penampilanku dan 
aku benar-benar setuju dengannya tentang 
gaun ini. Tampilannya yang sederhana 
tidak menyembunyikan ke eleganannya. 

Tubuhku tersentak saat kurasakan 
sentuhan di lenganku. Aku menatap ke 
cermin dan melihat Spencer sudah di sana. 
Tubuhnya menempel di punggungku, 
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=~ gerakannya lambat tapi memberikan efek 


yang membuat aku bagai tersengat listrik. 

“Spencer.” 

“Hmm?” 

“Boleh aku menanyakan bagaimana 
kau bisa beraroma seperti kopi. Kau 
memakai parfum dari minuman itu atau 
rumahmu memiliki terlalu banyak kopi 
hingga kau benar-benar pekat dengan 
aroma tersebut?” 

“Biji kopi dengan sedikit cendana. Itu 
sabun yang kupakai. Aromanya memang 
bertahan lama dan kau membuktikannya.” 

“Kau sudah lama memakainya?” 

“Sudah hampir beberapa tahun ini. 
Tidak ada yang pernah mengatakan kalau 
aromanya cukup menyenagat. Hanya kau.” 

“Mungkin kau tidak pernah dekat 
dengan perempuan lain sedekat ini,” 
ucapku mengacu pada gerakan tubuhnya 
yang terus menggoda. 
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“Kau benar. Aku benci dekat dengan 
orang lain. Terutama itu mahluk 
perempuan. Mereka hanya mengejar dua 
hal dariku. Posisiku dan hartaku.” 

Aku menatap dia dengan sedih. Tidak 
kusangka hidupnya juga akan sulit. “Kau 
pernah menginginkan perempuan yang 
ternyata menginginkan dua hal itu?” 

“Setahuku tidak. Karena aku akan 
mundur jika perempuan itu menginginkan 
dua hal itu. Tidak akan ada sisa perasaan 
untuknya. Aku cukup keras untuk urusan 
itu. Karena akulah yang mengendalikan 
perasaanku, bukan sebaliknya.” 

Gerakanku membuat dia berhenti, aku 
berbalik dan berhadapan dengannya. 
“Bagaimana kalau aku menginginkan dua 
hal itu?” 

“Aku akan memberikannya,” jawabnya 
tanpa menahan sama sekali suaranya. 
Bahkan dia tidak memikirkannya lebih dulu. 
“Selama itu kau, akan kuberikan apa pun 
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yang kau inginkan dariku. Dan 


konsekuensinya, kau akan tetap di sisiku. 
Tidak akan ada yang bisa mengambilmu 
dariku.” 

“Konsekuensi yang cukup pantas.” 

Spencer menyeringai, tangannya sudah 
ada di daguku dan dia menarik aku 
mendekat. Awalnya aku menahan diri, tapi 
bujukannya sungguh tidak mudah dihadapi. 
Dengan pasti aku merasa naluriku 
memimpin dan aku menuruti kemauannya. 
Dia menyatuhkan bibir kami. Dengan 
penuh perasaan dia menciumku dan 
ciumannya memabukkan aku. 

Sangat mabuk hingga rasanya aku 
melayang, aku baru sadar beberapa saat 
setelah aku merasa menginjak kakinya dan 
bukan lantai. 

Saat lidahnya menyelinap masuk, aku 
yakin segalanya tidak akan selesai di sini. 
Jadi sebelum kami melakukan hal yang 
akan kusesali—alasan yang membuat aku 
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menyesal jelas karena aku belum tahu 
apakah dugaanku benar kalau dia Buck— 
aku menghentikannya. Kutahan tanganku 
di dadanya. Berusaha membuat dia sadar 
kalau aku tidak ingin semuanya terlalu jauh. 

Dia sadar dan menjarakkan diri. 
Menatap aku dengan rasa bersalah. Ibu 
jarinya ada di atas bibirku, menyentuh 
dengan belaian. “Apa aku berlebihan?” 

Aku menggeleng. “Bukan begitu, aku 
hanya tidak ingin kita tertahan. Kita harus 
pergi.” 

Spencer menatap jam tangannya. “Kau 
benar, Nat. Kita pergi.” 

Dia sudah akan berjalan melewatiku 
tapi aku menahannya. Menatapnya 
dengan pandangan bahwa aku tidak bisa 
kehilangan momen ini. Aku mendekat dan 
mencium pipinya. “Ciuman yang 
sempurna,” pujiku dan meninggalkannya. 

“Kau akan ketagihan.” 
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Aku mengabaikannya, aku sudah keluar 
dan Nigel sudah ada di sana menungguku 
dengan senyuman. Dia sepertinya 
mendengar semuanya. Pintunya bahkan 
hanya tertutup setengah. 

Kami sudah masuk ke mobil dan 
berjalan meninggalkan gedung pribadi 
milik Spencer. Yang tentu baru aku tahu 
beberapa waktu lalu dari pramuniaga yang 
membantuku berpakaian. Di titik itulah aku 
baru yakin kalau aku bersama pria yang 
sangat kaya. 

Setengah jam kami sudah sampai di 
depan rumah dengan banyak mobil yang 
sudah diparkir di depan rumah. Aku 
memperhatian dan tamu-tamu itu sungguh 
tidak sedikit. Sepertinya pertemuan 
dengan mantan suamiku akan menjadi 
pertemuan yang bisa disaksikan oleh 
banyak orang. Banyak sekali. 
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Nigel sudah membukakan aku pintu. 
Dia memasangkan aku mantel dan aku 
mengucapkan terima kasih. 

Spencer sudah berdiri di depanku. Dia 
mengulurkan tangan. “Siap 
mengumumkan hari pernikahan kita?” 

Aku mengerut. “Kupikir kita datang 
sebagai tamu undangan.” 

“Apa salahnya memanfaatkan situasi. 
Aku tidak perlu lelah mengadakan acara, 
kita pakai acara orang lain untuk diri kita. 
Gampang. Bukankah kau suka?” 


U 


Aku tersenyum dengan lebar. “Kau 
sangat licik.” 

“Sudah kukatakan, aku pria yang buruk. 
Aku tidak bercanda saat mengatakannya.” 

Aku mengabaikannya dan memegang 
tangannya. Kami berjalan melewati 
undakan anak tangga yang cukup panjang. 
Aku harus mendongak untuk menemukan 


di mana rumahnya berada. 
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“Dia tidak menyia-nyiakan uangnya 
untuk membangun rumahnya.” 

Spencer mendekat ke arah telingaku. 
“Kau akan terkejut melihat rumah calon 
suamimu.” 

Kuberikan dia wajah terkejut yang 
kulebihkan. “Jangan katakan aku harus 
mematahkan kakiku untuk bisa sampai ke 
rumahmu?” 

"Rumah kita dan kau tidak perlu 
mematahkan kakimu. Aku bisa 
menggendongmu.” 

Aku mendorong dia menjauh. “Sudah 
cukup membuat aku memerah malam ini. 
Kau harus hentikan. Ini mulai membuat aku 
merasa panas di bagian dalam tubuhku.” 

“Kuharap kau panas oleh hal lainnya 
juga.” 

“Spencer!” seruku dengan suara keras 
yang menyebabkan aku harus menelan 
perkataanku lagi. Semua mata 
memandangku dan kami ternyata sudah 
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ada di dalam pesta. Setidaknya kami baru 
saja masuk dan mata-mata itu sudah 
memperhatikan Spencer yang membuat 
aku juga diperhatikan. “Kau sengaja?” 
bisikku padanya. 

“Kau yang meneriaki namaku seolah 
kau begitu menginginkan aku.” 

Aku mencubit lengannya dan dia 
bahkan tidak menghindar. Dia benar-benar 
membiarkan aku menyakitinya. 

Spencer membawa aku ke tengah di 
mana kami sudah menjadi objek semua 
mata. Dan sepertinya ini pertama kalinya 
Spencer bersama seorang perempuan 
karena mata-mata itu menyatakan hal 
tersebut. Akulah yang membuat kami 
menjadi objek lebih cepat dari yang 
seharusnya. 

“Kau siap? Mereka sudah menemukan 
kita,” bisik Spencer. 
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Aku mengangguk dan menggenggam 
tangannya lebih erat. “Aku memilikimu,” 
ucapku tanpa ragu. 

Dan kami sampai. Spencer sudah 
berhenti dan wakil itu sudah datang 
mendekat. Berdiri di depan kami dengan 
senyuman lebar. 

“Mr. Harden. Tidak dapat saya percaya 
anda sungguh datang,” ucapnya dan 
menjabat tangan Spencer dengan erat. 

“Putrimu mau menikah, tentu saja aku 
datang. Aku bukan atasan yang akan 
melupakan apa yang disayangi 
bawahannya.” 

Pria tua itu tertawa dengan keras. 
“Saya selalu mengagumi anda, Mr. Harden. 
Meski muda, anda memberikan suntikan 
yang membuat saya bersemangat." 

Spencer mengangguk datar dengan 
pujian itu. “Aku lupa mengenalkanmu. 
Calon istriku. Pernikahannya hari senin 
nanti.” 
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“Apa? Anda serius?” 

“Ya.” Spencer menarik aku mendekat 
dan membuat tubuh kami menempel. Dia 
bahkan memberikan ciuman samar ke 
pipiku. “Satu-satunya perempuan yang 
membuat aku menginginkan pernikahan 
hanya perempuan ini. Jadi aku 
memutuskan menikah dengan cepat 
sebelum ada yang mengambilnya dariku." 

Aku menatap ke depan dan di sana 
sudah hadir Sam. Dia dengan tuksedo 
hitamnya tampak begitu biasa sekarang. 
Entah apa yang membuat aku begitu 
kagum padanya dulu. Apa pun itu, sekarang 
semua itu sudah menghilang. Menyisakan 
rasa hambar yang membuat aku masih 
tidak mengerti dengan cara kerja sebuah 
perasaan. 


“Saya akan selalu mendukung anda, Mr. 


Harden. Pilihan anda tidak pernah salah. 
Bahkan saat memilih istri. Anda memilih 
yang terbaik.” 
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“Senang mendengar pujianmu. Kalau 
begitu aku permisi. Kami akan mengambil 
minuman.” 

“Silakan, Mr. Harden.” 

Spencer membawa aku pergi dan itu 


membuat aku bisa mendesah dengan lega. 
Kaka 
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Ghapter Ib 


Tarikan Paksa 


Spencer menarikkan kursi untukku, aku 
tersenyum dan menggumakan terima kasih. 
Dia menatap sekitar dan kulihat seseorang 
menarik perhatiannya. Itu membuat aku 
tahu kalau dia akan meninggalkan aku. 

“Nat,” panggilnya. 

“Kau akan datangi pria itu?” 

Spencer terkejut aku menebaknya, dia 
mengangguk. “Dia salah satu temanku dan 
sepertinya dia ingin aku yang datang. Kau 
tidak apa-apa kalau aku tinggal sebentar? 
Jika kau mau aku di sini, aku akan 
ada di sini.” 

“Aku tidak selemah itu 
untuk tidak bisa berdiri 
sendiri, Spencer. Pergilah. 
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Ca Aku akan menunggumu di sini. Dan juga di 
sana kau bisa melihatku.” 

Spencer mencium pipiku. “Jangan ke 
mana-mana. Banyak serigala yang akan 
menerkammu di sini.” 

Aku tertawa dalam diam. Kuberikan 
anggukan pada perkataan konyolnya. Dia 
sudah berjalan pergi sementara aku 
memperhatikannya. Kulihat pria yang 
didatanginya memberikan senyuman lebar 
penuh godaan. Saat dia mendapatkan 
godaan itu, dia langsung menatapku. Itu 
membuat aku tahu kalau godaan itu jelas 
menyangkut aku. 

Pelayan datang ke dekatku. “Minuman 
anda?” 

Aku mengambil satu gelas. “Terima 
kasih.” 

“Sama-sama, Nyonya.” 

Pelayan itu pergi dan aku harus terkejut 
melihat Janice yang sudah menggantikan 
pelayan tersebut. Dia berdiri dengan 
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senyuman lebar. Sisa rasa bersalah masih 
ada di wajahnya. Kini aku bisa meyakinkan 
padanya kalau dia tidak perlu merasa 
bersalah sama sekali. Aku tidak 
membutuhkan perasaan itu dan dia 
harusnya tahu dengan siapa aku datang. 

“Janice,” sapaku. 

Janice langsung mengambil tempat di 
sisiku. Dia menarik kursi dan duduk di sana 
dengan tangannya yang sudah meraih 


tanganku. “Aku tahu semuanya, Kakak Ipar.” 


Panggilannya menggangguku, lebih 
dari perkataannya yang tidak kumengerti. 
"Apa yang kau tahu?” 

"Tentang hutang dan bagaimana kau 
harus bayar. Kakakku menjualmu. Apa pria 
itu yang membelimu?” 

Aku meringis dengan pernyataannya. 
Begitu terus terang dan membuat aku tidak 
nyaman. Aku menarik tanganku 
melepaskan pegangannya. “Janice, dia 
calon suamiku. Dan jika pun dia yang 
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ESA 


=~ membeliku, seperti yang kau katakan, dia 


melakukannya dengan sah. Sampai detik ini, 
aku tidak ingat dia membeliku sampai kau 
mengingatkan aku.” 

“Apa aku salah mengucapkan 
kalimatku, Kakak Ipar?” Dia menutup 
mulutnya sendiri. “Maafkan aku. Aku 
harusnya bisa mengatur perkataanku 
dengan lebih baik tanpa menyinggungmu.” 

“Janice, tidak masalah. Kau tidak terlalu 
menyinggungku. Aku hanya ingin 
menekankan padamu, kalau pernikahan ini 
tidak memiliki unsur keterpaksaan. Dia 
cinta padaku dan kurasa aku juga mulai 
merasa —"“ 

Aku terkejut saat tanganku dicekal. 
Kutatap Sam yang sudah memaksa aku 
berdiri dan membuat beberapa pasang 
mata mulai melihat kami. 


1? 


“Apa yang kau lakukan, Sam!” seruku 


dengan pelan penuh ketidaksenangan. 
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“Bisa-bisanya kau berakhir dengan 
Spencer Harden. Di mana Nigel? Dia 
menjualmu lagi padanya?” 

“Kau gila! Spencer adalah orang yang 
memberikanmu uang. Nigel hanya 
bawahannya.” 

“Apa?” 

“Lepaskan aku, Sam. Kau membuat 
semua orang melihat kita!” 

“Kau ikut aku,” perintahnya dan 
langsung menarikku pergi. 

Aku sudah coba mencari di mana 
Spencer, tapi yang bisa kulihat hanya 
senyuman puas Janice, seolah dia sudah 
mendapatkan apa yang dia inginkan. 
Bersatunya aku dan kakaknya. 

Di titik inilah aku sadar kalau perasaan 
berlebihan Janice padaku bisa membuat 
aku dalam bahaya. Setidaknya detik ini 
yang aku tahu, aku menginginkan Spencer 
dan bukan pria lain. Apalagi sampai 
kembali pada Sam. Tidak akan pernah. 
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Pria itu membawa aku ke barat. Di sana 
ada area luas yang tidak ada orang sama 
sekali. Dia berhenti dan menatap aku 
dengan pandangan tidak percaya. Bahwa 
mungkin aku akan bersama orang yang 
lebih baik darinya. 

“Aku tidak bisa melepaskanmu,” 
ucapnya kemudian setelah dia mungkin 
memilah kata yang tepat dan tidak 
menemukan apa pun selain apa yang 
memang harus dia katakan secara langsung. 

Perkataan yang jelas membuat aku 
sangat terkejut. Aku bahkan menatapnya 
seolah dia baru saja menyatakan betapa 
gilanya dia. Aku tersenyum dengan penuh 
ejekan. Melepaskan tanganku agak kasar, 
meski itu harus menyakiti tanganku sendiri. 
Dia melepaskan aku setelah dia yakin aku 
akan tetap berusaha lepas meski tanganku 
terluka. 

Perlawanan itu membuat mantelku 
jatuh dan memperlihatkan gaun indah 
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dibaliknya, yang ditatap Sam dengan takjub, 
tapi dia menguasai dirinya lebih cepat. 

“Kau jujur sekali mengatakan tidak bisa 
melepaskan aku.” 

“Itu yang sejujurnya.” 

"Setelah kau tahu aku mendapatkan 
yang lebih baik darimu? Kau langsung tidak 
bisa melepaskan aku saat kau melihat aku 
bersama dengan Spencer? Hebat, Sam. Kau 
membuat aku merasa begitu berharga 
sekarang.” 

Dia menyugar rambutnya dengan kasar. 
“Ini bukan soal kau bersama dengan 
Spencer. Ini soal aku. Perasaan yang 
terlambat aku sadari.” 

Aku mengerut. Tidak mengerti dengan 
perkataannya. Dia membuat ucapannya 
berbelit-belit. 

"Aku jatuh cinta padamu, sialan!” 
serunya dengan kasar, aku sampai harus 
mundur mendengar nadanya itu. “Aku 
mencintaimu dan aku terlambat sadar. Aku 
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GAN harusnya bisa tahu sebelum hutang-hutang 
sialan itu melilitku. Aku harusnya sadar 
sebelum aku menikah denganmu. Aku 
harusnya—”“ 

“Hentikan,” potongku. “Kau tidak akan 
mengubah apa pun. Aku akan menikah dan 
dia akan menjadi suamiku. Tidak ada yang 
dapat menghentikan pernikahan ini.” 

“Karena dia tampan? Kaya? Memiliki 
kedudukan yang tinggi di kota ini?” 

Aku menatapnya tidak percaya, dia 
menilai aku serendah itu. “Bukan karena 
semua itu tapi karena aku berhutang 
padanya. Ah, dan kau harusnya tahu itu 
karena semua uangnya kau yang makan.” 

"Aku akan membayarnya. Akan 
kuberikan apa pun yang dia mau asal dia 
melepaskanmu.” 

“Kau bisa mendapatkan uang sebanyak 
itu?” tanyaku dengan bingung. 
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“Itu hanya ratusan juga zell. Aku akan 
dapatkan itu untukmu. Bagaimana pun 
caranya.” 

Aku mendesah dengan keras, lebih 
seperti ingin menegaskan betapa bodoh 
sosok yang berdiri di depanku sekarang. 
“Satu miliar zell lebih tepatnya, Sam. Kau 
lupa dengan bayaran sepuluh kali lipat jika 
sampai kau mau membayar dengan uang.” 

Dan dia langsung merubah mimik 
wajahnya, dia baru saja sadar dengan 
situasi kami yang sulit. Atau situasinya, 
karena aku sama sekali tidak mau terlibat 
dengan situasi itu. 

“Kita akan mendapatkan itu, Nat. Aku 
janji ....” 


“Aku tidak ingin mendapatkannya, Sam. 


Aku ingin bersama Spencer. Aku harus 
bersama Spencer. Bukan karena dia 
tampan, kaya dan kedudukannya tinggi. 


Tapi karena memang aku menginginkan dia. 


Dia membuat aku berharga dan dia 
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ESA 


=œ membuat aku merasa dicintai. Dia cinta 


padaku, Sam. Aku tidak akan pernah 
mendapatkan cinta selain yang dia berikan 
padaku.” 

“Aku akan memberikannya. Sebanyak 
yang kau mau. Dan bagaimana kau bisa 
yakin kalau dia mencintaimu dengan tulus?” 

“Kau tidak akan bisa memberikan apa 
yang dia berikan, perasaan aman dan 
nyaman itu, hanya dia yang mampu dan 
untuk pertanyaanmu, bagaimana aku tahu? 
Karena dia tidak pernah menginginkan 
hartaku. Tidak ada apa pun yang dia 
inginkan dariku. Dia memiliki semuanya. 
Jadi aku yakin dia memang tulus padaku.” 

Sam menatapku dalam diam. Dia 
kehilangan katanya dan dia harusnya mulai 
melanjutkan hidupnya. Seperti yang aku 
lakukan sekarang, dengan hidup yang lebih 
baik tentunya. 

“Aku tidak ingin ini berlanjut, Sam. 
Kuharap kau mendapatkan 
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kebahagiaanmu. Jangan ganggu aku lagi 
karena aku sudah melepaskanmu. Jadi kau 
juga harus belajar melepaskan aku.” 

Aku telah mengatakan apa yang harus 
dikatakan. Jadi aku berjalan 
meninggalkannya sebelum semuanya 
menjadi dipenuhi tanya lebih jauh. Orang- 
orang dikejauhan sana mulai memberikan 
pandangan penuh tanya. Tapi sebelum 
langkahku jauh, kurasakan tanganku 
kembali ditarik dan aku harus berdiri lagi di 
depannya. 

“Nat, aku belum selesai ....” 

“Kau sudah selesai,” tekan sebuah 
suara dan pukulan keras terlayang ke wajah 
Sam, saat dia diputar dengan paksa. 

Pukulan itu jelas sangat keras hingga 
membuat Sam tersungkur hampir jatuh 
dan pegangannya terlepas. Bahkan kembali 
dia diberikan pukulan yang menyebabkan 
jatuhnya hanya tertunda, sekarang dia 
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“x sudah ada di tanah dengan erangan 
kesakitan yang membuat aku meringis. 

Aku menatap Spencer dengan rasa 
bersalah. “Spencer, aku ....” 

Spencer membuka jasnya dan 
menyampirkan di tubuhku. “Aku harusnya 
menjagamu dengan baik, sudah kukatakan 
serigala di sini cukup buas.” Dia 
merangkulku dengan erat dan membawa 
aku bersamanya. 

Kami kembali masuk hanya untuk 
berjalan menuju pintu keluar. Tepat saat 
kami hampir mencapai pintu, pria itu yang 
menjadi wakil Gelatto datang menghampiri 
kami. Dia berdiri di depan Spencer dengan 
wajah tertekuk bersalah. 

“Mr. Harden, aku sungguh minta maaf. 
Aku tidak tahu bagaimana mengungkap 
perasaan bersalahku atas apa yang 
menimpa calon istrimu.” 

Aku melihat pak wakil itu ketakutan. 
Dia sepertinya tidak menduga calon 
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menantunya akan segila itu hingga 
menarikku di hadapan orang banyak. 

“Kau cukup katakan padanya jangan 
mendekat ke calon istriku. Aku bisa 
membunuh siapa pun yang menyentuh 
miliku. Dan kau lebih dari tahu itu.” 

Pria tua itu mengangguk dengan kuat. 
“Saya akan katakan padanya dan dia tidak 
akan pernah masuk ke keluarga kami. 
Sekali lagi saya minta maaf, Mr. Harden. 
Dan, Mrs, Harden. Mohon maafkan 
kekecauan ini.” 

Aku hanya memberikan anggukan. 
Tidak tahu harus menenangkannya dengan 
cara apa. 

Spencer juga sudah membawa aku 
pergi sebelum bisa mengucapkan satu 
patah kata lagi. Kami meninggalkan tempat 
itu dengan Sam sebagai objek semua orang 
kini. Dia sudah menghancurkan hidupnya 


sendiri. Sam yang malang. 
xxx 
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Lhapter 17 


Kau Milikku 


Nigel sudah membukakan pintu 
untukku, pria itu berdiri di sisiku saat aku 
keluar dari mobil dan sibuk menatap ke 
arah rumah besar yang membuat aku harus 
menyangga rahangku. Benar yang 
dikatakan Spencer, rumahnya sangat besar 
dan tidak ada bandingannya dengan rumah 
yang kami datangi dua jam yang lalu untuk 
sebuah pesta sebelum pernikahan. 

Pesta yang kini jelas kacau. Karena ulah 
pengantin prianya yang dengan 
gampangnya membawa 
perempuan lain pergi. Dan 
perempuan itu adalah calon 
istri dari sosok yang 
berkuasa. Dan perempuan 
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itu aku. Di mana sekarang aku sedang 
menatap orang berkuasa itu yang sudah 
masuk ke dalam rumah tanpa 
mengikutsertakan aku. 

Aku menatap Nigel dengan ringisan. 

“Anda harus mengerti. Sulit bagi tuan 
mengendalikan dirinya saat tahu anda 
menghilang. Dia hanya berpaling sebentar 
dan anda sudah tidak ada dipandangannya. 
Yang membuatnya lebih menyalahkan diri 
adalah tuan harus tahu anda dibawa oleh 
mantan suami anda dari banyaknya 
pandangan yang melihat itu semua.” 

Aku mendesah. “Kupikir didiamkan dua 
jam di dalam mobil sudah cukup. Bukan aku 
yang minta Sam membawaku.” 

“Tuan tidak marah pada anda, Nyonya. 
Tuan marah pada dirinya.” 

“Tapi aku yang berdiri di sini ditinggal 
sendirian. Dia sendiri tidak bisa 


|” 


meninggalkan dirinya. Itu tidak adi 


Nigel tersenyum. “Saya di sini, Nyonya.” 
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“Apa aku diizinkan masuk oleh pemilik 
rumah?” 

“Tentu saja. Rumah ini juga milik anda.” 

“Kalau begitu tunjukkan jalannya.” 

Nigel mengangguk dengan langkah 
yang sudah membawa aku masuk. 
Melewati banyak jalan setapak untuk 
sampai ke pintu utama di mana di depan 
pintu aku harus dikejutkan dengan lusinan 
pelayan yang siap melayani. Mereka 
tersenyum dengan lebar dan menyambut 
kedatangannya dengan sukacita. 

“Ini sambutan yang berlebihan,” 
bisikku pada Nigel. 

“Anda pantas untuk itu.” 

Aku mengangguk saja dan kembali 
berjalan mengikuti Nigel. Kami masuk ke 
rumah yang begitu besar dan luas. Aku 
harus menatap sekitar untuk memastikan 
kalau Spencer tidak ada di sana. Dan 
memang tidak ada. 
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“Tuan pasti ada di atas. Anda bisa naik. 
Ada di pintu sebelah kiri. Anda mau saya 
mengantar anda sampai ke atas?” 


“Tidak perlu. Akan kuhadapi dia sendiri.” 


Nigel mengangguk dan segera 
meninggalkan aku. Kini aku sendiri. 

Aku membuka jas dan menyampirkan 
di lenganku. Kulangkahkan kaki ke lantai 
atas dengan seribu rangkaian kata yang 
harus aku katakan padanya. Langkah demi 
langkah yang aku ambil memberikan lebih 
banyak kata padaku, membuat aku kurang 
yakin dengan semuanya. 

Sampai aku pada pintu yang 
dimaksudkan Nigel. Aku mengetuk pintu 
dan tidak ada tanggapan membuat aku 
membukanya. Melihat ke dalam dan hanya 
kutemukan pakaian berceceran di lantai. 
Suara air shower membuat aku lebih yakin 
kalau Spencer sedang mandi. Aku bingung 
harus menunggunya atau turun saja 
sampai perasaannya lebih baik. 
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yA 


Di antara kebingungan itu, aku tahu 
harus membereskan semua pakaiannya. 
Itu membuat aku meletakkan jas di ranjang 
dan mulai memungut pakaian Spencer 
yang sudah sampai ke depan kamar mandi. 
Pakaian terakhir memperdengarkan aku 
pintu terbuka, dan sebuah kaki ada di 
depanku. Aku mendongak menemukannya 
menatap aku dengan terkejut. 

“Kau di sini,” ucapnya. 

Aku berdiri memegang erat bajunya. 
“Ya, dan sepertinya tidak diharapkan. Aku 
akan keluar sekarang. Kurasa kita bisa 
makan malam, Nigel sudah menyiapkannya. 
Setidaknya kau harus makan dulu dan tidur 
setelahnya.” 

Aku berbalik dan berjalan hendak 
meninggalkannya. Tapi dia menahan 
lenganku dan membawa aku masuk ke 
pelukannya. Dada telanjangnya menempel 
di punggungku. Kurasakan air dari 
tubuhnya merasuk ke kulitku. 
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“Apa aku membuatmu cemas?” 
tanyanya dengan tangan mengelus 
lenganku. Gerakannya pelan dan itu 
membuat aku merasa lebih tersiksa. 

“Sedikit. Aku takut kau marah padaku.” 

“Tidak akan pernah. Aku tidak memiliki 
keahlian marah padamu, Nat. Kau harus 
tahu itu.” 

“Lalu kenapa kau mendiamkan aku?” 

“Bukan mendiamkan. Aku lebih tidak 
tahu harus mengatakan apa. Melihat kau 
dengan pria lain membangkitkan hal yang 
menyeramkan padaku. Aku takut hilang 
kendali dan kau akan melihat betapa 
buruknya aku.” 

“Spencer, kau tidak buruk ....” 

“Aku bisa saja membunuhnya, Nat. Dan 
kau harus tahu, aku sudah pernah 
membunuh orang lain. Mereka yang 
menggangguku atau mengganggu milikku 
selalu berakhir dengan kematian. Jadi 
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SX mantanmu harus berhenti mengganggumu 
atau dia tidak akan pernah selamat.” 

Aku bergerak melepaskan diri. Dia 
menahannya tapi aku tetap melakukannya. 

“Kau tidak akan bisa pergi dariku, Nat. 
Meski menyakitkan, kau harus tetap 
tinggal.” 

Aku berdiri di depannya dengan 
senyuman, tanganku ada di wajahnya. “Aku 
tidak akan pergi. Aku akan tetap ada di sini, 
Spencer.” 

“Kau tidak marah dengan apa yang kau 
tahu? Atau setidaknya merasa sedikit 
takut?” 

"Aku takut, jadi jangan membunuh di 
depanku. Dan jangan membunuh tanpa 
alasan. Selebihnya, aku bisa menerimanya.” 

“Sungguh?” dia terdengar tidak 
percaya. 

Aku mengangguk. “Ya.” 

Dia tersenyum dengan gerakan yang 
terus mendorong. Awalnya aku tidak tahu 
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kenapa dia harus terus mendorongku, tapi 
begitu aku tahu ke mana tujuannya, aku 
melotot tidak percaya. Dia membawa aku 
ke ranjang dan terlambat untuk menolak, 
aku sudah terbaring di atas ranjang dengan 
dia di atasku hanya berbalutkan handuk di 
pinggangnya yang sama sekali tidak 
membantu. 

Wajahnya mendekat dan lebih dekat. 
Aroma kopi itu menguar dengan rasa 
mendebarkan. Aku pernah merasakan 
perasaan ini. Aku pernah berada di posisi 
ini dan seolah malam itu kembali 
mengingatkan aku atas apa saja yang 
kulakukan. Tidak ada yang bisa membuat 
aku kembali ke masalalu tapi Spencer bisa. 
Perasaan yang sama telah kembali, dengan 
pemeran pria yang berbeda. 

Bisakah dua orang yang berbeda 
memberikan suntikan rasa yang sama? Aku 
takut kalau hatiku telah terbagi menjadi 
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“x dua pecahan dengan sama besar 


kapasitasnya. 

Bagaimana kalau ternyata aku telah 
mencintai dua orang sekaligus dalam detik 
yang sama? Bagaimana jika pada akhirnya 
di dalam hatiku, aku juga mencintai Buck 
dengan sama besar seperti cintaku pada 
Spencer? Itu artinya aku menduakan 
Spencer. 

Tanganku berada di atas dada 
telanjang pria itu. Tatapanku sayu ke 
arahnya. Dia jelas melihat kejanggalan, itu 
yang membuatnya berhenti. 

"Apa yang kau inginkan, Spencer?” 


“Kau.” 
Dia menjawabnya tanpa 
memikirkannya sedikit pun. Dia 


menginginkan aku dan bisa-bisanya di atas 
ranjangnya, aku memikirkan pria lain. 
Bagaimana bisa aku menjadi begini 
piciknya? 

“Spencer, aku .....” 
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“Kau tidak menginginkan aku?” 

Pertanyaannya memberikan dua 
dampak padaku. Satu, bahwa aku begitu 
yakin kalau aku menginginkannya. Sangat 
yakin hingga aku bisa berjuang untuknya. 
Kedua, dia memberikan aku perasaan takut 
yang begitu hebat, bahwa dia bisa saja 
pergi meninggalkan aku sewaktu-waktu. 
Seolah aku ada diujung tanduk di mana aku 
harus bertahan dengan ancaman atau 
terjun tanpa tahu rasa sakit seperti apa 
yang mengintaiku di bawah sana. 

“Katakan jika kau tidak menginginkan 
aku. Aku tidak akan pernah memaksamu.” 

Aku masih diam tidak tahu harus 
menjawab apa. Aku menginginkannya. 
Bahkan kewanitaanku berdenyut 
menginginkannya. Tapi aku seperti 
mengkhianati orang lain. Aku tidak ingin 
melukai siapa pun. 

“Aku mengerti,” ucapnya dengan 
pemahaman yang salah. 
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Dia sudah mengangkat tubuhnya dan 
melepaskan aku, tapi kau segera 
melingkarkan tanganku di lehernya, aku 
tidak ingin kehilangannya. Setidaknya aku 
ingin egois sekali saja. Hanya sekali. Setelah 
ini, aku akan membuat semuanya jelas. Aku 
akan mencari Buck dan melihat seperti apa 
perasaanku padanya. Mana yang lebih 
nyata bagiku, Buck atau Spencer. 

“Tidak, jangan pergi.” 

"Jangan memaksa diri, Nat. Aku 
mengerti. Aku tidak akan marah.” 

“Bukan itu. Tapi, Spencer, aku sangat 
menginginkanmu.” 

"Nat....” 

“Aku serius, Spencer. Tolong berikan 
aku apa yang aku inginkan. Aku ingin kau 
berada di dalam diriku. Aku ingin 
merasakanmu.” 

“Kau serius?” 

“Tidak pernah seserius ini.” 
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Spencer menatap wajahku dengan 
seksama, dia mencari kebohongan di sana 
dan dia tidak akan pernah menemukannya. 
Karena aku berkata jujur padanya. Tidak 
ada kebohongan di dalam diriku atau 
suaraku. 

Saat Spencer tidak menemukan 
kebohongan, dia langsung mencium 
bibirku. Awalnya hanya ciuman lembut 
memabukkan tapi segalanya menjadi lebih 
panas saat aku dengan sengaja menggesek 
tubuhku padanya. Tangannya dengan sigap 
membuka pakaianku, menelanjangi aku 
dengan mudah karena aku juga 
membantunya. 

Gerakan itu mulai memanas saat kami 
sama-sama telanjang. Aku bisa merasakan 
bagaimana dia memuja tubuhku dengan 
terus memberikan ciuman di setiap inci 
kulitku juga bagaimana tangannya 
membelaiku dengan lembut. 
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Spencer sudah memposisikan dirinya di 
depan kewanitaanku, saat dia akan masuk, 
aku menahannya. Menatap dia yang juga 
menatapku. 

“Aku tidak perawan,” ucapku 
memberikan peringatan. 

“Aku tahu,” jawabnya dengan cepat. 

“Kau tahu?” tanyaku bingung. 
Bagaimana dia tahu? Dia harusnya tidak 
tahu. 

“Kau sudah pernah menikah, Nat. 
Tentu kau tidak perawan dan aku sama 
sekali tidak peduli. Cintaku padamu tidak 
mengikutsertakan keperawananmu, jadi 
kau tidak perlu perawan untuk membuat 
aku menginginkanmu.” Dan dia langsung 
menerobos masuk, memenuhiku. 

Aku tidak mengoreksi kesalahan dalam 
pengetahuannya. Aku tidak sanggup 
mengatakan kebenarannya, hanya 
airmataku yang menemani keresahan 
hatiku. 
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Kaka 
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Ghapter Id 


Percakapan Di Kamar 


Kutatap dia dengan seksama, melihat 
bagaimana dia tertidur dengan pulas dan 
bahkan wajah bangun tidurnya tidak 
membuat dia kekurangan pesonanya. Aku 
masih menemukan perasaan resah ini 
untuknya, perasaan tidak rela untuk 
ditinggalkan. Perasaan yang membuat aku 
sangat ketakutan. 

Tidak pernah kurasakan perasaan 
seperti ini sebelumnya, dengan Sam aku 
hanya merasa kalau aku jatuh cinta 
padanya. Tidak pernah terbesit 
sedikit pun akan 
kehilangannya. Tidak 
pernah kupikirkan hidupku 
tanpanya, karena kami 
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seperti jalan di tempat. Tidak ada yang 
akan berubah. 

Sedangkan dengan Spencer, aku 
merasakan segalanya. Hidupku tanpanya. 
Kesakitanku jika dia sampai pergi. Dan apa 
yang akan dia lakukan jika dia tahu aku 
berhubungan dengan pria lain saat surat 
ceraiku bahkan belum resmi. Apalagi jika 
dia sampai tahu kalau ternyata aku 
memiliki perasaan yang sedikit sama 
dengan pria yang tidak pernah lagi kutemui 
itu. 

Aku menatap jam dinding, melihat 
angkanya baru berada di angka enam. 
Sepertinya aku bangun terlalu pagi, karena 


memang tidurku tidak nyenyak sama sekali. 


Aku memimpikan pria lain saat aku 
berada dalam rengkuhan Spencer. Itu 
membuat aku terbangun sekaligus dihantui 
rasa bersalah. Aku sudah coba tidur lagi 
dan tidak bisa. Dengan perlahan aku 
melepaskan diri dari pelukannya dan dia 
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Ca tidak bangun. Aku bisa bernapas dengan 
lega. Kini aku hanya bisa duduk di pinggir 
ranjang dan menatap dia. Menunggu dia 
bangun atau aku akan meninggalkan dia. 
Aku masih berkutat dengan dua pilihan itu. 

Tubuhku tersentak, saat kurasakan 
sentuhan halus di perutku. Tangan Spencer 
sudah masuk ke dalam kemeja yang 
kukenakan. Bahkan kancing-kancingnya 
sudah lepas separuh. Aku tidak 
menyadarinya. 

Pria itu bergerak dan meletakkan 
tangannya di atas pangkuanku. “Apa yang 
kau pikirkan?” tanyanya dengan suara 
serak yang mampu membangkitkan bulu 
kudukku. 

Aku menyentuh rambutnya. Membelai 
lembut kepalanya. “Bukan apa-apa. Kapan 
kau bangun?” 

“Sejak tadi. Aku bisa melihat kau 
memiliki seribu beban pikiran.” 
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Aku mendesah dengan sengaja 
dilebihkan. “Aku hanya bingung dengan 
dua pilihan yang kumiliki.” 

“Pilihan apa?” 

"Antara menunggumu bangun atau 
kutinggalkan kau dalam lelapmu.” 

Spencer tersenyum dengan lebar. “Dan 
apa yang kau pilih?” 

Kusibak selimut dan masuk ke 
dalamnya, merebahkan kepalaku di 
dadanya dan mendengar detak jantungnya 
yang menenangkan. “Tidur di sisimu.” 

“Kau melenceng. Tidur di sisiku tidak 
ada dalam pilihan.” 

“Kubenarkan segalanya jika 
menyangkut dirimu.” 

“Aku suka dengan apa yang kau 
katakan.” Spencer semakin mengeratkan 
pelukannya. Bisa kurasakan ciumannya di 
kepalaku, beberapa kali yang membuat aku 
tidak kuasa menahan senyuman senang. 
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Aku menyentuh tangannya yang ada di 
pinggangku, mendongak menatap dia yang 
sibuk melihat ke dinding. “Apa yang akan 
kau lakukan hari ini?” 

“Aku akan keluar sebentar, temanku 
ingin bertemu. Kau pernah mendengar 
namanya, Kristian Decra?” 

“Decra, salah satu penguasa Gelatto.” 

“Ya. Dia minta bertemu. Katanya akan 
mengadakan pesta sebelum aku terikat 
denganmu. Tapi itu hanya ucapan di mulut, 
dia hanya ingin aku jauh darimu.” 

“Kenapa dia menginginkan hal seperti 
itu?” 

“Karena dia tahu aku tidak bisa 
melakukannya. Dia ingin menyiksaku.” 

Aku tidak tahu dia bisa mengartikan 
segala hal dengan begitu rumit. “Dia 
temanmu, mana mungkin dia melakukan 
hal mengerikan seperti itu.” 

“Dia teman yang berengsek.” 

"Aku dugakan kau sama dengannya.” 
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“Jika melumuri apartemennya dengan 
darah musuhku bisa disebut berengsek, 
maka aku sama dengannya.” 

Aku melotot menatapnya tidak percaya, 
dia bercanda kan? “Katakan kau tidak 
serius.” 

“Kau mau aku berbohong?” ditatapnya 
aku dengan wajah datar. “Kalau begitu aku 
bercanda, aku hanya ingin melihat 
reaksimu,” ucapnya kemudian. 

Aku menekan perutnya dengan 
tanganku. Kesal karena dia harus 
mengatakan apa yang aku dengar, aku 
tentunya suka dia mengatakan apa yang 
ingin kudengar tersebut. Tapi jika itu 
artinya membohongiku, jelas aku tidak 
akan senang. “Jangan berbohong padaku, 
Spencer.” 

“Kukira kau ingin mendengar 
kebohongan.” 

"Tidak ada yang lebih berarti selain 
kejujuranmu.” 
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Dia mengangguk akhirnya. “Baiklah, 
kalau begitu kau tahu jawabannya.” 

Jadi itu artinya, dia pernah membunuh 
musuhnya di apartemen temannya. Aku 
tidak tahu bagaimana perasaanku saat ini, 
yang pasti aku merasa siapa pun musuhnya 
telah salah memilih musuh. 

“Apa temanmu marah dengan 
kelakuanmu?” 

Dia menggeleng, tampak menerawang. 
“Perempuan yang kubunuh adalah orang 
yang ingin membunuh istrinya. Dan 
perempuan itu juga membunuh rekan 
istrinya yang adalah kekasih dari 
perempuan itu. Istri temanku mau 
memaafkan perempuan itu tapi jelas aku 
berpikir berbeda. Temanku setuju 
denganku dan perempuan itu harus mati 
dengan banyak darah berceceran.” 

Aku meringis mendengarnya. Tidak 
dapat kubayangkan rasanya menjadi 
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perempuan tersebut. “Kau juga 
membunuh perempuan.” 

“Dalam kejahatan, tidak ada namanya 
perempuan dan laki-laki, Nat. Jika mereka 
mengusik orang yang salah maka mereka 
akan mati dengan cara yang seharusnya. 
Aku tidak pernah mengusik orang lain, tapi 
jika ada yang mengusikku maka itu artinya 
dia siap menemui ajalnya.” 

Ya. Orang-orang harusnya tahu dulu 
siapa yang dia hadapi. Mereka harus 
menyelidiki dengan baik-baik. Tapi kadang 
banyak orang yang terlalu congkak dengan 
diri sendiri hingga tidak peduli bagaimana 
lawannya, mereka merasa akan bisa lolos 
dan pada akhirnya mereka bisa sadar 
setelah badai menghancurkan mereka, 
dalam hidup Spencer adalah kematian. 

“Yang dilakukan perempuan itu juga 
cukup fatal. Dia pernah bekerja di 
tempatku dan membocorkan cara 
meledakkan tempat tersebut. Puluhan 
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TA orang meninggal dan ratusan terluka. Dia 
membuat mereka yang bekerja untukku 
harus menerima akibatnya, jadi dia juga 
harus tahu apa balasan untuknya.” 

“Aku senang temanmu tidak marah 
karena kau mengacaukan apartemennya.” 

“Dia memang tidak marah tapi dia 
meminjam kapalku untuk bulan madu. 
Sampai sekarang dia belum 
mengembalikannya.” 

“Sudah berapa lama dia 
meminjamnya?” 

“Enam tahun yang lalu. Anaknya 
bahkan sekarang sudah dua.” 

Aku tertawa dengan keras. “Itu bukan 
meminjam namanya. Dia mengambilnya.” 

“Aku terlambat sadar,” ringis Spencer. 

“Kau terlihat sudah mengikhlaskannya.” 

“Dengan terpaksa.” 

Dia bisa membeli yang lain, jadi tidak 
seharusnya dia mempermasalahkannya 
dan menyebabkan pertemanannya hancur. 
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Mereka juga sepertinya sama-sama loyal 
dalam pertemanan tersebut. 

“Kenapa keningmu suka sekali 
berkerut?” 

Aku menyentuh tangannya yang ada di 
keningku. “Kau tidak suka dengan 
perempuan yang keningnya berkerut?” 

“Suka. Sudah kukatakan, jika itu kamu 
maka aku akan selalu menyukainya. Kening 
berkerut bukan masalah untukku. Yang jadi 
masalahnya adalah apa yang ada di dalam 
kepalamu hingga keningmu sampai 
berkerut.” 

“Aku hanya memikirkan 
pertemananmu, kurasa kalian teman yang 
sama-sama loyal.” 

"Aku tidak pernah berteman dengan 
orang pelit, Nat. Dan di duniaku tidak ada 
yang pelit, karena mereka tidak perlu 
memberikan apa pun padaku. Aku sudah 
memiliki semuanya.” 
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Aku mendengus. “Kau 
menyombongkan diri.” 

Dia menyibak selimut dan naik ke 
atasku, aku terkejut dengan apa yang dia 
lakukan. “Kau sungguh merasakan 
kesombonganku?” 

Aku tertawa dengan keras saat dia 
menunduk dan mencium perutku di mana 
kancing kemejanya yang kupakai sudah dia 
lepaskan semuanya. Perutku terekspos di 
depannya dan itu membuatnya 
menjadikan perutku sasarannya. 

Tapi aku tersedak tawaku sendiri saat 
tangannya menangkap payudaraku dan dia 
meremasnya dengan keras, aku mendesah 
dan melihat bagaimana tangannya begitu 
pandai memberikan tekanan pada 
remasannya. 

“Spencer,” desahku. 

“Kau suka?” 

Aku mengangguk. Aku menggeliat 
dengan gerakan yang tidak bisa kutahan. 
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Langit-langit kamar terlihat buram karena 
aku terus membuka dan menutup mataku, 
menikmati kenikmatan yang dia berikan. 

Apalagi saat dia dengan mudah 
memasukkan dirinya. Dia memakai kedua 
lututnya dan menatap aku dengan 
tangannya memegang tungkaiku. Dia 
melebarkan pahaku hingga dia bisa lebih 
leluasa masuk ke kehangatanku. 

Tanganku memegang seprai dengan 
kuat, merasakan dia masuk memenuhiku 
yang membuat aku menelan ludah. Saat 
dia keluar, aku merasakan tarikan dari 
gravitasi. Dan saat dia mulai bergerak 
dengan irama yang sama dengan 
gerakanku, remasanku pada seprai 
semakin menguat. 

Tubuhku bergetar, merasakan 
kejantanannya memenuhiku. 

Suara desahanku seirama dengan 
penyatuan kami. Cara dia menatapku saat 
gairah memenuhinya membuat 
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“AA perasaanku memuncak. Mata hijaunya 
memberikan lebih dari yang mampu aku 
berikan padanya. Penyatuan lebih baik dari 
sebelumnya, karena penyatuan ini 
membuat aku lebih yakin padanya. 

Bahwa aku akan menemui Buck dan 
aku akan meyakinkan diriku kalau pria yang 


kucintai adalah Spencer dan bukan Buck. 
Kak 
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Chapter 14 


Flat Buck 


“Aku akan tiba terlambat,” ucapnya 
mencium bibirku dengan beberapa 
lumatan. “Semua karenamu.” 

“Kau yang terus memelukku di atas 
ranjang dan menggoda. Sekarang kau 
malah menyalahkan aku.” 

Dia mendesah dengan keras. “Aku 
mulai menyesal mengiyakan keinginan 
Kristian. Haruskah aku batalkan?” 

Kudorong rahangnya agar dia menjauh. 
“Kau harus pergi sekarang. Aku tidak mau 
Kristian menuduhku 
menahanmu.” 

“Jika dia 
menuduhmu, aku akan 
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=œ membatalkan pertemanan kami.” 


“Kau pikir pertemanan adalah 
transaksi?” 

Dia mendongak. “Hmm ... dengan dia, 
bisa jadi ya.” 

“Oh pergilah, aku akan merindukanmu 
sampai kau kembali.” 

“Kau janji?” 

“Ya, Spencer. Aku akan sangat 
merindukanmu.” 

Dia memelukku dan menahanku dalam 
pelukannya. “Kau harus tunggu di sini. Aku 
akan berjuang untuk kembali sesegera 
mungkin.” 

Aku mengangguk dan dia melepaskan 
pelukannya. Dia sempat mencuri ciuman 
ke leherku dan itu membuat aku tertawa 
dengan keras. Lalu dia masuk ke mobilnya 
dengan Nigel sebagai sopirnya. Aku 
melambaikan tangan sampai mobilnya 
menghilang dari pandanganku. 
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Tidak lama setelah mobil itu tidak lagi 
ada di pandanganku, Hilda sudah datang 
dengan senyumannya yang biasa. Dia 
berdiri di depanku dan taksi yang 
mengantarnya jelas sudah dia suruh pulang, 
itu membuat kami harus menggunakan 
mobil yang ada di garasi sebagai mobil 
untuk pergi. 

Ya, aku masih berniat menemui Buck. 
Tanpa Spencer tahu dan pria itu tidak akan 
pernah tahu. Karena aku tidak berniat 
mengatakan padanya. 

Buck akan menjadi masalaluku, setelah 
aku mengatakan pada Buck bahwa dia 
menetap di kepalaku cukup lama dan aku 
akan mengeluarkannya hari ini. Aku harus 
berhasil menemui Buck. 

“Nyonya, saya di sini. Apa yang akan 
kita lakukan hari ini?” tanya Hilda dengan 
penuh semangat. 

“Kita akan pergi.” Aku tersenyum lebar 
padanya. 
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“Ke mana? Belanja?” 

“Tidak, Hilda. Aku mau menemui 
seorang teman.” 

Hilda hanya mengangguk dan aku 
masuk kembali ke rumah. Salah seorang 
pelayan menghampiriku saat dia mungkin 
menyadari kalau aku mencari sesuatu. 

“Ada yang bisa saya bantu, Nyonya?” 

“Kunci mobil. Yang mana saja. Di mana 
diletakkan?” 

Pelayan itu pergi sebentar dan kembali 
dengan cepat. Ditangannya sudah ada 
kotak yang cukup besar dan dia 
membukanya. “Anda mau yang mana?” 

Aku melongo melihat begitu banyak 
kunci di sana. Dengan serampangan 
kuambil satu dan tersenyum ke arah 
pelayan. Hilda sendiri hanya kulihat 
menggeleng dengan takjub melihat apa 
yang kulihat tadi di kotak itu. 
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“Boleh saya tahu anda akan ke mana, 
Nyonya?” tanya pelayan mengejarku yang 
sudah menuju garasi. 

Aku berhenti dan menatapnya. “Apa 
Spencer memintamu melakukannya? 
Mencari tahu ke mana aku akan pergi?” 

“Tidak, Nyonya. Saya hanya ingin tahu, 
apakah saya perlu menyiapkan makan 
siang untuk anda atau tidak.” 

Tidak kusangka kalau aku 
melemparkan tuduhan pada calon suamiku 
seperti itu. Semoga pelayan di depanku 
bukan tipe pengadu. Dan aku mulai berpikir 
apakah aku akan bisa makan siang di rumah 
atau tidak. Makan siang tinggal dua jam lagi 
dan flat Buck cukup jauh dari tempat ini. 

“Aku akan makan siang di luar. Jadi 
tidak usah menyiapkan makan siang.” 

“Saya mengerti, Nyonya.” 

Pelayan itu berdiri menunggu aku pergi, 
dengan cepat aku berjalan meninggalkan. 
Membawa Hilda yang mengekor di 
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GAN belakangku tanpa suara. Kami sampai di 
tempat parkir dan lagi-lagi aku harus 
melongo melihat bagaimana mobil itu 
berjejer di kiri dan kanan. Kami harus 
berjalan cukup lama untuk sampai ke 
ujungnya. 

“Saya masih berpikir kalau anda hanya 
menikah dengan penguasa Gelatto. Kali ini 
saya percaya anda menikah dengan 
penguasa sekaligus orang terkaya di 
Gelatto. Anda sangat beruntung, Nyonya.” 

"Aku lebih beruntung karena dia 
mencintaiku. Bukan karena dia kaya atau 
tampan.” 

Hilda memberikan anggukan dengan 
penuh kepuasan. 

Aku menekan tombol di kunci, satu 
mobil menyapa indera dengarku. Suara 
siulan Hilda menyusul setelahnya. 

"Anda memang pandai memilih.” 

Aku meringis melihat mobil mewah 
dengan warna putih mencolok itu. Aku 
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berniat menggantinya tapi aku tidak mau 
lagi melihat pandangan pelayan yang 
terlalu sopan padaku. Jadi aku akan 
menelan mentah-mentah rasa malu jika 
ada yang memperhatikan mobil yang 
kupakai. 

"Masuk, Hilda. Jangan banyak bicara.” 

Hilda langsung mengunci mulutnya, 
tapi aku tahu dia masih memberikan aku 
pandangan takjub itu dan aku memilih 
mengabaikannya. 

Kami masuk ke mobil dengan aku yang 
mengendarai. 

Aku berdoa semoga Spencer tidak 
pernah tahu kalau aku pergi mencari pria 
lain. 

Berkendara selama satu jam membuat 
aku capek, bukan hanya tubuhku 
melainkan juga hatiku. Sepanjang 
perjalanan aku merasa mengkhianati 
Spencer tapi di sisi lain, aku juga tidak sabar 
untuk bertemu dengan Buck. Entah 
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-= perasaan seperti apa yang akan kurasakan 


saat bertemu dengannya nanti. Apakah aku 
masih akan merasakan perasaan pada 
Spencer sekuat ini atau Buck akan 
menghalanginya. Sepertinya Spencer 
menghalangi perasaanku pada Buck. 

“Nyonya, di mana kita?” Hilda menatap 
keluar dan jelas dia tidak tahu ke mana aku 
membawanya. Karena aku memang tidak 
pernah ke area ini. 

“Tempat seorang teman. Tunggu aku di 
mobil, aku akan naik sendiri.” 

“Anda yakin? Saya bisa menemani 
anda.” 

“Tidak, Hilda. Aku akan pergi sendiri.” 

Hilda mengangguk dengan terpaksa. 
Dan aku meninggalkannya setelah yakin 
kalau aku memang siap dengan apa pun 
yang menungguku di depan sana. 

Aku berjalan masuk ke gedung dan 
masuk ke lift. Hatiku ketar-ketir. Aku sudah 
hampir sampai di lantai yang aku tuju dan 
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bayangan demi bayangan terbentuk di 
kepalaku. Bagaimana Buck dan aku ada di 
dalam lift. Juga bagaimana dia menyambut 
kedatanganku di depan lift. 

Saat pintu terbuka, aku sempat 
mengharapkannya dan aku tidak bisa 
menyembunyikannya, bahwa aku akan 
menemukan Buck di depan lift seperti 
waktu itu. 

Tapi harapan hanya menjadi harapan, 
karena aku sama sekali tidak 
menemukannya begitu pintu lift terbuka. 

Hanya ada diriku yang sudah keluar dan 
berjalan melewati beberapa pintu untuk 
sampai ke pintu flat Buck. Aku berdiri di 
sana cukup lama, bahkan aku tidak tahu 
apakah aku memang harus mengetuk atau 
tidak. Keraguan merambati perasaanku di 
detik-detik terakhir. 

Aku benci dengan keraguan ini. Dan 
aku hendak berbalik untuk menyudahi 
semuanya. Tapi saat dua langkah baru aku 
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-~ Capai, aku tahu kalau aku tidak akan pernah 


bisa tenang sampai aku membuktikannya 
sendiri. Jadi dengan mantap, aku kembali 
ke pintu Buck dan mengetuknya, tanpa 
menunggu keraguan kembali memberikan 
aku celah untuk melarikan diri. 

Satu ketukan dan tidak ada jawaban 
sama sekali. Aku mengetuk beberapa kali 
dan aku tidak menemukan apa pun. 
Apakah ini pertanda kalau aku tidak 
diberikan jalan untuk menemui pria itu? 
Dia tidak ada di rumah? 

Aku bergerak dengan langkah cepat ke 
arah pot berwarna biru. Dia pernah 
mengatakan padaku kalau dia meletakkan 
kuncinya di sana. Dan aku menemukannya 
dengan senyuman senang. 

Setelah pintu berhasil dibuka, aku 
masuk dan tercengang saat tidak 
kutemukan apa pun. Seluruhnya kosong, 
bahkan satu barang tidak ada. Seolah 
tempat ini tidak pernah ditinggali oleh 
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siapa pun. Dan aku merasa Buck bagai 
mimpiku karena tidak ada bukti 
kehadirannya. Apakah dia memang tidak 
nyata? 

Tapi aku tidak segila itu sampai 
mengkhayalkannya. Dan aku menemukan 
bekas kaki ranjang di tempat di mana 
memang ada ranjang. Aku melihat tempat 
itu dan segera mengingat apa saja yang 
sudah kulakukan di sana bersamanya. 


Semuanya bukan mimpi. Aku yakin akan itu. 


Lalu ingatan membawaku ke 
tanggalnya. Aku melihat jam tanganku, 
mengaturnya agar aku bisa melihat tanggal 
berapa sekarang. Dan apa pun yang 
kutemukan pada tanggal itu telah 
menyatakan hal yang membuat aku seperti 
kehilangan pijakan. Hal yang kuanggap 
mimpi bukan mimpi melainkan kenyataan. 
Aku sampai harus mengatakannya dua kali 
di dalam diriku kalau aku telah melakukan 
kesalahan. 
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Pria itu menghilang begitu saja dan 
yang tersisa darinya hanya mahluk dalam 
perutku. 

Mahluk? Aku bahkan menyebutnya 
mahluk. Jika benar, maka apa pun yang ada 
di dalam perutku adalah anakku. Anak kami. 
Dan entah ke mana Buck pergi atau 
menghilang, bayi ini tetap milikku. 

Spencer tidak akan pernah menjadi 
ayahnya, meski Spencer menginginkannya. 
Meski Spencer tidak keberatan dengan 
hadirnya bayi yang bukan miliknya, aku 
tetap akan dihantui oleh kenyataan itu. Aku 
tidak akan pernah membiarkan Spencer 
memiliki alasan untuk menjadi ayah dari 
bayi yang hadir dari pria lain. 

Dengan penuh frustasi aku duduk di 
tengah ruangan dan memeluk diri. 
Menangisi diri dan merasa aku terlalu 
bodoh. 

Beberapa kali kuelus perutku untuk 
menenangkan diri. 
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Setelah cukup yakin aku kuat berjalan 
dengan kakiku sendiri, aku bergerak 
bangun dan mulai menarik napas dengan 
tinggi dan mengeluarkannya perlahan. 
Terus kuulangi itu dan kutahan airmataku 
agar tidak jatuh. Hari ini belum berakhir 
untuk membuat aku berada dalam 
keadaan terpuruk. 

Aku harus menyelesaikan hari ini 
dengan seluruh tenagaku. Jadi ini bukan 
saatnya aku ambruk. Dengan kekuatan 
itulah aku bergerak meninggalkan flat itu. 

Aku tidak marah pada siapa pun, 
bahkan pada Buck. Aku hanya marah pada 
diriku sendiri. Pada apa yang kutahu dan 
tidak kutahu. Pada apa yang akan terjadi di 
depan sana dan apa yang harus aku lalui 


untuk mengakhiri hari ini. 
Kak 
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Lhapter 20 


Pertemuan Tak Terduga 


Menstruasiku terlambat dan aku tidak 
pernah terlambat seumur hidupku. Jadi 
aku tahu apa yang menungguku di depan 
sana. Aku memutuskan akan pergi 
memeriksanya dan setelahnya baru aku 
akan mengambil keputusan, mana 
sebaiknya jalan yang ingin kulalui. Entah itu 
meninggalkan Spencer atau bersama pria 
itu dengan batu hitam di dada. 

Aku sudah keluar dari lift, bergerak 
dengan cepat kearah parkiran yang ada di 
depan gedung. Langkahku cepat 
seperti ada yang mengejar, 
dan aku tahu yang 
mengejarku adalah 
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kenyataan. Kenyataan yang akan kutahu 
sebentar lagi. 

Saat aku sudah tiba di dekat mobilku, 
aku melihat Hilda sudah berdiri di dekat 
mobil. Dia keluar dari mobil dan aku segera 
menghampirinya. 

“Kita pergi sekarang,” ucapku yang 
sudah meraih pintu mobil. 

“Nyonya, ada yang mau bertemu 
dengan anda.” 

Aku menatap Hilda dengan bingung. 
Dia menatap ke belakang tubuhku, 
jantungku berdetak dengan kencang. 
Kupikir aku akan menemukan Buck di 
belakang sana. Tapi saat aku berbalik, 
seseorang yang tidak kuharapkan sudah 
berdiri di sana dengan senyuman yang 
sama sekali tidak ingin kubalas. 

Pandanganku mengarah pada Hilda 
dengan tanya yang penuh tuduhan. 

"Bukan saya yang membawanya kesini, 
Nyonya. Tadi dia tiba-tiba mengetuk kaca 
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= mobil dan dia mengenali saya. Dia pikir 


anda bersama saya. Saya sudah coba 
yakinkan dia kalau saya sendiri. Tapi dia 
tidak percaya.” 

Aku mendesah pelan, tahu kalau Hilda 
tidak mungkin mengkhianatiku. 

“Saya juga tidak ingin anda bertemu 
dengannya, Nyonya. Percaya sama saya.” 

“Aku percaya, Hilda. Aku percaya,” 
tekanku. 

Hilda terlihat bernapas dengan lega. 

“Tunggu di sini, Hilda.” Aku berjalan 
maju beberapa langkah. 

Hilda sudah coba menghentikan aku, 
tapi aku tidak ingin segalanya berlarut 
seperti ini. Apa yang dipikir Sam bisa dia 
dapatkan kembali adalah sebuah kesalahan. 
Aku bukan miliknya dan tidak akan pernah 
menjadi miliknya. Entah itu dulu, sekarang 
atau bahkan nanti. Kami tidak pernah saling 
mencintai. Dan tidak akan pernah saling 
memiliki. 
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“Apa pun yang sudah pernah ada di 
antara kita, Sam. Semua sudah berakhir,” 
mulaiku dengan penuh keteguhan. Orang 
buta sekali pun bisa merasakan keteguhan 
tersebut. 

“Kita bahkan belum memulai apa pun, 
Nat. Bagaimana bisa sudah berakhir.” 

"Apa yang sudah kau buang tidak akan 
bisa kau pungut lagi. Dan apa yang tidak 
pernah kau miliki tidak akan menjadi 
milikmu, Sam. Kita memang tidak akan 
pernah memulai apa pun. Aku sudah 
melepaskanmu dan kau harus melakukan 
hal yang sama.” 

“Kau tidak bisa mengatakannya 
semudah itu. Kau yang datang mencariku 
ke sini dan setelah melihat apa yang 
sebenarnya tidak nyata, kau pergi begitu 
saja.” 

"Apa maksudmu?” 
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“Jangan bohongi dirimu, Nat. Aku tahu 
kau melihat Gladys memelukku jadi kau 
pergi begitu saja.” 

“Gladys? Siapa dia?” 

“Calon tunanganku. Ayahnya sudah 
memisahkan kami karena aku menarikmu 
pergi dari pesta itu. Tapi Gladys yang tidak 
mau aku pergi. Dia menahanku dan dia 
datang ke flatku untuk mengatakan kalau 
dia mencintaiku. Dia memeluk sepihak, aku 
tidak membalas pelukannya.” 

“Kau tinggal di gedung ini?” tanyaku 
dengan tidak percaya. 

“Ya. Aku menyewa tempat di sini dan 
aku sudah meminta Janice mengatakan 
padamu. Itu yang membuatmu datang 
'kan?” dia mengatakannya dengan sangat 
yakin. 

“Nyonya?” 

Aku menatap Hilda dan kulihat 
pelayanku menatap tidak yakin. Dia juga 
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percaya aku datang menemui Sam? 
Omong kosong apa ini? 

“Sam, kau salah paham. Aku bahkan 
tidak tahu kau tinggal di sini.” 

“Jangan menipu diri lagi, Nat. Aku akan 
melakukan apa pun demimu. Pergilah 
denganku. Aku akan membawamu keluar 
dari Gelatto. Ada kapal yang akan 


menyebrang malam ini. Pergilah denganku.” 


Dia mengulurkan tangannaya 

Seandainya saja aku tidak tahu siapa 
pemilik hatiku, mungkin aku akan tergoda 
pergi dengannya. Tapi dia salah besar 
dengan mengajakku pergi. Aku tidak akan 
pernah pergi dengannya. 

Aku berbalik dan berjalan ke arah mobil. 
“Masuk,” perintahku pada Hilda yang 
segera bergerak ke pintu penumpang. 
Kami masuk ke mobil dan aku menjalankan 
mobilitu dengan cepat. Meninggalkan Sam 
yang coba mengejar dan aku mempercepat 
laju mobilku. 
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“Nyonya, apa sebenarnya yang terjadi?” 
tanya Hilda. 

“Jangan memberikan aku pandangan 
curigamu, Hilda. Jangan membuat aku 
mengingatkan posisimu. Dan aku hanya 
ingin mempertegasmu untuk terakhir 
kalinya, aku tidak akan pernah datang 
menemui pria itu. Aku bahkan tidak tahu 
dia tinggal di sana.” 

“Lalu anda menemui siapa?” 

“Seorang pria tapi bukan Sam. Dan dia 
tidak akan pernah setara dengan Sam.” 

Hilda tampak ingin mengulik lebih jauh, 
tapi aku mempercepat laju mobilku bagai 
orang kesetanan. Dan Hilda tidak memiliki 
waktu untuk penasaran karena semua 
waktunya tersita untuk rasa takutnya 
sendiri. 

Beberapa menit melajukan kendaraan, 
aku tidak tahu sudah sampai mana. Aku 
hanya tahu harus menemukan rumah sakit. 
Tapi mobilku dihentikan dengan gegabah 
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saat sebuah mobil menghadangnya. Aku 
mengumpat dengan kesal. Mengangkat 
pandangan setelah aku berhasil 
menghentikan mobilku di saat yang tepat, 

Aku kenal mobil yang menghentikan 
aku. Saat aku melihat pemiliknya keluar, 
kurasakan jantungku berdetak dengan 
tidak karuan. 

“Tuan Harden di sini. Dari mana tuan 
tahu kita di sini?” 

“Tidak tahu. Jangan bicara, Hilda. 
Jangan keluar, aku akan mengurus 
semuanya.” 

“Hati-hati, Nyonya.” 

Aku membuka sabuk pengaman dan 
membuka pintu. Berjalan ke arah Spencer 
yang sudah memperhatikan aku dengan 
seksama. Aku melihat dia cukup lama 
hingga dia sendiri yang datang mendekat 
dan memegang lenganku. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyanya. 
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AA Aku memperhatikan sekitar, 
tempatnya tidak jauh dari flat Buck. “Hanya 
lewat. Kau sendiri? Bagaimana kau tahu 
aku ada di sini?” 

“Kau pergi cukup lama, Nat. Semua 
mobil yang ada di rumah memiliki alat 
pelacak jadi aku terpaksa menggunakannya 
karena aku khawatir.” 

“Kupikir kau masih lama akan pulang.” 

“Aku tidak bisa meninggalkanmu cukup 
lama. Jadi aku kembali dengan cepat dan 
Kristian mengerti.” Dia memegang 
tanganku dengan erat. “Ingin pulang 
bersamaku?” tawarnya yang tentu saja 
sangat menggoda. 

Hari ini semua hal bersepakat 
membuat aku kewalahan hingga bahkan 
aku tidak bisa menarik napas dengan lega. 
Dan tawaran Spencer menjadi angin segar 
untukku. Tapi rencana untuk ke rumah 
sakit tidak bisa kubatalkan begitu saja. Aku 
tidak bisa tenang sebelum memastikan. 
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Dan bumbu masalah datang menyapa. 
Membuat aku meringis dalam hati. 

Spencer juga menemukan Sam yang 
datang mendekat. Dia menatapku dengan 
tanya dan aku bahkan tidak bisa 
menatapnya untuk memberikan kejujuran. 
Kesalahan yang diartikan Sam dengan 
seenak hatinya akan membawaku pada 
pertanyaan apa yang kulakukan di gedung 
itu kalau bukan untuk menemuinya. 

“Apa yang dia lakukan di sini?” tanya 
Spencer menatapku. Apalagi saat Sam 
tidak juga berhenti meski dia tahu aku tidak 
berdiri sendiri. 

“Mr. Harden, saya tidak ingin membuat 
masalah. Saya sudah cukup merugi dengan 
apa yang dilakukan bawahan anda pada 
saya. Dia memutuskan pertunangan dan 
saya tidak masalah dengan itu. Tapi anda 
sendiri harus membiarkan mantan istri 
saya lepas dari anda. Saya yang bersalah. 
Saya yang berhutang. Jadi biarkan dia pergi 
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CA dan saya akan membayar hutang-hutang 
itu dengan cepat.” 

Spencer menarikku ke belakangnya, dia 
berhadapan dengan Sam dengan tubuh 
yang siap melakukan hal yang akan 
membuat siapa pun menyesal. 
“Hubunganku dan calon istriku tidak lagi 
tentang hutang, Mr. Beckley. Aku 
mencintainya dan begitu sebaliknya. Jadi 
simpan baik-baik uang itu karena aku tidak 
membutuhkannya. Kami akan menikah 
beberapa hari lagi dan tidak ada yang bisa 
menghentikan semua itu.” 

“Jika dia cinta padamu, kenapa dia 
datang mencariku?” 

“Apa?” Spencer melirik ke arahku. 

Kuberikan gelengan pada Spencer. Dia 
tidak boleh percaya begitu saja. 

“Kau jangan mengkhayal, Mr. Beckley. 
Perempuan yang kucintai tidak mungkin 
mencari sampah sepertimu.” 
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“Dia tidak bisa mengakuinya karena dia 
takut padamu, Mr. Harden. Kau 
membuatnya takut. Dia datang padaku dan 
dia harus melihat hal yang tidak harusnya 
dia lihat. Gladys yang memelukku dan aku 
bahkan tidak membalasnya. Nat, percaya 
padaku, itu pelukan searah!” 

“Sam, kau gila! Aku bahkan tidak 
lihat ....” 

"Jangan takut mengatakan apa yang 
kau rasakan, Nat. Aku di sini. Aku akan 
menjagamu. Tidak ada yang bisa—" 

Sam tersedak. Bukan karena dia tidak 
tahu cara menelan ludahnya sendiri tapi 
Spencer sudah melayangkan pukulan ke 
arah lehernya, tepat di jakunnya. Pria itu 
terhuyung mundur dengan rasa sakit. 

“Aku sudah cukup sabar denganmu 
keparat. Hanya kau satu-satunya yang bisa 
lolos dari amukanku. Tapi kau mencobanya 
lagi dan ini cukup.” Spencer mendekat dan 
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-~ memberikan beberapa pukulan yang terus 


membuat Sam mundur. 

“Spencer, hentikan. Jangan lakukan.” 
Aku berdiri di depan pria itu. 
Menghadangnya. 

“Kenapa kau hentikan aku? Kau 
sungguh pergi menemuinya?” 

“Tidak! Tentu saja tidak! Kau harus 
percaya padaku.” 

“Bagaimana bisa aku percaya jika kau 
pergi ke tempatnya? Bagaimana bisa aku 
percaya jika kau datang dari arah yang 
sama dengannya? Dan apa yang dia 
katakan? Kau pergi setelah melihat dia 
berpelukan. Apa kau cemburu? Apa kau 
sakit hati?” 

Aku menggeleng, dengan linangan 
airmata, tidak bisa kukatakan apa yang 
memangnya harus aku katakan. Hingga 
Spencer melewatiku begitu saja dan kulihat 
pria itu sudah menyudutkan Sam ke arah 
pembatas jalan. Hanya satu dorongan dan 
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Sam akan jatuh ke bawah sana yang tidak 
kutahu apa yang ada di sana. 

Dengan sekuat tenaga aku mendekat 
ke arah Spencer. Tidak ingin dia melakukan 
kesalahan di depan mataku. Aku berusaha 
mendekat tapi semakin aku berusaha, 
semakin tertinggal aku rasanya. Dengan 
tenaga yang benar-benar terkuras habis, 
aku akhirnya jatuh ke atas terotoar dengan 
pandangan ke arah kaki seseorang yang 
mendekat. Saat kurasakan kepalaku 
diangkat, aku menemukan Spencer di sana. 
Wajahnya pucat pasi dengan ketakutan 
yang tidak pernah kulihat didirinya. Aku 
memejamkan mata dengan tetesan hangat 
di pipiku. 
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Aku mengerjap, menatap langit kamar 
yang sepertinya aku kenal. Bayangan demi 
bayangan datang ke otakku. Menyerbu 
bagai bencana yang membuat aku segera 
terlonjak bangun dan duduk dengan 
pandangan liar mencari. Aku ada di kamar, 
kamar terakhir yang kupakai dengan 
Spencer. Lalu aku mencari keberadaan pria 
itu, aku tidak menemukannya. 

Dengan segera aku beranjak dari 
ranjang, keluar dari kamar dan berjalan ke 
lantai bawah. Aku menemukan dua 
pelayan yang sedang sibuk 
membersihkan meja. Aku 
tidak menghampiri mereka, 
aku diam dibalik dinding 
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mendengar percakapan mereka yang 
mengusik rasa ingin tahuku. 

“Kau hamil?” tanya suara yang tidak 
terlalu bersemangat, lebih seperti sedih. 

“Tidak. Aku mencoba lima tespek dan 
hasilnya sama. Negatif. Itu membuat aku 
harus mengatakan pada Mateo kalau dia 
tidak beruntung.” 

“Dia akan bersedih.” 

“Aku tahu. Tapi aku tidak bisa 
mengendalikan apa pun, apalagi 
perasaannya. Dia tidak mudah ditenangkan 
dan jika memang bersedih maka dia bisa 
melakukannya sepuasnya. Tapi aku juga 
butuh ditenangkan, Marjan. Dan dia tidak 
pernah melakukannya. Dia selalu ingin aku 
yang menenangkannya atau setidaknya 
aku harus menjauh saat dia bersedih. Lalu 
bagaimana denganku?” 

“Aku turut sedih. Aku sampai beberapa 
kali berdoa pada Tuhan. Tapi sepertinya 
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mendapatkan bayi.” 

“Apa ada yang salah denganku, 
Marjan?” 

“Tidak. Tentu saja tidak.” 

“Akan kubuang sebuah tespek yang 
ada di lemari belakang. Aku tidak 
membutuhkannya.” 

“Bagaimana kalau kau mau 
mengetesnya lagi?” 

“Tidak akan pernah. Aku benci dengan 
hasilnya dan aku tidak akan pernah 
mencobanya.” 

“Kalau begitu aku akan membantumu 
membuangnya nanti malam.” 

“Terima kasih, Marjan.” 

Aku menyelinap pergi ke lorong 
menuju ruang belakang. Aku tahu tempat 
ini cukup banyak karena Nigel sempat 
memberikan aku denahnya. Dan tidak lama 
aku menemukan ruangan belakang di 
mana ada lemari besar di sana. Aku 
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membuka satu persatu pintunya di mana 
ada banyak sekali pintu dengan nama- 
nama yang asing bagiku. 

Tidak lama kutemukan nama Marjan 
dan nama Gwyn di dekatnya. Aku 
membuka pintu itu dan banyak sekali 
tespek di sana. Aku mengambil satu dan 
merasa ragu, lalu kuambil tiga. Dia tidak 
akan menyadari tiga tespek hilang dengan 
berlusin-lusin tespek yang dimilikinya. 

Kumasukkan benda itu ke saku 
celanaku dan kututup pintunya. Aku 
berbalik hendak pergi dan terperanjat di 
tempatku begitu aku menemukan 
sseorang yang sudah berdiri tidak jauh dari 
tempatku. 

“Nyonya, anda sudah sadar?” 

“Hai, ya,” jawabku dengan ceria. 
Berusaha kututupi kegugupanku karena 
tertangkap basah mencuri. 

“Tuan sedang keluar dan meminta saya 
menghubunginya kalau anda bangun. Saya 
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CA tadi ke kamar anda dan tidak menemukan 
anda. Saya langsung menghubungi tuan 
dan dia panik. Saya melakukan kesalahan, 
Nyonya.” 

“Tidak. Kau tidak salah. Aku yang tidak 
ada di kamar.” Aku mendekat dan 
memegang bahunya. “Kalau begitu aku 
akan kembali ke kamar agar dia 
menemukan aku di sana.” 

“Baiklah, Nyonya. Akan saya antarkan 
minuman hangat untuk anda sebentar lagi.” 

Aku tersenyum dan memberikan 
anggukan. 

Dengan cepat aku berjalan pergi 
meninggalkannya. Aku langsung berlari 
masuk ke kamar dan mengunci diri di 
kamar mandi. 

Kucoba satu tespek dan menunggu di 
atas kloset hasilnya, tidak lama, aku 
menemukan dua garis merah yang 
membuat tanganku gemetar. Lalu aku 
mencoba yang kedua dan ketiga, hasilnya 


266 — Istri Belian 


tetap dua garis merah yang membuat 
airmataku jatuh berlinang. 

Aku bukannya meneteskan airmata 
karena tidak menginginkan bayi ini. Aku 
menitikkan airmata karena aku tahu kalau 
aku akan meninggalkan Spencer. Aku akan 
kehilangan pria yang mencintaiku dan 
kuyakin aku cintai. Dengan sesak di dadaku, 
aku keluar dari kamar mandi. Aku duduk di 
atas ranjang dan berusaha menata 
perasaanku sendiri. Aku sudah bisa melihat 
betapa kacaunya aku sekarang. 

Suara pintu yang coba dibuka 
membuat aku menatap ke sana. Aku tidak 
beranjak untuk membukanya. Siapa pun itu, 
aku sedang tidak berminat untuk bertemu. 
Hingga sebuah suara menyapa indera 
dengarku. Yang meberitahu aku siapa yang 
ada dibalik pintu tersebut. 

“Nat, buka pintunya. Aku ingin kita 
bicara sekarang.” 
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Aku bergerak bangun dan berjalan ke 
arah pintu, tanganku sudah hendak meraih 
gagangnya tapi tiba-tiba rasa tertekan 
membuat aku mengurungkan niat. Aku 
hanya menatap pintu itu dengan mata 
kosong. 

“Kau mendengarku, Nat? Ini aku, 
Spencer. Buka pintunya sekarang.” 

“Spencer, aku tidak ingin bicara. Bisa 
kau tinggalkan aku sendiri?” 

“Tidak akan pernah. Aku butuh bicara 
denganmu, aku tidak akan bisa tenang jika 
belum melihat keadaanmu.” 

“Aku baik, Spencer. Aku sungguh baik,” 
ucapku dengan pahit di lidahku sebab 
kebohongan yang aku kemukakan tidak 
disetujui oleh lidahku. 

“Biar aku nilai sendiri, apakah kau baik 
atau tidak.” 

“Tidak,” ucapku menekan. Langsung 
berbalik dan menjauh dari pintu. 
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“NATALYA!” teriak Spencer yang 
membuat aku terkejut. Aku semakin 
menjauh, dia murka dan itu karena ulahku. 

“Apa saya perlu mengambil kunci 
cadangannya, Tuan?” tanya Nigel yang 
suaranya kukenal. 

“Tidak perlu.” 

Suara dobrakan terdengar sangat 
kencang. Pintu itu menggantung dengan 
menyedihkan dan aku hanya bisa meringis 
melihatnya. Aku sudah berdiri di balkon 
dan mataku sudah bertemu dengan 
Spencer yang ada di pintu balkon. Dia 
menatapku, memperhatikan aku. 

“Jangan mendekat,” perintahku saat 
kulihat kakinya hendak melangkah. 

Dia tetap memajukan kakinya dan itu 
membuat aku nekat naik ke pembatas 
balkon. Dengan ketakutan yang kusimpan 
sendiri, aku menatapnya tegar. Berusaha 
menyatakan padanya kalau dia tidak bisa 
mencoba keberuntungannya sekarang. 
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“Mendekat maka aku akan terjun,” 
ancamku yang sama sekali tidak akan aku 
realisasikan. Jika dia tetap bersikukuh 
mendekat maka aku hanya bisa menelan 
ancaman itu untuk diriku. Karena aku sama 
sekali tidak berniat membunuh calon bayi 
dalam kandunganku 

“Apa yang membuat pria berengsek itu 
spesial, Nat?” 

Dia pikir aku melakukan semua ini 
karena Sam. Dia menilai rendah aku yang 
akan melewati batas demi pria yang 
menjualku. Aku tidak sebodoh itu. 

"Aku tidak membunuhnya, jika kau 
memang berpikir aku melakukannya. 
Harusnya aku membunuhnya, tapi 
sekarang aku senang tidak melakukannya. 
Entah apa yang akan kau lakukan pada 
dirimu hanya karena tahu bajingan itu 
tewas.” 

“Tidak ada hubungannya denganku apa 
yang kau lakukan padanya, Spencer. Kau 
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bahkan bisa membunuhnya dan aku tidak 
akan peduli sama sekali.” 

“Kau serius?” 

"Aku berhenti peduli sejak aku tahu 
seperti apa dia, jadi kau tidak perlu 
menahan dirimu demi aku. Kau bisa 
lakukan apa pun padanya.” 

“Kalau kau tidak peduli, apa yang 
membuatmu bersikap begini?” 

Satu tetes airmata kembali jatuh ke 
pipiku. Aku menatap Spencer dengan 
merana. “Aku ingin mengatakan ini nanti, 
aku ingin menahannya selama yang aku 
bisa. Aku berusaha dan kau tidak membuat 
usaha itu berhasil, Spencer. Kau 
mengacaukannya dan kau membuat aku 
tidak memiliki pilihan. Kau membuat aku 
tidak memiliki pilihan selain 
mengatakannya.” 

“Apa yang mau kau katakan 
sebenarnya, Nat? Kau berbelit-belit dan 
aku mulai hilang kesabaran. Yang membuat 
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hanya karena aku tidak bisa membuatmu 
berada dalam bahaya.” 

"Aku ingin membatalkan pernikahan 
kita,” ucapku dengan pecahan di lidahku. 

“Kau sedang bercanda?” 

“Tidak. Aku serius, kau harus 
membatalkannya.” 

“Tidak bisa. Kau dan aku akan tetap 
menikah. Bahkan meski dunia hancur, aku 
tidak akan membatalkan apa yang sudah 
aku perjuangkan. Yaitu, kau.” 

“Kau tidak mengerti, Spencer.” 

"Maka buat aku mengerti!” serunya 
dengan marah. Tidak, dia murka. 

"Aku hamil,” ucapku kemudian. Tidak 
ingin menahannya lebih lama. 

“Apa?” 

“Hasil tespeknya ada di kamar mandi. 
Kau bisa mengeceknya sendiri.” 

Spencer menatap Nigel dan Nigel 
langsung berjalan ke kamar mandi. 
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Sementara Spencer kembali menatapku 
dengan bingung. 

“Aku tidak bisa menikah denganmu, 
Spencer. Tidak dengan anak orang lain 
yang ku kandung.” Aku terisak. “Lepaskan 
aku, Spencer. Lepaskan aku demi 
kedamaianku dan juga lepasnya kau dari 
beban yang tidak seharusnya." 

“Tuan, tespeknya positif.” Nigel 
memperlihatkan tiga tespek pada Spencer. 

Pria itu menatapku dengan 
desahannya yang terdengar putus asa dan 
itu membuat dadaku seperti dihimpit rasa 
bersalah. 

“Apa, Sam.....” 

“Sam bukan ayahnya. Aku masih 
perawan bahkan setelah menikah dengan 
Sam. Dia tidak pernah menyentuhku. Tapi 
aku bertemu seseorang.” 

“Kau bertemu seseorang?” 

"Ya. Aku minta maaf harus 
mengatakannya dengan cara seperti ini, 
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CA Spencer. Aku tidak pernah ingin 


menyakitimu karena jika itu menyakitkan 
bagimu maka akan lebih menyakitkan 
untukku. Tapi kau harus tahu sebenarnya, 
ayah bayiku adalah pria yang bahkan tidak 
pernah kulihat wajahnya.” 

Spencer menutup matanya, dia 
menyugar rambutnya. Kepalanya 
tertunduk dalam. 

“Aku tahu malam itu adalah kesalahan. 
Tapi aku tidak bisa menghentikan diriku. 
Aku tidur dengan ....” 

“Buck,” ucapnya. Dia mengangkat 
kepalanya dan kulihat senyuman di sana. 
Yang jelas membuat aku mengerut tidak 
mengerti. 

“Kau kenal dia?” 

“Aku ayah bayi yang kau kandung, Nat. 
Aku ayahnya,” tekannya. 

Aku menatapnya bingung. 

Bahkan Nigel tersenyum dengan lebar. 
“Selamat, Nyonya. Selamat, Tuan.” 
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Buck, Sebenarnya ... 


Spencer maju satu langkah dan aku 
turun dari pembatas balkon, tubuhku 
bertumpu di pembatas. Aku bersandar di 
sana dan aku tahu kalau aku tidak bisa ke 
mana-mana. Spencer memenjarakan aku 
sekarang dengan senyuman yang tidak 
hilang dari bibirnya. 

“Buck sebenarnya adalah aku, Nat. 
Akulah Buck.” 

Aku menyipit. “Jika ini caramu 
menghalangi aku pergi, Spencer. 

Aku bersumpah tidak akan 
pernah tinggal denganmu.” 
“Nigel,” panggilnya. 

“Ya, Tuan?” 
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“Ambilkan barang-barang yang kupakai 
untuk menyelinap.” 

“Baik, Tuan.” 

"Apa maksudmu barang untuk 
menyelinap?” 

“Hobi terpendam. Aku tidak bisa 
keliling dengan penampilan dan wajah ini 
jadi aku sering keluar malam untuk 
melakukan apa yang tidak bisa kulakukan 
jika aku menjadi Spencer Harden.” 

“Dan apa yang tidak bisa kau lakukan 
dengan menjadi dirimu sendiri?” 

"Mengintai. Meledakkan mobil 
musuhku. Juga mendekatimu.” 

Aku tidak bisa berkata-kata 
mendengarnya. Dia sungguh membuat aku 
tidak memiliki suaraku sendiri. 

Nigel datang dengan kotak besar yang 
dia letakkan di atas meja yang sudah dia 
tarik dengan kakinya. Kotak itu dibuka dan 
Spencer melepaskan kemejanya. Dia 
memperlihatkan tubuh telanjangnya yang 
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melihatnya. Dia sungguh kelemahan 
terbesarku. 

Dia memakai sesuatu, hoodie yang 
kulihat. Sarung tangan kulit dan juga 
mengangkat tudung hoodienya hingga 
menutup rambutnya. Lalu dia memakai 
masker hitam yang membuat aku hanya 
bisa melihat matanya. Mata hijau khas 
Buck. Yang membuat dadaku terasa 
berdenyut. 

“Buck. Kau benar-benar, Buck?” 

"Ya, Nat. Aku Buck-mu.” 

Aku menggeleng, tidak akan percaya 
dengan mudah. Bagaimana kalau semua ini 
hanya kebohongan yang diciptakan 
Spencer. Bagaimana kalau ini satu-satunya 
cara untuk membuat aku tinggal. Siapa 
yang tahu apa yang dia lakukan pada Buck. 

“Apa yang kau berikan padaku di 
malam kita bertemu?” 
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“Vodka. Aku bahkan membawa satu 
kotak. Dan asal kau tahu, aku tidak minum 
vodka. Tapi Nigel malam itu hanya memiliki 
vodka di mobil jadi aku terpaksa 
membawakanmu minuman itu.” 

“Itu minuman saya, Nyonya. Senang 
anda menyukainya.” 

“Kalian bersungguh-sungguh?” Aku 
masih tidak percaya. “Nigel orangmu. Bisa 
saja dia mengarangnya atas perintahmu,” 
tuduhku langsung. Aku benci terus 
menerka-nerka. 

Spencer berdecak. “Kau tidak mudah 
percaya, ya?” Dia menatap aku dengan 
senyuman yang tidak hilang dari wajahnya. 
“Kalau aku tahu kau akan meragukanku, 
aku harusnya muncul sebagai diriku.” 

“Jangan terus membuat aku bingung, 
Spencer. Beri aku bukti agar aku tahu harus 
bahagia atau berduka.” 

“Nigel, bawakan rekaman mobil di 
malam itu.” 
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“Baik, Tuan.” Nigel segera 
meninggalkan kami. 

“Kau tidak tahu selama apa aku 
menunggumu sampai berani datang 
mendekat padamu, Nat? Kau akan 
terpukau jika tahu.” 

“Maka katakan,” pintaku. 

“Empat bulan yang lalu aku melihatmu 
di restoran langgananmu. Aku lihat kau 
sendiri dengan buku kesayanganmu. Sejak 
saat itu, aku sering datang ke sana 
menunggumu. Sesuai dugaan, kau datang 
hampir beberapa kali seminggu. Aku 
mengikuti jadwalmu. Aku 
memperhatikanmu. Melihat dari jauh dan 
tidak pernah berani mendekat. Aku takut 
kau akan terkejut dengan aku yang 
menyapa tiba-tiba. Kau terlihat tidak 
mudah didekati dan kau penyendiri.” 

Dengan wajah itu, aku ragu kalau aku 
akan terkejut. Aku mungkin akan salah 
mengirakan kalau dia salah orang. Karena 
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tidak mungkin pria setampan dia datang 
menyapaku tiba-tiba. 

“Setelah aku memiliki cukup 
keberanian, aku malah menemukanmu 
dijemput oleh pria. Aku tahu dia suamimu 
dari percakapan kalian. Jadi aku tahu kalau 
aku tidak memiliki kesempatakan. Tentu 
saja aku tidak berhenti setelah aku tahu 
pria itu selingkuh di belakangmu dan juga 
suka berjudi.” 

“Kau menyelidiki Sam?” 

"Terpaksa kulakukan. Aku akan mundur 
jika aku tahu dia pria yang baik untukmu. 
Tapi penyelidikanku tidak membuktikan hal 
itu.” 

"Lalu... 

“Aku menjebaknya.” 

Aku melongo mendengar apa yang dia 
lakukan. “Kau sungguh menjebaknya?” 

Dia mengangguk. 

“Bagaimana kau melakukannya?” 
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“Membuat dia terus berjudi dan kalah. 
Aku mampu melakukan itu.” 

“Kau sungguh licik,” ucapku tidak dapat 
menyembunyikan suaraku yang dipenuhi 
dengan kebanggan. 

Dia sungguh bisa membuat aku ikut 
terjebak dalam penjebakannya. Aku 
harusnya marah atau kesal, tapi yang aku 
rasakan hanya bahagia. Bahwa dengan 
penjebakan itu, membuat aku bisa lepas 
dari pria seperti Sam. 

“Dan apa yang kau lakukan pada Sam, 
Spencer? Kau bilang tidak membunuhnya 
jadi apa yang kau lakukan? Kau tidak 
mungkin melepaskannya begitu saja.” 

“Aku mengirimnya ke tempat yang 
jauh.” 

“Kau yakin dia tidak akan kembali?” 

“Sangat yakin. Karena dia butuh 
tongkat yang sangat kuat untuk bisa 
menginjak Gelatto lagi?” 
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“Kau mematahkan kakinya?” tanyaku 
tidak percaya. 

Dia tidak menjawab karena Nigel sudah 
datang. Dan aku tahu dia memang tidak 
akan menjawabnya. 

Nigel sudah menyerahkan rekaman itu 
pada Spencer, pria itu lalu memberikannya 
padaku yang kuambil dengan ragu. Aku 
menonton rekaman itu dengan degupan di 
jantungku. Aku berharap akan menemukan 
apa yang membuat aku lega. Dan aku 
benar-benar menemukannya. 

Direkaman terlihat Buck. Buck yang 
adalah Spencer sedang memakai jaket 
hitam yang aku temukan malam itu. Dia 
juga memakai masker lalu membawa kotak 
yang membuat wajah Nigel tidak enak 
dilihat. Jelas malam itu Nigel berharap akan 
bisa mabuk vodka, dan aku membuat 
harapan itu tidak terwujud. 
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Kutatap Nigel yang tersenyum dengan 
garukan di kepalanya. Dia tahu apa yang 
kulihat. 

Aku sudah meletakkan rekaman itu di 
besi pembatas. Aku sudah temukan 
jawabannya dan Spencer sudah 
melepaskan maskernya sejak tadi. 
Kutemukan semua jawaban yang selama ini 
tertanam di kepalaku. Bahwa Spencer dan 
Buck memiliki terlalu banyak kemiripan dan 
rasa mereka yang sama. 

Harusnya bisa kusimpulkan dengan 
mudah, harusnya aku sudah temukan 
jawabanku, tapi aku terlalu takut dengan 
harapan kosong. Jadi aku menahannya dan 
malah membuat aku menyimpulkan 
dengan salah. 

Spencer merentangkan tangannya. Dia 
meminta aku mendekat dan tidak perlu 
diminta dua kali, aku mendekat dan masuk 
ke pelukannya. Memeluk dia dengan erat 
dan juga tangisan yang kencang. Aku tidak 
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percaya pada akhirnya dialah ayah bayiku. 
Dia Buck dan selama ini aku tidak pernah 
mencintai dua orang. Aku hanya 
menyangka satu orang adalah dua. 

"Jadi kau hamil, Nat,” ucapnya 
mengusap punggungku. 

“Ya. Aku hamil, anakmu.” 

"Anak kita,” koreksinya yang membuat 
aku tersenyum dengan bangga. “Nigel, 
kabari orangtua kami kabar bahagia ini.” 

“Saya mengerti, Tuan. Saya akan 
meninggalkan anda berdua sekarang.” 

Suara langkah Nigel terdengar 
ditelingaku, lalu kemudian pelukan kami 
terlerai. Spencer membawa aku ke dekat 
meja dan mendudukkan aku di atasnya. 
Aku menatapnya dengan tangan mengelus 
dagunya. 

“Suaramu, kenapa suaramu dan Buck 
berbeda?” 

Dia menekan jakunnya. “Suara buatan. 
Nigel membelinya untukku, untuk 
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AN 


“membuat aku merasa lebih aman saat 
bertemu dengan orang yang kukenal. Dan 
itu sungguh berguna saat bertemu 
denganmu.” 

“Kenapa kau mendatangiku malam itu?” 

“Karena kulihat kau membutuhkan 
teman. Juga aku terlalu merindukanmu 
untuk terus melihat dari kejauhan.” 

Aku mengangguk dengan senang, juga 
terselip kebanggaan. 

"Lalu kita melakukannya. Aku tidak 
pernah meniatkannya, segalanya terjadi 
begitu saja. Aku berencana bercinta 
denganmu dengan wajahku yang 
sesungguhnya, bukan bergelap-gelapan 
tanpa bisa melihatmu bergairah. Tapi 
ternyata godaanmu lebih besar dari 
keinginanku untuk muncul sebagai diriku.” 

“Aku tidak menyesalinya. Buck cukup 
berkesan.” 
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Dia mendorong aku menjauh saat aku 
mendekat. “Jadi siapa sebenarnya yang kau 
cintai, Perempuan?” 

“Bukankah kalian orang yang sama?” 
tanyaku dengan senyum tersembunyi. 

“Kini aku merasa menjadi dua orang 
yang berbeda. Katakan siapa yang kau 
cintai? Aku atau Buck yang tidak jelas asal- 
usulnya.” 

Kini aku tidak bisa menyembunyikan 
tawaku lagi. Aku tertawa dengan keras dan 
Spencer sungguh ingin aku menjawabnya. 

"Kau. Yang aku cintai adalah dirimu, 
Spencer.” 

"Jangan pernah menyebut kata 
perpisahan lagi, Nat. Aku tidak akan 
sanggup lagi mendengarnya.” 

“Kau tahu aku terpaksa. Aku pikir, aku 
hamil oleh pria lain.” 

“Aku senang pria itu aku.” 

Aku setuju dengan hal itu dan ciuman 
Spencer menutup percakapan kita. Karena 
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-A kami melakukan hal yang membuat kami 
merasa lebih dekat dan itu cara kami 
mengekpresikan cinta kami. Yaitu dengan 


bercinta. 
Kaka 
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Fxtra part | 


Kurasakan ledakan rasa bahagia yang 
membuat airmataku sampai menetes 
begitu cincin cantik itu sudah dia 
pasangkan di jemariku. Dia juga mencium 
punggung tanganku yang membuat aku 
tersenyum bahagia. Setelahnya gantian 
aku yang mengambil cincin dari tangan 
Nisya dan memakaikan Spencer miliknya. 
Aku melakukan hal yang sama dengannya, 
memberikan ciuman di punggung 
tangannya yang membuat sorak gembira 
terdengar riuh. 

Kami memutar tubuh, 
tidak lagi berhadapan 
melainkan kami 
menghadap orang-orang 
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“yang sudah memberikan tepuk tangan 


mereka. 

Kulihat mama dan papa saling 
memeluk dengan linangan airmata. 
Mereka bahkan mengangkat jempolnya 
untukku dan perasaan memuncak itu 
semakin terasa penuh di dadaku. 

Aku tidak pernah menyesal untuk apa 
yang aku lalui selama ini. Bahkan dengan 
Sam yang menjadi suami pertamaku, aku 
tidak menyesalinya. Setidaknya takdir 
bersama dengan Sam membuat aku 
bertemu dengan Spencer dan aku 
diajarkan luka untuk tahu artinya bahagia. 

Pertemuanku dengan pria berengsek 
seperti Sam membawa aku untuk bertemu 
dengan pria baik seperti Spencer. 

Mungkin memang seperti yang 
dikatakan Spencer, dia bukan pria yang 
baik. Dia jahat dan bahkan pembunuh. Tapi 
pria itulah yang memberikan cinta padaku. 
Meski dia kejam pada musuhnya tapi dia 


290 — Istri Belian 


lembut padaku. Meski dia beringas pada 
siapa pun yang mengusiknya, tapi dia baik 
pada keluargaku. Dia bahkan membuat 
papa mendapatkan posisi yang selama ini 
papa inginkan. 

Bukan karena papa adalah mertuanya 
melainkan karena Spencer tahu papa 
pantas. Sekarang papalah yang menjadi 
wakil Gelatto di bawah kekuasaan Spencer 
danitu membuat ikatan kami semakin erat. 
Bukan hanya dalam hubungan tapi dalam 
politik juga. 

Tanganku diraih, itu membuat aku 
tidak lagi memandang pada orangtuaku, 
melainkan fokus penuhku kembali pada 
Spencer. Dia menarik aku sedikit dan 
membawa aku turun untuk bertemu 
dengan orang-orang. 

Pernikahan yang harusnya 
dilaksanakan seminggu setelah pertemuan 
kami malah dilaksakan setelah empat bulan 
yang menyebabkan perutku membesar. 
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“A < Semua karena orangtua Spencer tidak ingin 
segalanya terburu-buru. Spencer jelas 
membantah kemauan orangtuanya tapi 
ibunya  sunggguh pandai mengusik 
putranya. 

Ibunya menuduh Spencer tidak 
mencintaiku. Ibunya bahkan memanas- 
manasiku yang membuat Spencer akhirnya 
menyerah. 

Sekarang semua orang tahu kelemahan 
Spencer. Yaitu, aku. Dan itu akan mudah 
baginya diincar oleh siapa pun. Tapi seperti 
yang dikatakan Spencer ketika aku 
memabahasnya. 

“Mereka semua selalu mengira kau 
kelamahanku. Aku bahkan tidak bisa 
mengoreksi itu, karena aku tahu mereka 
benar. Tapi mereka tidak tahu, selain 
kelemahan, kau adalah kekuatanku. Dan 
itu akan menjadi senjata yang mematikan 
bagi siapa pun yang berurusan denganku. 
Aku akan melindungimu dan anak kita.” 
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Sejak saat itu aku tidak pernah khawatir 
lagi menjadi kelemahannya. Karena aku 
tahu kalau Spencer akan bisa membuat aku 
aman di sampingnya. Dia Spencer, tidak 
akan mudah menghancurkannya meski dia 
memiliki kelemahan sepertiku. Karena aku 
juga bukan orang sembarangan yang bisa 
diusik siapa pun. 

“Ma, Pa,” ucap Spencer dengan penuh 
senyum bahagia. 

“Kau sekarang tahu kenapa mama tidak 
ingin kalian menikah dengan cepat?” tanya 
mamanya memberikan pandangan kalau 
dia sudah memenangkan sebuah 
pertarungan. 

Spencer menatap aku dengan hangat. 
“Kurasa.” 

“Kau rasa? Harusnya kau lihat 
bagaimana dekorasinya.” Mama 
mengedarkan pandangan ke seluruh aula. 
Di mana dia memang menyiapkan 
semuanya. Benar-benar totalitas tanpa 
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=N batas. “Kau tidak akan mendapatkan 
kemegahan seperti ini jika waktu 
pernikahan hanya beberapa hari setelah 
kau mengatakan calon istrimu hamil. Kau 
sungguh hanya bisa terburu-buru, Spencer.” 

Spencer menatap aku dengan ringisan. 
Dia jelas memiliki alasan yang tepat tidak 
mau mengatakan pada orangtuanya lebih 
cepat tentang aku. Karena mamanya sering 
bertindak berlebihan. 

“Ma, dia baru saja menikah. Jangan 
marahi dia. Kasihanilah dia, Ma.” 

Aku melihat Mikaela yang baru saja 
bergabung dengan kami. Aku tersenyum 
padanya dan beberapa minggu terakhir ini 
kami dekat karena Mikaela tahu bagaimana 
cara membuat aku merasa nyaman diusia 
kandunganku yang sudah besar. Apalagi 
saat aku bisa bermain dengan Hunter, anak 
keduanya Mikaela yang menggemaskan. 

“Kau menikmatinya, Kaela. Akui saja,” 
tuduh Spencer. 
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“Dia membelamu, Spencer. Setidaknya 
hargai itu,” selaku. 

Mikaela menatap dengan dagu 
terangkat tinggi. “Ya, kau harusnya hargai 
sedikit adikmu  yanag memberikan 
pembelaan, Spencer.” 

“Kalian sungguh bekerja sama dengan 
baik,” ucap Spencer akhirnya yang 
melepaskan tanganku dan berjalan 
meninggalkan aku. 

“Sudah tua masih suka merajuk,” ejek 
mama yang segera menatapku. “Mama 
akan meninggalkanmu sekarang, Nat. 
Mama akan kumpul dengan mamamu, 
kami perlu membahas arisan yang tempo 
hari salah turun nama.” 

"Ya, Ma. Sekali lagi terima kasih atas 
dekorasinya. Aku suka.” 

Mama memelukku dengan erat dan 
segera melepaskan aku. Dia pergi bahkan 
tanpa mau memperlihatkan wajahnya. Aku 
tahu dia menitikkan airmata karena 
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CA bahagia. Itu membuat perasaaku juga 
terasa rapuh. 

“Dia tidak pernah berpikir kalau 
Spencer akan mau menikah. Setelah apa 
yang terjadi pada Tyrone, Spencer 
menyibukkan diri dengan pekerjaannya 
dan tenggelam ke dalamnya. Bahkan apa 
yang tidak harusnya dikerjakan olehnya, 
dia sendiri yang turun tangan. Mama 
pernah beberapa kali mengenalkan 
seorang perempuan tapi Spencer selalu 
berkata dia tidak ingin berakhir seperti 
Tyrone.” 

Aku ingat siapa Tyrone. Yang mati 
karena cinta. Spencer tidak pernah 
membahasnya dan aku tidak mungkin 
mendahuluinya membahas lukanya. Jadi 
aku diam tapi Mikaela selalu menceritakan 
tentang Tyrone dan segala apa yang kerap 
dilakukan kakak pertama mereka itu. Itu 
membuat aku mengenal Tyrone bahkan 
tanpa bertemu dengannya. 
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“Mama sudah putus asa dan mama 
berpikir kalau dia akan merelakan Spencer 
tanpa menikah. Dia tidak mengharapkan 
lagi menantu perempuan sampai kau 
datang, Nat. Aku bahkan terkejut 
mendengar kabar kalau Spencer akan 
memiliki anak. Dia mengenalkan anaknya 
dulu baru istrinya.” 

“Spencer tidak membiarkan aku 
mengenalkan diri dengan baik. Maaf 
mengejutkanmu, Kaela.” 

“Kejutan yang menyenangkan. Aku 
tidak akan menolaknya.” 

Aku mengangguk dengan senyuman 
bahagia. 

Mikaela kemudian mendekat dan 
memegang perutku. “Dia akan menjadi 
jagoan yang hebat. Dia akan melindungi 
kalian dan kuharap dia akan menemukan 
perempuan sebaik mamanya.” 

“Dia akan menemukannya. Aku yakin 


MN 


itu. 
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Suara deheman menginterupsi 
kekaguman Mikalea. Saat tahu siapa 
pelakunya, Mikaela langsung melengos. 
Melihat kakaknya yang sudah berdiri 
dengan wajah tidak enak dilihat, Mikaela 
segera menjauh. 

“Aku akan menemui Damian kalau 
begitu. Silahkan nikmati waktumu dengan 
mahluk es itu.” Mikaela langsung menjauh 
sebelum Spencer memulai perang mulut 
dengannya. 

“Dia mengatakan aku mahluk es?” 
Spencer menunjuk dirinya. 

“Kau mahluk es yang aku cintai,” 
ucapku menenangkannya. Dan itu berhasil, 
Spencer langsung menatap penuh padaku. 

Spencer mendekat dan merangkul 
pinggangnku. “Mahluk es ini juga sangat 
mencintaimu, Istriku.” 

Kami saling mendekat dan siap 
berciuman saat suara keras menginterupsi. 
Pelakunya adalah ibu mertuaku yang 
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tertawa bersama teman-teman arisannya. 
Itu membuat Spencer hanya mampu 
menahan kesal dan Spencer harusnya tahu, 
dia tidak akan mendapatkan apa yang 
diinginkannya jika keluarganya masih ada 
di sini bersama kami. Meski tentunya aku 
sangat bahagia dengan adanya keluarga 
suamiku. Karena mereka semua tidak ada 
yang memandang aku sebelah mata. 
Mereka bahkan lebih menyayangiku 


dari pada Spencer. 
Kaka 
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Extra Part 2 


Aku melihat bayi kecilku yang dibawa 
oleh suster ke arahku. Dia ditidurkan di atas 
dadaku yang membuat pandanganku bisa 
penuh padanya. Dia indah, sangat indah 
hingga aku tidak bisa menahan tetesan 
airmataku. Aku menyentuh pipinya yang 
menggemaskan. 

Kutatap Spencer yang duduk di 
sampingku. Dia juga memberikan tatapan 
hangat pada kami berdua. 

Ingatan membawaku ke beberapa 
waktu yang lalu, saat akhirnya aku 
bisa mengeluarkan anak 
kami dalam satu dorongan 
keras dan suara teriakan 
yang memenuhi ruangan, 
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kutemukan airmata Spencer yang menetes. 


Dia menangis untukku, untuk 
perjuanganku dan itu membuat aku terus 
menatapnya setelah segalanya berakhir. 

Dia menjadi objek yang begitu 
menyenangkan. 

Kini juga sama, aku suka segala reaksi 
yang ditunjukkannya. 

“Sekarang kau sudah memiliki putra, 
Spencer. Mulailah hati-hati dalam 
bertindak. Jangan buat istrimu khawatir 
dan buatlah putramu tetap merasa aman. 
Mengerti?” 

Aku menatap mama Harden yang 
datang mendekat dan menyentuh 
kepalaku.  Belaiannya lembut dan 
menenangkan. 

"Aku mengerti, Ma. Aku juga tidak 
pernah bertindak sembarangan.” 

“Maksud mama dari semuanya adalah 
jangan sok mau balas dendam dan segala 


Enniyy - 301 


©% N. macamnya. Tahan dirimu dan ingat 


keluarga kecilmu.” 

"Ma... 

“Spencer,” tegurku padanya yang 
sudah akan menaikkan oktaf suaranya. 
“Mama benar. Kau harus menahan diri 
mulai sekarang. Kami membutuhkanmu.” 

Spencer menghela napasnya. “Baiklah. 
Aku akan menahan diri.” 

“Kau lihat, Mama Nat. Dia selalu 
menurut ketika istrinya yang bicara. Tapi 
kalau ibunya yang angkat suara, dia seperti 
siap menelanku. Aku sungguh tidak 
mengerti dengan putraku yang satu ini. Aku 
lama-lama bisa cemburu dengan 
menantuku sendiri.” 

Mama berjalan mendekat dan 
merangkul ibu mertuaku. “Spencer sayang 
padamu hanya saja kau tahu bagaimana 
anak-anak. Mereka akan selalu merasa 
benar di hadapan ibunya. Harus ada yang 
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mengatakan kalau dia salah dan itulah 
gunanya pasangan.” 

“Ya, Ma,” timpalku. “Jangan sampai 
mama cemburu padaku. Itu akan membuat 
aku merasa bersalah.” 

“Tidak, Nat. Tentu tidak. Menantu 
sebaik dirimu tidak akan pernah membuat 
mertua cemburu.” Mama Harden 
mencium keningku. Aku memejamkan 
mata. 

Mama sendiri mengambil bayiku dan 
menggendongnya. Mereka berdua 
mengelilingi bayi kecil kami, sementara 
Spencer membantu aku duduk dan segera 
menjadikan dirinya sandaranku. Aku 
mendongak menatapnya dengan 
senyuman. 

“Terima kasih, Spencer.” 

“Untuk?” 

“Karena telah memberikan malaikat 
kecil itu untukku.” 
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“Kalau begitu aku juga harus berterima 
kasih padamu. Terima kasih karena sudah 
menerima malaikat kecil kita. Terima kasih 
karena tidak meninggalkan aku saat kau 
tahu kalau kau hamil.” 

“Aku meniatkannya,” ucapku dengan 
ingatan di kepalaku. 

“Sungguh?” 

“Kurasa. Aku siap pergi tapi perasaanku 
meminta tinggal. Untungnya aku tidak jadi 
pergi. Aku takut kau tidak akan 
menemukanku.” 

"Aku akan menemukanmu. Aku yakin 
itu, tapi aku akan menyalahkan diriku kalau 
sampai kau terluka. Itu yang membuat aku 
bersyukur kau tidak pergi.” 

“Kalau begitu kau beruntung karena 
aku tidak pergi.” 

Spencer mengangguk dengan setuju. 

Suara tangisan kecil membuat 
percakapanku dan Spencer terputus. Kami 
memandang dua perempuan yang kami 
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sayangi itu datang mendekat. Dia 
memperlihatkan wajah malaikat kecil kami 
yang memerah karena tangisan sesaatnya. 
Aku merasakan perasaan yang begitu indah 
di dalam dadaku. Aku seperti siap meledak 
oleh kebahagiaan ketika aku menemukan 
wajah mungilnya dengan mata terbuka. Dia 
begitu indah dan begitu mudah dicintai. 

“Kalian akan memberikannya nama 
sekarang atau nanti saat sudah pulang?” 
tanya mama Harden yang sibuk merapikan 
penutup kepala malaikat kecil kami. 

Aku dan Spencer saling menatap. 
Spencer tidak pernah menyebutkan nama 
padaku. Bahkan meski kami tahu anak kami 
laki-laki. 

“Kalian belum mendiskusikan nama?” 
tanya mamaku. 

Dua perempuan itu menatap dengan 
tanya. 

“Sungguh?” Mama Harden 
memastikan. 
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Spencer sudah akan angkat suara tapi 
aku memegang tangannya. Menahan dia 
mengatakan apa pun yang hendak dia 
katakan. 

“Sudah disiapkan,” ucapku akhirnya. 

Spencer menatapku dengan bingung. 
“Katakan siapa nama untuk putra kita,” 
ucapnya tanpa tersinggung sama sekali 
karena aku memberikan nama tanpa 
diskusi dulu dengannya. Dia malah terlihat 
tidak sabar mendengarnya. 

“Tyrone Harden,” ucapku dengan yakin. 

Spencer terkejut dan mama Harden 
langsung tampak bergetar. Dia menatap 
putranya dan memberikan pandangan 
tidak biasa. Seolah itu membuatnya 
terlonjak dari rasa sakitnya. 

“Aku tidak pernah memintanya, Ma. 
Jika kau berpikir aku yang mengusulkan 
maka kau salah besar. Aku bahkan tidak 
pernah membahas banyak soal Tyrone. 
Aku hanya mengatakan bahwa aku 
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memiliki kakak yang sudah meninggal. 
Bagaimana kau bisa menamainya Tyrone, 
Nat?” 

“Kau tidak suka?” Aku menatap 
Spencer. Lalu menatap mama Harden. 

“Tidak. Bukan tidak suka. Aku hanya 
terkejut. Kau sungguh tidak apa-apa kita 
berikan nama Tyrone?” 

"Ya. Aku menyukainya dan kuharap dia 
akan seperti Tyrone yang bersikap dengan 
baik dan dicintai banyak orang. Tapi aku 
berharap dia akan bertemu dengan 
perempuan yang mencintainya nantinya.” 

“Dia akan belajar mendapatkannya dari 
papanya,” ucap Mama Harden yang datang 
memelukku dan membiarkan Tyrone ada di 
atas pangkuanku. “Terima kasih, Anakku. 
Sudah mau mengenang nama itu dalam 
nama anakmu.” 

“Ya, Ma.” Aku menatap Spencer dan 


dia memberikan anggukan bahagianya. 
Kaka 
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Extra Part 3 


Langkahku pelan menuju ke kamar, 
semua lampu sudah dimatikan dan hanya 
lampu temaram yang membawa aku ke 
kamar. Beberapa kali aku memijit 
tengkukku dan itu membuat pegalnya lebih 
baik. Aku membuka pintu dan lampu di 
kamar masih menyala yang menandakan 
Spencer belum tidur. 

Aku mencari keberadaan suamiku dan 
dia tidak terlihat sama sekali. Kulihat 
pakaian berceceran di lantai yang 
memberitahuku kalau pria itu 
sedang mandi. Dia biasanya 
akan membuat pakaiannya 
ada di lantai saat sedang 
ada di kamar mandi. Dan itu 
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sudah beberapa kali kutegur dia untuk 
membuat pakaian itu ada di keranjang 
cucian. Tapi dia adalah Spencer, dia tidak 
akan mendengarkan dengan mudah. 

Pada akhirnya aku memungut semua 
pakaian itu dan memasukkan ke keranjang 
cucian. Setelah selesai, aku duduk di 
pinggir ranjang menunggunya. Tidak 
menunggu lama, dia sudah keluar dengan 
piyama tidurnya dan saat menemukan aku, 
dia langsung melebarkan senyumannya. 

Dia tidak pernah gagal membuat aku 
merasa begitu berharga. Hanya dengan 
melihatku senyumannya langsung 
terkembang dengan sempurna. 

Spencer sudah duduk di belakangku 
dan memelukku. “Bagaimana harimu 
dengan Tyrone?” 

"Seharian dia mencarimu. Kau ke mana 
saja?” 

“Sibuk dengan pemindahan kilang 
minyak. Apa dia merepotkanmu?” 
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LA Aku memijit tengkukku, kembali 
diingatkan membuat aku merasakan capek 
itu. “Dia membuat aku harus 
menaikkannya ke punggungguku beberapa 
kali. Dia tidak mau bermain dengan pelayan. 
Harusnya mama, itu katanya. Dan dia 
sengaja sepertinya membuat aku 
kewalahan agar ayahnya tidak 
mengabaikannya.” 

"Karena dia tahu ayahnya sangat 
mencintai ibunya. Jadi itu caranya 
mendapatkan perhatianku?” 

“Kau benar sekali. Makanya jangan lagi 
mengabaikannya. Atau aku yang akan 
menjadi sasarannya.” 

Spencer memberikan pijatan di 
tengkuku. Aku mendesah dengan lega dan 
merasakan nikmat tangannya di sana. 
Beberapa kali pijatan itu berlangsung dan 
hanya desahan itu yang menjadi suara kami. 

“Kau seperti sedang menggodaku,” 
bisiknya di telingaku. 
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Tangannya juga menyusup ke dalam 
pakaian kasual yang aku kenakan. Dia 
mencari payudaraku dan saat dia sudah 
menemukannya, dia meremasnya. Dia juga 
menggigit daun telingaku yang membuat 
aku tersentak. 

Tapi rasa lelah membuat aku tidak 
bereaksi banyak. 

“Spencer, bisa kita lakukan di malam 
lain? Malam ini aku hanya ingin tidur.” 

“Kau sibuk dengan Tyrone sepanjang 
minggu ini, Nat. Kapan waktu untukku? 
Setidaknya aku hanya mau meminta waktu 
malam ini. Aku menginginkanmu, Nat.” 

“Kau yang membuat aku sibuk dengan 
anak kita. Kalau kau sedikit ada waktu 
untuk anak kita ....” 

“Besok. Seluruh waktuku akan ada 
untuknya. Aku janji. Jadi maukah kau 
berikan aku dirimu malam ini?” 

Aku mendesah dengan lelah. Tapi 
kemudian aku memberikannya anggukan 
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“yang membuat dia bersemangat langsung 


memutar tubuhku dan mulai mencium 
bibirku dengan rakus. Aku membalasnya 
dan mengalungkan lengan di lehernya. Dia 
mendorong hingga aku terbaring di atas 
ranjang. 

Pandangan kamu bertemu saat 
tangannya sibuk mengusap puncak dadaku, 
memainkan putingku dan membuat aku 
mendesah di dalam mulutnya. 

Tangannya sudah akan mengangkat 
pakaianku, tapi aku lebih cepat sadar 
dengan suara pintu yang aku dengar 
terbuka. Hanya satu orang yang bisa 
dengan sembarangan membuka pintu 
kamar kami dan orang itu jelas tidak bisa 
melihat apa yang kami lakukan. Jadi 
dengan lututku aku mendorong perut 
Spencer dan membuat tubuhnya jatuh ke 
atas lantai. Suara kesakitannya hanya 
membuat aku meringis. 
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Dengan segera aku duduk di pinggir 
ranjang dan menatap ke arah pintu yang 
sudah terbuka. Tyrone di sana dan 
menatapku, lalu dia menatap ayahnya 
dengan wajah keruh. 

“Papa!” serunya dengan tangisan yang 
siap meledak. 

Spencer langsung duduk dan tertawa. 
‘Tyrone, anak papa.” Spencer 
membentangkan tangannya dan meminta 
Tyrone datang. 

Anak kecil itu langsung berlari dan 
memeluk ayahnya. “Papa tidak apa-apa? 
Apakah papa terluka?” 

“Tidak, Tyrone. Ada yang sedang 
dendam pada papamu,” Spencer melirik ke 
arahku di mana aku hanya bisa cengir 
dengan penuh permohonan maaf. 

Tyrone menatap ayahnya dan 
mengusap wajahnya. Anak kami begitu 
memuja papanya, itu membuat aku bisa 
melihat hubungan mereka ke depannya 
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DA akan baik-baik saja. “Apa aku boleh tidur 


dengan papa malam ini?” 

Spencer tercengang. “Kenapa? Tidak 
bisakah kau tidur sendiri?” 

“Spencer,” hardikku dengan kesal. 
“Biarkan dia tidur dengan kita malam ini. 
Sepertinya dia bermimpi buruk.” 

“Akulah yang kemarin malam 
sepertinya mimpi buruk. Sampai aku 
ditendang oleh istriku sendiri di tengah 
badai gairahku.” 

“Oh, kau harus paham. Dia anak kecil 
dan dia masuk ke kamar, kalau dia 
melihat ... sudahlah. Tyrone,” panggilku. 

Tyrone menatapku dengan mata 
kecilnya yang menggemaskan. 

“Sini, mama akan memelukmu.” 

Tyrone tersenyum dengan cerah, dia 
kemudian meninggalkan papanya dan 
masuk ke dalam pelukanku. Dia menatap 
papanya dan Spencer tidak memiliki pilihan 
selain bergabung dengan kami. 


314 — Istri Belian 


Spencer bahkan tadinya hendak tidur “~” 
di sampingku tapi pandangan Tyrone tidak 
membiarkan dia ke mana-mana, akhirnya 
Tyrone yang ada di tengah kami dan 
Spencer hanya bisa memegang tanganku 
yang ada di atas tubuh anak kami. Tidak 
lama suamiku bisa tersenyum juga saat aku 
memberikan kedipan padanya. 

Kami terlelap bersama-sama. Rasa 
damai merasuk ke jantungku. 


kaa 


TAMAT 


Enniyy - 315 


